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MOTTO 
 
“Siapa pun yang berusaha sungguh-sungguh, usahanya itu hakikatnya untuk 
dirinya sendiri.”  
(QS Al-Ankabuut 29: 6) 
 
 
“Education is the most powerful weapon which you can use to change the world.” 
(Nelson Mandela) 
 
 
“Kehidupan di masa lalu bukanlah menjadi penghambat untuk mencapai 
keberhasilan di masa depan. Selagi memiliki niat untuk menjadi lebih baik maka 
yakinkanlah langkah untuk mencapai tujuan. Dengan doa, semangat, dan 
kesungguhan maka Insya Allah cahaya terang itu akan digapai.” 
(Penulis) 
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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan persepsi pengelola 
(pengurus PKK) dan wanita yang mempunyai anak usia dini di Dusun Kentungan 
terhadap penyelenggaraan pendidikan anak usia dini (PAUD); 2) mendeskripsikan 
persepsi orangtua peserta didik terhadap implementasi kebijakan PAUD di SPS 
Asparagus Kentungan. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi 
penelitian ini adalah: 1) wanita yang mempunyai anak usia dini dan pengurus 
PKK yang berjumlah 72 orang; 2) orangtua peserta didik di SPS Asparagus yang 
berjumlah 56 orang. Sampel diperoleh berdasarkan tabel Krejcie dengan taraf 
kesalahan 5% dan taraf kepercayaan 95% terhadap populasi, maka diperoleh 
sampel: 1) untuk wanita yang mempunyai anak usia dini dan pengurus PKK 
berjumlah 59 orang; 2) untuk orangtua peserta didik di SPS Asparagus berjumlah 
48 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling.Objek 
penelitian yaitu penyelenggaraan PAUD dan implementasi kebijakan PAUD. 
Metode untuk pengambilan data yaitu angket dan wawancara guna mendukung 
data kuantitatif. Uji validitas instrumen dan uji reliabilitas instrumen 
menggunakan Koefisien Alfa dengan SPSS 16.0. Teknik analisis yang digunakan 
adalah teknik analisis deskripstif kuantitatif dengan persentase. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) persepsi pengelola (pengurus 
PKK) dan orangtua yang mempunyai anak usia dini di Dusun Kentungan terhadap 
penyelenggaraan PAUD pada kategori baik sebesar 48,90% dan kategori sangat 
baik sebesar 51,10%. 2) Persepsi orangtua peserta didik di SPS Asparagus Dusun 
Kentungan terhadap implementasi kebijakan PAUD pada kategori baik sebesar 
76,19% dan kategori sangat baik sebesar 23,81%.  
 
Kata kunci: persepsi, implementasi kebijakan, pendidikan anak usia dini  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu proses transfer ilmu dan pengetahuan 
yang dialami oleh manusia sejak lahir hingga akhir hayat. Pendidikan bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas hidup manusia. Sebagaimana dalam Undang–
Undang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan: 
“Pendidikan nasional berupaya mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggungjawab”.  
 
Demi mewujudkan tujuan pendidikan nasional maka pemerintah terus 
melakukan perbaikan pendidikan di Indonesia melalui berbagai kebijakan baru 
yang terkadang masih pro dan kontra dikalangan masyarakat Indonesia. 
Sebenarnya pemerintah membuat atau mengubah kebijakan pendidikan adalah 
untuk mempersiapkan generasi Bangsa Indonesia agar siap menghadapi 
tantangan di era global, maka pembangunan pendidikan di Indonesia dirasa 
sangat perlu dilakukan.  
Kebijakan pendidikan di Indonesia salah satunya adalah tentang 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). PAUD sebagaimana dijelaskan dalam 
Undang–Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 
1 Butir 14 bahwa:  
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“Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.” 
 
Diberlakukannya PAUD dalam Undang–Undang Sistem Pendidikan 
Nasional, maka PAUD telah menjadi bagian dari sistem pendidikan di 
Indonesia.Oleh karena itu, pemerintah terus mengupayakan untuk 
meningkatkan layanan PAUD dan mengatur sistem perencanaan, pelaksanaan, 
dan pengelolaan PAUD di Indonesia, yang diatur dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional (PERMENDIKNAS) No. 58 Tahun 2009 tentang Standar 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).Standar kompetensi PAUD terdiri atas 
empat kelompok, yaitu:   
(1) Standar tingkat pencapaian perkembangan,   
(2) Standar pendidik dan tenaga kependidikan,  
(3) Standar isi, proses, dan penilaian   
(4) Standar sarana dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan. 
 
Lahirnya PERMENDIKNAS No. 58 Tahun 2009 mengenai standar 
Pendidikan Anak Usia Dini bertujuan agar PAUD di Indonesia memiliki acuan 
atau pedoman pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pengelolaannya. 
Namun, semua itu juga tergantung dari kerjasama dan upaya peningkatan yang 
dilakukan pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan masyarakat dalam 
mengimplementasikan kebijakan PAUD. Anwar & Ahmad (2007: 3) 
menyatakan pendidikan anak usia dini lebih banyak mengandalkan masyarakat, 
sementara pemerintah lebih berperan sebagai fasilitator dan mendorong 
perkembangannya.      
3 
 
Di Indonesia PAUD diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal 
yaitu berbentuk taman kanak–kanak (TK), raudhatul athfal (RA), atau bentuk 
lain sederajat. Jalur pendidikan nonformal yaitu berbentuk kelompok bermain 
(KB), taman penitipan anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. Jalur 
pendidikan informal yaitu berbentuk pendidikan keluarga dan pendidikan yang 
diselenggarakan oleh lingkungan masyarakat setempat atau tempat tinggal. 
Bentuk penyelenggaraan PAUD berpusat pada aspek–aspek yang mengarah ke 
pertumbuhan dan perkembangan fisik yaitu motorik kasar dan motorik halus, 
kognitif dan kecerdasan yang meliputi daya pikir, daya cipta, kecerdasan 
emosi, kecerdasan spiritual, interakasi sosial, kemampuan bahasa dan 
komunikasi, serta pengembangan kultural. 
Pendidikan anak usia dini juga sangat membantu bagi anak–anak usia 
dini yang kurang beruntung karena permasalahan-permasalahan dalam 
keluarga, baik dari faktor kalangan ekonomi menengah bawah ataupun 
kesibukan pekerjaan orangtuanya sehingga tingkat partisipasi orangtua dalam 
mendidik anak usia dini sangat kurang. Selain itu, juga  dapat mempersiapkan 
generasi muda yang cerdas, berakhlak, dan berkarakter terhadap perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat sehingga diharapkan 
seorang anak nantinya memiliki kesiapan dalam menghadapi tantangan di era 
global selanjutnya. 
Pentingnya PAUD dilatarbelakangi oleh karena masa anak usia dini (0–
6 tahun) tersebut adalah masa keemasan (golden age), dimana pertumbuhan 
jaringan sel otak anak sedang berkembang. Usia dini merupakan masa kritis 
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dalam perkembangan anak, pada masa ini seorang anak harus mendapatkan 
rangsangan atau stimulasi perkembangan otak yang tepat yaitu dari 
pengalaman–pengalaman yang didapat, baik berupa pendidikan maupun 
kesehatan gizinya agar perkembangan otaknya benar–benar optimal. Stimulan 
atau rangsangan yang didapat pada usia dini nantinya akan berpengaruh 
terhadap kehidupan selanjutnya. Oleh karena itu, sewaktu anak usia dini harus 
diberikan pendidikan yang tepat untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan 
perkembangan anak di kehidupan selanjutnya. 
Ada 8 (delapan) dampak kebijakan program PAUD berdasarkan sumber 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (KEMENDIKBUD) yaitu:  
(1) Kesiapan anak memasuki pendidikan lebih lanjut;  
(2) Mengurangi angka mengulang kelas;  
(3) Mengurangi angka putus Sekolah (DO); 
(4) Mempercepat Pencapaian Wajib belajar;  
(5) Meningkatkan mutu pendidikan;  
(6) Mengurangi angka buta huruf muda;  
(7) Memperbaiki derajat kesehatan &gizi anak balita;  
(8) Meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)  
(Syamsuddin, 2013) 
 
Implementasi kebijakan PAUD belum dapat terealisasikan dengan 
optimal. Salah satu kendalanya adalah belum sepenuhnya masyarakat 
memahami akan pentingnya pendidikan bagi anak usia dini dan pengaruhnya di 
kehidupan di masa yang akan datang. Kebanyakan dari masyarakat terutama 
orangtua yang memiliki anak menganggap anak usia dini cukup diberi 
pengasuhan dari orangtuanya saja dan anak mulai di sekolahkan pada usia 5 
atau 6 tahun. Permasalahan tersebut berpengaruh kepada tingkat partisipasi 
anak usia dini dalam layanan PAUD, padahal dalam mengimplementasikan 
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kebijakan PAUD perlu dukungan dan partisipasi dari masyarakat terutama bagi 
orangtua yang memiliki anak usia dini.   
Seperti yang diketahui, berdasarkan sumber data statistik dari 
KEMENDIKBUD secara nasional Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD 
tahun 2010 di Indonesia sekitar 15, 4 juta anak (53, 7%). Padahal target APK 
PAUD di Indonesia tahun 2015 adalah 75% (Hartono, 2014). Oleh karena itu, 
untuk mencapai target tersebut pemerintah mengupayakan setiap 1 desa harus 
memiliki 1 layanan PAUD. Tujuannya selain dari meningkatkan APK PAUD, 
layanan PAUD di setiap desa juga dapat memberikan kesempatan kepada 
masyarakat menengah bawah terutama anak usia dini untuk mengenyam 
pendidikan pra sekolah. 
Berdasarkan uraian di atas, pentingnya pendidikan anak usia dini 
menarik peneliti untuk melakukan penelitian mengenai implementasi kebijakan 
PAUD yang dilihat dari perspektif pengelola dan orangtua. Pengelola sebagai 
penggerak atau koordinator PAUD jalur non-formal dan orangtua sebagai 
sasaran PAUD terutama bagi wanita yang belum sekolahkan anaknya di PAUD 
dan yang telah sekolahkan anaknya di PAUD. Peneliti mengambil lokasi 
penelitian di Dusun Kentungan, Kelurahan Condong Catur, Kabupaten Sleman, 
Yogyakarta. Padukuhan Kentungan merupakan salah satu padukuhan di 
Sleman yang mendapatkan modal dana dari pemerintah daerah tetapi diberikan 
berupa Alat Permainan Edukatif (APE)kemudian Ibu–ibu PKK setempat 
membentuk layanan pendidikan anak usia dini (PAUD) jalur non formal yang 
bernama Satuan PAUD Sejenis (SPS) Asparagus. Oleh karena itu, peneliti 
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tertarik mengambil lokasi tersebut sebagai lokasi penelitian dan peneliti 
melibatkan masyarakat Padukuhan Kentungan sebagai subjek untuk diketahui 
persepsinya mengenai pendidikan anak usia dini. 
Berdasarkan hasil penelitian yang nantinya akan dilakukan, diharapkan 
dapat memberikan gambaran kepada pemerintah pusat dan pemerintah daerah 
untuk lebih melibatkan masyarakat dalam peningkatan implementasi kebijakan 
PAUD dan dapat memberikan gambaran untuk pengambil kebijakan 
pendidikan tentang keberlangsungan layanan  PAUD di Indonesia terutama 
PAUD jalur nonformal.  
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut : 
1. Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini belum optimal. 
2. Kurangnya pengetahuan dan respon orangtua tentang pentingnya PAUD.  
3. Belum diketahui persepsi dari masyarakat terhadap kebijakan PAUD. 
 
C. Batasan Masalah 
Pada penelitian ini, peneliti membatasi permasalahan pada 
Implementasi Kebijakan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di SPS 
Asparagus Kentungan Desa Condong Catur Kecamatan Depok Kabupaten 
Sleman Propinsi DIYyang dilihat dari perspektif pengelola PAUD, wanita yang 
memiliki anak usia dini dan orangtua peserta didik.    
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
peneliti merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut :  
1. Bagaimana persepsi pengelola SPS Asparagus dan wanita yang mempunyai 
anak usia dini di Dusun Kentungan, Desa Condong Catur Kecamatan Depok 
Kabupaten Sleman Propinsi DIY terhadap penyelenggaraan pendidikan 
anak usia dini (PAUD)? 
2. Bagaimana persepsi orangtua peserta didik di SPS Asparagus Dusun 
Kentungan terhadap implementasi kebijakan pendidikan anak usia dini 
(PAUD)? 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka penelitian ini 
bertujuan untuk :  
1. Mendeskripsikan persepsi pengelola SPS Asparagus dan wanita yang 
mempunyai anak usia dini di Dusun Kentungan, Desa Condong Catur 
Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Propinsi DIY terhadap 
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini (PAUD). 
2. Mendeskripsikan persepsi orangtua peserta didik di SPS Asparagus Dusun 
Kentungan Desa Condong Catur Kecamatan Depok Kabupaten Sleman 
Propinsi DIY terhadap implementasi kebijakan pendidikan anak usia dini 
(PAUD). 
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F. Manfaat Penelitian  
1. Secara Teoritis 
Menambah khasanah ilmuwan terutama dalam bidang pendidikan agar 
dapat meningkatkan layanan PAUD sehingga menghasilkan sumber daya 
manusia yang berkualitas, cerdas, berakhlak, dan berkarakter. 
 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan 
kepada masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. 
b. Bagi Lembaga 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam 
memahami prosedur pendidikan anak usia dini sehingga dapat 
meningkatkan pelayanan yang optimal bagi anak usia dini.  
c. Bagi Peneliti 
Menambah pengalaman dan wawasan baru mengenai persepsi pengelola 
dan orangtua mengenai kebijakan PAUD. 
d. Bagi Jurusan 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi kebijakan 
pendidikan tentang pendidikan anak usia dini yang dilihat dari persepsi 
pengelola dan orangtua. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Implementasi Kebijakan Pendidikan 
Irianto (2012: 34) menyatakan kebijakan merupakan segala 
perbuatan yang dikehendaki pemerintah untuk dilakukan atau tidak 
dilakukan yang dirumuskan dalam suatu kebijakan, untuk mencapai tujuan 
yang hendak dicapai melalui program-program pemerintah. Perserikatan 
Bangsa–Bangsa (PBB) menjelaskan bahwa kebijakan adalah sebagai 
pedoman untuk bertindak. Pedoman tersebut dapat yang berwujud amat 
sederhana atau kompleks, bersifat umum atau khusus, luas ataupun sempit, 
kabur atau jelas, longgar atau terperinci, kualitatif atau kuantitatif, publik 
atau privat (Arif Rohman, 2009: 108). 
Ditegaskan oleh Solichin Abdul Wahab (1990) bahwa kebijakan 
dapat bermakna sebagai tindakan politik, atau serangkaian prinsip, tindakan 
yang dilakukan seseorang, kelompok atau pemerintah atau aktor terhadap 
suatu masalah. Sedangkan dalam perspektif kebijakan publik, Dunn (1994) 
menganggapnya sebagai the process of producting knowledge of and in 
policy processes (Yoyon Bahtiar Irianto, 2012: 34). 
Berdasarkan beberapa pengertian mengenai kebijakan, maka dapat 
disimpulkan bahwa kebijakan merupakan suatu tindakan seseorang atau 
sekelompok untuk mengatasi masalah yang terjadi. Tindakan yang 
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dilakukan berupa suatu peraturan atau ketetapan yang harus diterapkan 
sehingga tercapai tujuan yang ingin dicapai.     
Pengertian kebijakan pendidikan dijelaskan Arif Rohman (2009: 
108) bahwa kebijakan pendidikan merupakan kebijakan publik yang 
mengatur khusus regulasi berkaitan dengan penyerapan sumber, alokasi, dan 
distribusi sumber, serta pengaturan perilaku dalam pendidikan. Riant 
Nugroho (2008: 37) juga menjelaskan bahwa kebijakan pendidikan 
merupakan sebagian dari kebijakan publik, yaitu kebijakan publik di bidang 
pendidikan. Dengan demikian, kebijakan pendidikan harus sebangun dengan 
kebijakan publik. Di dalam konteks kebijakan publik secara umum, yaitu 
kebijakan pembangunan, maka kebijakan merupakan bagian dari kebijakan 
publik. Kebijakan pendidikan dipahami sebagai kebijakan di bidang 
pendidikan, untuk mencapai tujuan pembangunan negara dan bangsa di 
bidang pendidikan, sebagai salah satu dari tujuan pembangunan negara 
bangsa secara keseluruhan. 
Berdasarkan Ensiklopedia Wikipedia (Riant Nugroho, 2008: 35-36), 
bahwa kebijakan pendidikan berkenaan dengan kumpulan hukum atau 
aturan yang mengatur pelaksanaan sistem pendidikan, yang tercakup 
didalamnya tujuan pendidikan dan bagaimana mencapai tujuan tersebut. 
Selengkapnya disebutkan demikian : 
“Education policy refers to the colletion of laws or rules that govern 
the operation of education sytems. It seeks to answer questions 
abaout the purpose of education, the objectives (societal and 
personal) that it is designed to attain, the methods for attaining them 
and the tools for measuring their success of failure”. 
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Kebijakan pendidikan merupakan suatu ketetapan atau peraturan 
yang dibuat secara bersama-sama oleh pemerintah atau pihak yang 
berwenang untuk kepentingan bersama terutama bagi bangsa dan negara 
mengenai pendidikan di Indonesia, dengan tujuan tercapainya pendidikan 
nasional di Indonesia. 
Setiap perumusan suatu kebijakan selalu diiringi dengan suatu 
tindakan pelaksanaan atau implementasi, karena melalui implementasi akan 
tercapai tujuan kebijakan yang telah ditetapkan. Van Meter dan Van Horn 
(Arif Rohman, 2009: 134) menjelaskan bahwa implementasi kebijakan 
dimaksudkan sebagai keseluruhan tindakan yang dilakukan oleh individu-
individu atau pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah maupun 
swasta yang diarahkan kepada pencapaian tujuan kebijakan yang telah 
ditentukan terlebih dahulu. 
Arif Rohman (2009: 135) berpendapat implementasi kebijakan 
pendidikan merupakan proses yang tidak hanya menyangkut perilaku-
perilaku badan administratif yang bertanggung jawab untuk melaksanakan 
program dan menimbulkan ketaatan kepada kelompok sasaran (target 
group), melainkan juga menyangkut faktor-faktor hukum, politik, ekonomi, 
sosial yang langsung atau tidak langsung berpengaruh terhadap perilaku dari 
berbagai pihak yang terlibat dalam program.  
Implementasi kebijakan pendidikan merupakan suatu bentuk 
tindakan masyarakat dari kebijakan pemerintah. Melalui implementasi 
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tersebut diharapkan sesuai dengan tujuan kebijakan yang telah ditetapkan 
terlebih dahulu khususnya di bidang pendidikan. 
Berdasarkan penjelasan para ahli, maka disimpulkan bahwa 
implementasi kebijakan pendidikan merupakan suatu upaya dan atau 
tindakan yang dilakukan oleh individu maupun kelompok terhadap suatu 
peraturan atau ketetapan yang telah dirancang atau dibuat oleh atasan 
khususnya dalam bidang pendidikan, dengan harapan tujuan yang telah 
direncanakan akan tercapai.    
 
 
2. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
a. Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini 
Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan 
memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Masa 
usia dini (0–6 tahun) merupakan masa keemasan (golden age) dimana 
stimulasi seluruh aspek perkembangan berperan penting untuk tugas 
perkembangan selanjutnya. Masa awal kehidupan anak merupakan masa 
terpenting dalam rentang kehidupan seseorang anak. Pada masa ini 
pertumbuhan otak sedang mengalami perkembangan yang sangat pesat 
(eksplosif), begitu pun dengan perkembangan fisiknya (Trianto, 2011: 
14).  
Bawani, 1990: 67 (dalam Yasin Musthofa) berpendapat bahwa 
anak usia dini adalah manusia yang masih kecil. Yang dimaksud anak 
usia dini dalam pengertiannya adalah anak yang sedang mengalami masa 
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kanak–kanak awal, yaitu yang berusia antara 2 sampai 6 tahun yang akan 
ditumbuhkan kemampuan emosinya agar setelah dewasa nanti 
berkemungkinan besar untuk memiliki kecerdasan. 
Anak usia dini merupakan masa kritis, dimana perkembangan dan 
pertumbuhan anak pada saat usia tersebut sangat berpengaruh dalam 
kehidupan selanjutnya. Pada saat anak usia dini harus diarahkan dan 
diberikan pendidikan yang sesuai dengan tahap perkembangannya serta 
gizi yang seimbang agar seorang anak benar–benar tumbuh optimal.  
Tahap perkembangan anak usia dini lebih mudah ditentukan 
dibandingkan tahap perkembangan orang dewasa, sebab anak usia dini 
memiliki ciri khas dan keunikan tersendiri. Oleh karena itu, 
perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini harus diimbangi oleh 
pendidikan yang tepat di lingkungan sekitarnya.  
Pada masa anak usia dini, orangtua harus benar-benar 
memperhatikan apa yang dibutuhkan oleh anak, selain itu juga 
mengajarkan sesuatu yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. 
Untuk menyeimbangkan pendidikan yang diberikan oleh keluarga maka 
diperlukan pendidikan untuk anak usia dini agar aspek-aspek 
perkembangan anak berkembang dengan baik.    
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
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kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia 
dini memiliki fungsi utama mengembangkan semua aspek perkembangan 
anak, meliputi perkembangan kognitif, bahasa, fisik (motorik kasar dan 
motorik halus), sosial dan emosional (Martuti, 2009: 46-47). 
Trianto (2011:24–25) menjelaskan secara umum tujuan PAUD 
adalah mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai 
persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Adapun secara khusus, PAUD bertujuan: (1) 
Membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, 
percaya diri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab; (2) Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, 
intelektual, emosional, dan sosial peserta didik di masa emas 
pertumbuhannya dalam lingkungan bermain yang edukatif dan 
menyenangkan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa pendidikan 
anak usia dini adalah upaya pembinaan yang diberikan kepada anak usia 
0 hingga 6 tahun, pembinaan tersebut berupa suatu upaya pemberian 
pendidikan dan kesehatan yang disesuaikan dengan tahap perkembangan 
anak, dan bertujuan agar anak memiliki kesiapan menghadapi pendidikan 
ke jenjang selanjutnya.  
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b. Aspek–aspek Pendidikan Anak Usia Dini 
Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini (PAUD) perlu 
memperhatikan aspek–aspek pengembangan anak usia dini yang meliputi 
beberapa aspek, sebagai berikut : 
1) Aspek Pengembangan Nilai Moral dan Agama 
Piaget, 1965 (Slamet Suyanto, 2005: 67–68) menjelaskan 
membagi perkembangan moral ke dalam tiga tahap, yaitu: Pertama, 
premoral, pada tahap ini anak belum dapat menggunakan 
pertimbangan moral untuk perilakunya, selain itu anak juga masih 
bersifat egosentris, belum dapat memahami perspektif atau cara 
pandang orang lain; Kedua, moral realism, pada tahap ini kesadaran 
anak akan aturan mulai tumbuh. Perilaku anak sangat dipengaruhi 
oleh aturan yang berlaku dan oleh konsekuensi yang harus ditanggung 
anak atas perbuatannya; Ketiga, moral relativism, pada tahap ini 
perilaku anak didasarkan atas berbagai pertimbangan moral yang 
kompleks yang ada dalam dirinya. 
 
2) Aspek Pengembangan Fisik/Motorik 
Pengembangan ini bertujuan untuk memperkenalkan dan 
melatih gerakan kasar dan halus, meningkatkan kemampuan 
mengelola gerakan tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan 
keterampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang 
pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat, dan terampil (Trianto 2011: 
125). Slamet Suyanto (2005: 50) berpendapat bahwa perkembangan 
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meliputi perkembangan otot kasar dan otot halus. Otot kasar atau otot 
besar ialah otot–otot badan yang tersusun dari otot lurik. Otot ini 
berfungsi untuk melakukan gerakan dasar tubuh yang terkoordinasi 
oleh otak, seperti berjalan, berlari, melompat, menendang, melempar, 
memukul, mendorong, dan menarik. 
 
3) Aspek Pengembangan Bahasa  
Pengembangan bahasa bertujuan agar anak mampu 
mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana secara tepat, 
mampu berkomunikasi secara efektif dan membangkitkan minat untuk 
berbahasa Indonesia (Trianto, 2011: 125).  Pentingnya pengembangan 
kemampuan berbahasa anak harus dimulai sejak usia dini, agar anak 
dapat mengungkapkan apa yang dirasakan dan diinginkan, sehingga 
emosional anak dapat terkontrol dengan baik 
 
4) Aspek Pengembangan Kognitif 
Pengembangan ini bertujuan mengembangkan berpikir anak 
untuk mengolah perolehan belajarnya, dapat menemukan bermacam–
macam alternatif pemecahan masalah, membantu anak untuk 
mengembangkan kemampuan logika matematikanya, dan pengetahuan 
akan ruang dan waktu, serta mempunyai kemampuan untuk memilah – 
milah, mengelompokkan serta mempersiapkan pengembangan 
kemampuan berpikir teliti (Trianto, 2011: 125). 
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Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana pikiran 
anak berkembang dan berfungsi sehingga dapat berfikir. Piaget 
(George S. Morrison, 2012: 194) meyakini bahwa anak–anak 
merupakan pembangun kecerdasan yang aktif lewat asimilasi 
(menerima pengalaman baru) dan akomodasi (mengubah skema yang 
sudah ada untuk disesuaikan dengan informasi baru), yang 
menghasilkan keseimbangan.  
Ada empat tahap perkembangan kognitif anak menurut konsep 
Piaget (Trianto, 2011: 56), yaitu sebagai berikut : 
1. Tahap sensorimotor, usia 0–2 tahun. Tahap sensorimotor disebut 
juga sebagai masa descriminating and labeling. Pada masa ini 
kemampuan anak terbatas pada gerak–gerak refleks, bahasa awal, 
waktu sekarang, dan ruang yang dekat saja.  
2. Tahap praoperasional, usia 2–4 tahun. Masa praoperasional atau 
masa prakonseptual disebut juga sebagai masa intuitif dengan 
kemampuan menerima perangsang yang terbatas. Anak mulai 
berkembang kemampuan bahasanya, walaupun pemikirannya 
masih statis dan belum dapat berpikir abstrak, persepsi waktu dan 
tempat masih terbatas. 
3. Tahap konkret operasional, usia 7–11 tahun. Pada tahap ini anak 
sudah dapat mampu menyelesaikan tugas–tugas menggabungkan, 
menyusun, menderetkan, melipat, dan membagi.  
18 
 
4. Tahap formal operasional, usia 11–15 tahun. Pada masa ini anak 
sudah mampu berpikir tingkat tinggi. Mereka sudah mampu 
berpikir secara deduktif, induktif, menganalisis, mensintesis, 
mampu berpikir abstrak dan berpikir reflektif serta memcahkan 
berbagai persoalan. 
 
5) Aspek Pengembangan Sosial  
Perkembangan sosial anak dimulai dari sifat egosentris, 
individual ke arah interaksi sosial. Pada mulanya anak bersifat 
egosentris, memandang persoalan dari satu sisi yaitu dari dirinya 
sendiri. ia tidak mengerti bahwa orang lain bisa berpandangan berbeda 
dengan dirinya. oleh karena itu, pada usia 2–3 tahun anak masih suka 
bermain sendiri (individual). Selanjutnya, anak mulai berinteraksi 
dengan orang lain. ia mulai bermain bersama dan tumbuh sifat sosial 
(Slamet Suyanto, 2005: 70). 
 
6) Aspek Pengembangan Seni 
Pengembangan ini bertujuan agar anak dapat dan mampu 
menciptakan seseuatu berdasarkan hasil imajinasinya, 
mengembangkan kepekaan, dan dapat menghargai hasil karya yang 
kreatif (Trianto, 2011: 126). Aspek–aspek di atas dilandasi oleh tugas 
perkembangan anak usia dini. Pada umumnya setiap manusia melalui 
tahap–tahap perkembangan selama proses hidupnya. Perhatian akan 
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perkembangan seseorang sejak usia dini adalah sangat penting untuk 
perkembangan selanjutnya.  
 
c. Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Undang–Undang No. 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Butir 14 bahwa:  
“Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 
dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.” 
 
Berlakunya PAUD di dalam Undang-undang juga disusul dengan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
(PERMENDIKNAS RI) No. 58 Tahun 2009 Standar PAUD. Standar 
PAUD terdiri atas empat kelompok, yaitu: 
(1) Standar tingkat pencapaian perkembangan;  
(2) Standar pendidik dan tenaga kependidikan;  
(3) Standar isi, proses, dan penilaian; dan  
(4) Standar sarana dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan.  
  
Standar tingkat pencapaian perkembangan berisi kaidah 
pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini sejak lahir sampai dengan 
usia enam tahun. Tingkat perkembangan yang dicapai merupakan 
aktualisasi potensi semua aspek perkembangan yang diharapkan dapat 
dicapai anak pada setiap tahap perkembangannya, bukan merupakan 
suatu tingkat pencapaian kecakapan akademik. Standar pendidik (guru, 
guru pendamping, dan pengasuh) dan tenaga kependidikan memuat 
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kualifikasi dan kompetensi yang dipersyaratkan. Standar isi, proses, dan 
penilaian meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian program 
yang dilaksanakan secara terintegrasi/terpadu sesuai dengan kebutuhan 
anak. Standar sarana prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan mengatur 
persyaratan fasilitas, manajemen, dan pembiayaan agar dapat 
menyelenggarakan PAUD dengan baik (Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional No. 58 Tahun 2009, hal. 1). 
Standar PAUD tersebut diatur sesuai berdasarkan perkembangan 
dan pertumbuhan anak usia dini, bukan untuk mencapai kemampuan 
akademik. Berdasarkan 4 (empat) standar PAUD yang diatur oleh 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional diharapkan penyelenggaraan 
Pendidikan Anak Usia Dini terlaksana dengan baik dan terarah, sehingga 
masyarakat dapat mempercayai bahwa pendidikan anak usia dini sangat 
penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini secara 
optimal. Standar penyelenggaraan PAUD yang merupakan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional pada tanggal 17 September tahun 2009. 
Standar tersebut diatur dalam rangka untuk memberikan pelayanan yang 
berkualitas dalam artian sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan dan 
perkembangan anak usia dini. Dengan adanya standar yang telah diatur 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, maka penyelenggaraan 
PAUD memiliki acuan dan terarah. 
Selain itu pemerintah juga membentuk Direktorat Jenderal 
Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal, dan Informal (Dirjen PAUDNI). 
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Tugas Direktorat PPTK PAUDNI adalah melaksanakan perumusan dan 
koordinasi pelaksanaan kebijakan serta fasilitasi penerapan standar teknis 
dibidang pendidik dan tenaga kependidikan pendidikan anak usia dini, 
kursus dan pelatihan dan pendidikan masyarakat. Kebijakan dan program 
Ditjen PAUDNI Tahun 2011 diarahkan untuk memenuhi tuntutan 
peningkatan kualitas layanan dengan tetap berupaya terus mendorong 
ketersediaan dan akses layanan  pendidikan yang semakin luas. Adapun 
fungsi Ditjen PAUDNI untuk Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 
sebagai berikut: 
1. Meningkatkan  ketersediaan dan keterjangkauan layanan PAUD yang 
memenuhi standar pelayanan minimal PAUD dan mendorong 
peningkatan mutu layanan secara simultan, holistik-integratif dan 
berkelanjutan, dalam rangka mewujudkan anak yang cerdas, kreatif, 
sehat, ceria, berakhlak mulia sesuai dengan karakteristik, pertumbuhan 
dan perkembangan anak sehingga memiliki kesiapan fisik serta mental 
untuk memasuki pendidikan lebih lanjut. 
2. Meningkatkan ketersediaan, mutu serta profesionalisme pendidik dan 
tenaga kependidikan PAUDNI melalui peningkatan kualifikasi, 
kompetensi serta pemberian penghargaan dan perlindungan  yang 
bermutu, merata, berkelanjutan, dan berkeadilan. 
3. Meningkatkan mutu pelayanan program PAUDNI melalui 
pengembangan model dan program percontohan  yang dilakukan oleh 
UPT Pusat dan Daerah. 
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4. Meningkatkan ketersediaan, keterjangkauan, kualitas, kesetaraan dan 
kepastian layanan program PAUDNI melalui penyelenggaraan 
program PAUDNI oleh satuan kerja perangkat daerah Dinas 
Pendidikan Provinsi dan Kabupaten/Kota dan lembaga PAUDNI yang 
dikelola oleh masyarakat. 
5. Meningkatkan kapasitas kelembagaan PAUDNI, baik di tingkat pusat 
maupun daerah melalui perbaikan sistem manajemen informasi, 
peningkatan sarana dan prasarana yang memadai, agar lembaga 
PAUDNI mampu memberikan pelayanan prima bagi semua warga dan 
terjamin kepastian dan keberlangsungannya. 
(www.paudni.kemdikbud.go.id/profil/‎) 
 
PAUD diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal yaitu 
berbentuk taman kanak–kanak (TK), raudhatul athfal (RA), atau bentuk 
lain sederajat. Jalur pendidikan nonformal yaitu berbentuk kelompok 
bermain (KB), taman penitipan anak (TPA), atau bentuk lain yang 
sederajat. Jalur pendidikan informal yaitu berbentuk pendidikan keluarga 
dan pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan masyarakat 
setempat atau tempat tinggal.  
Penyelenggaraan PAUD dapat berjalan optimal, apabila 
masyarakat memahami standar PAUD tersebut, terutama untuk 
penyelenggaraan PAUD non formal, masyarakat memiliki andil yang 
sangat besar dalam menjalankan kegiatan tersebut. Oleh karena itu, 
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pentingnya mengetahui persepsi masyarakat terhadap kebijakan PAUD di 
Indonesia. 
 
d. Metode Pembelajaran untuk Anak Usia Dini 
Partini (2010: 41) menjelaskan secara garis besar metode 
pembelajaran bagi anak merupakan upaya atau sarana pembelajaran yang 
melibatkan unsur belajar dengan unsur lain yang disukai anak misalnya 
unsur bergerak, bermain, dan bernyanyi. Metode yang lazim digunakan 
antara lain sebagai berikut : 
1) Permainan Bongkar Pasang 
Kreatifitas alami anak harus terus berkembang sesuai 
tahapannya. Tugas pendidik adalah membantu perkembangan 
kreatifitasnya sedini mungkin. Salah satu bentuk permainan yang 
disukai anak dan bagus untuk perkembangan kreatifitas atau daya 
motorik adalah permainan bongkar pasang. Permainan bongkar 
pasang merupakan suatu benda tertentu yang dibongkar kemudian 
disusun kembali. Permainan ini juga akan melatih daya pikir anak 
(Partini, 2010: 41-42). 
 
2) Kerja Tim 
Setiap anak perlu sosialisasi dan harus bisa bekerja sama 
dengan pihak lain baik pada masa pertumbuhan maupun dewasa nanti. 
Kerja tim adalah latihan bagi anak untuk bekerja sama dengan teman-
temannya untuk melakukan sesuatu yang menyenangkan, misalnya 
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belajar mendirikan tenda besar, merawat mainan koleksi sekolah 
secara bersama-sama dan sebagainya. Kegiatan ini dapat menjadi 
sarana pengenalan awal bahwa siapapun tidak dapat hidup sendirian 
(Partini, 2010 : 42-43). 
 
3) Mengisi Momentum Tertentu 
Dalam masyarakat ada dikenal hari-hari besar baik bersifat 
keagamaan atau pun kenegaraan. Hari-hari tersebut adalah momen 
yang dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran. Anak dapat dilibatkan 
dalam kegiatan tersebut agar mengenal dan menghayati sesuai 
kemampuan. Dengan ikut kegiatan keagamaan anak akan mengenal 
identitas agamanya, anak akan mengamati, merasakan, dan terlibat. 
Tugas pendidik adalah menjelaskan secara bijak. Selain itu kegiatan di 
hari besar nasional seperti hari Kemerdekaan atau hari Kartini juga 
akan bermanfaat untuk menanamkan jiwa nasionalis dan 
kepahlawanan pada diri anak (Partini, 2010: 43). 
 
4) Wisata Studi 
Ada beberapa hal yang dapat difungsikan untuk pembelajaran 
dalam wisata studi. Pertama, anak didik mendapatkan suasana baru 
yang berbeda dengan lingkungan sekolahnya. Suasana baru yang 
menyenangkan dapat merangsang kesegaran berpikir anak. Dengan 
berwisata anak akan terhibur dan keluar dari rutinitas. Kedua, pilihan 
yang tepat seperti museum dirgantara, kantor media massa, 
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perpustakaan, atau dinas pemadam kebakaran akan menambah 
referensi hidup anak. Setelah pulang dari tempat tersebut anak-anak 
dapat menemukan cita-cita yang sebelumnya belum pernah terfikirkan 
misalnya menjadi pilot, wartawan, penulis, atau pahlawan penolong 
kebakaran. Cita-cita atau minat bukan suatu hal yang dapat 
dipaksakan, pendidik cukup memberikan arahan-arahan positif dan 
membiarkan anak memilih dunia masa depannya (Partini, 2010: 43-
44). 
 
5) Bercerita 
Pendidik dapat memberikan masukan-masukan atau 
menanamkan suatu nilai kepada anak-anak melalui cerita atau 
dongeng. Nilai-nilai yang bisa ditanamkan dalam benak anak antara 
lain, kejujuran, keberanian, ketulusan, tidak kenal menyerah, sabar 
dan ulet. Kemudian untuk melatih daya tangkap anak terhadap sebuah 
cerita, pendidik dapat meminta anak memberi penilaian atau 
menceritakan kembali di lain waktu. Metode ini telah lama digunakan 
oleh orangtua terdahulu (Partini, 2010: 44-45). 
 
 
3. Persepsi 
a. Pengertian Persepsi 
Istilah persepsi biasanya digunakan untuk mengungkapkan 
tentang pengalaman terhadap sesuatu benda ataupun sesuatu kejadian 
yang dialami. Persepsi didefinisikan sebagai proses yang 
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menggabungkan dan mengorganisir data–data indra (pengindraan) untuk 
dikembangkan sedemikian rupa sehingga manusia dapat menyadari 
keadaan di sekitarnya, termasuk sadar akan diri sendiri (Abdul Rahman 
Sholeh, 2008: 110). 
Berdasarkan kamus Bahasa Indonesia, persepsi adalah tanggapan 
langsung atas sesuatu. Carol Wade dan Carol Tavris (2007: 193) 
menjelaskan persepsi yaitu sekumpulan tindakan mental yang mengatur 
impuls–impuls sensorik menjadi suatu pola bermakna. Sugihartono, dkk 
(2007: 8) menyatakan persepsi merupakan proses untuk menerjemahkan 
atau menginterpretasi stimulus yang masuk dalam indra.  
Secara psikologis, persepsi merupakan proses perolehan, 
penafsiran, pemilihan, dan pengaturan informasi indrawi (Sarwono dan 
Meinarno, 2011: 24). Walgito (1994: 54) juga menjelaskan persepsi 
merupakan proses pengorganisasian, penginterpretasian terhadap 
stimulus yang diterima oleh organisme atau individu sehingga 
merupakan sesuatu yang berarti, dan integrated dalam diri individu.  
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa persepsi 
adalah kemampuan manusia dalam memberikan tanggapan (respon) 
terhadap apa yang dilihat maupun apa yang dirasakan melalui 
kemampuan indra yang dimilki oleh manusia. Persepsi setiap individu 
berbeda–beda walaupun obyek yang dilihat sama. 
Pada penelitian ini, objek persepsi adalah kebijakan pendidikan 
anak usia dini yang dilihat melalui perspektif pengelola dan wanita yang 
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mempunyai anak usia dini serta orangtua peserta didik. Pengelola dan 
orangtua memberikan tanggapan dan penilaian terhadap kebijakan 
pendidikan anak usia dini berdasarkan dari apa yang dilihat serta 
informasi yang diketahui.  
 
b. Aspek-aspek yang Terkait Persepsi 
Walgito (2010) menyatakan proses kejiwaan terkait persepsi 
mengenai kemampuan jiwa yang terbagi atas 3 golongan besar yaitu 
yang dijadikan sebagai aspek-aspek berikut:  
1) Kognisi, merupakan kemampuan manusia yang berhubungan dengan 
pengenalan. 
2) Emosi, merupakan kemampuan manusia yang berhubungan dengan 
perasaan. 
3) Konasi, merupakan kemampuan manusia yang berhubungan dengan 
motif.  
 
c. Faktor–faktor yang Berperan dalam Persepsi 
Bimo Walgito (2005: 101) mengemukakan ada beberapa faktor 
yang berperan dalam persepsi, adalah sebagai berikut: 
1) Objek yang dipersepsi 
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau 
reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, 
tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu yang bersangkutan 
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yang langsung mengenai syarafpenerima yang bekerja reseptor. 
Namun sebagian terbesar stimulus datang dari luar individu. 
 
2) Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf 
Alat indera atau reseptormerupakan alat untuk menerima 
stimulus. Di samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat 
untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan 
syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk 
mengadakan respon diperlukan syaraf motoris. 
 
3) Perhatian 
Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan 
adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu 
persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan 
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang 
ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek.   
 
d. Proses Terjadinya Persepsi 
Bimo Walgito (2005: 102) menjelaskan dalam proses persepsi 
perlu adanya perhatian sebagai langkah persiapan dalam persepsi itu. Hal 
tersebut karena keadaan menunjukkan bahwa individu tidak hanya 
dikenai oleh satu stimulus saja, tetapi individu dikenai berbagai macam 
stimulus yang ditimbulkan oleh keadaan sekitarnya. Namun demikian 
tidak semua stimulus mendapatkan respon dari individu untuk dipersepsi. 
Stimulus mana yang akan dipersepsi atau mendapatkan respon dari 
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individu tergantung pada perhatian individu yang bersangkutan. Secara 
skematis hal tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut : 
               StSt 
 St 
St 
       RESPON 
  Fi   Fi 
Fi Fi 
                                      (Bimo Walgito, 2005: 103) 
Gambar 1. Proses Terjadinya Persepsi   
Keterangan: 
St   = stimulus (faktor luar) 
Fi   = faktor intern (faktor dalam, termasuk perhatian) 
Sp  = struktur pribadi individu 
 
Skema tersebut memberikan gambaran bahwa individu menerima 
bermacam–macam stimulus yang datang dari lingkungan. Tetapi tidak 
semua stimulus akan diperhatikan atau akan diberikan respon. Individu 
mengadakan seleksi terhadap stimulus yang mengenainya, dan disini 
berperannya perhatian. Sebagai akibat dari stimulus yang dipilihnya dan 
diterima oleh individu, individu menyadari dan memberikan respon 
sebagai reaksi terhadap stimulus tersebut. skema tersebut dapat 
dilanjutkan sebagai berikut : 
 L        S             O               R                L 
 
(Bimo Walgito, 2005: 103) 
 
Gambar 2. Proses terjadinya persepsi 
Sp 
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Keterangan: 
L = Lingkungan  
S = Stimulus 
O  = Organisme atau Individu 
R = Respon atau Reaksi 
 
Namun demikian masih ada pendapat atau teori lain yang melihat 
kaitan antara lingkungan atau stimulus dengan respon individu. Skema 
tidak seperti yang dikemukakan di atas, tetapi berbentuk lain, yaitu : 
   L                S             R                L 
    (Bimo Walgito, 2005: 104) 
Gambar 3. Proses terjadinya persepsi 
Keterangan: 
L = Lingkungan  
S = Stimulus 
R = Respon 
   
Bimo Walgito (2005: 104) mengemukakan bahwa dalam skema 
tersebut terlihat bahwa organisme atau individu tidak berperan dalam 
memberikan respon terhadap stimulus yang mengenainya. Hubungan 
antara stimulus dengan respon bersifat mekanistis, stimulus atau 
lingkungan akan sangat berperan dalam menentukan respon atau perilaku 
organisme. 
Proses persepsi juga dijelaskan oleh Abdul Rahman Shaleh (2004: 
116–117), bahwa proses persepsi tergantung pada sistem sensori dan 
otak. Sistem sensori akan mendeteksi informasi, mengubahnya menjadi 
impuls saraf, mengolah beberapa diantaranya dan mengirimkannya ke 
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otak melalui benang–benang saraf. Otak memainkan peranan yang luar 
biasa dalam mengelola data sensorik. Karena itu, dikatakan bahwa 
persepsi tergantung pada empat cara kerja, yaitu: deteksi (pengenalan), 
transaksi (pengubahan diri satu energi ke bentuk energi yang lain), 
transmisi (penerusan) dan pengolahan informasi.  
  Deteksi   Transduksi   Transmisi 
STIMULUS      SENSORY       System Syaraf Pusat 
           
   PENGALAMAN           INTERPRETASI    
  
    EFEKTOR 
(Abdul Rahman Sholeh, 2004: 117) 
Gambar 4. Dasar Fisiologi Persepsi 
 
 Secara keseluruhan dari penjelasan diatas, maka persepsi adalah 
pengetahuan, sikap dan pengalaman, serta tanggapan (respon) dari apa 
yang dilihat atau dialami oleh setiap individu dalam memandang 
kehidupan disekitarnya. Jika disimpulkan persepsi merupakan suatu 
tanggapan (respon) dari apa yang diketahui, dirasakan dan dialami oleh 
individu. 
 
B. Definisi Operasional 
1. Persepsi  
Walgito (1994: 54) menjelaskan persepsi merupakan proses 
pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh 
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organisme atau individu sehingga merupakan sesuatu yang berarti, dan 
integrated dalam diri individu. Aspek-aspek yang terkandung dalam 
persepsi (Walgito, 2010) meliputi  kognisi, emosi, dan konasi. Persepsi 
adalah kemampuan manusia dalam memberikan tanggapan (respon) 
terhadap apa yang dilihat maupun apa yang dirasakan melalui kemampuan 
indra yang dimiliki oleh manusia. Indikator persepsi dalam penelitian ini 
adalah: pengetahuan, pengalaman, tanggapan (respon).  
 
2. Kebijakan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Kebijakan PAUD  pada penelitian ini adalah suatu kebijakan atau 
ketetapan yang telah diatur dalam PERMENDIKNAS No. 58 Tahun 2009. 
Dalam kebijakan tersebut tercantum peraturan tentang standar yang harus 
tercapai, yaitu: (1) Standar tingkat pencapaian perkembangan; (2) Standar 
isi, proses, dan pelaksanaan; (3) Standar pendidik dan tenaga kependidikan; 
(4) Standar sarana prsarana, pengelolaan, dan pembiayaan. Kebijakan 
tersebut bertujuan sebagai acuan dalam pelaksanaan program PAUD demi 
meningkatkan kualitas dan kuantitas PAUD. Pada penelitian ini, indikator 
kebijakan PAUD adalah 4 standar  yang harus tercapai, yang tercantum di 
dalam PERMENDIKNAS No. 58 Tahun 2009. 
 
3. Persepsi Pengelola dan Orangtua Terhadap Implementasi Kebijakan 
PAUD  
Persepsi pengelola dan orangtua terhadap implementasi kebijakan 
PAUD maksudnya adalah pengetahuan dan respon dari pengelola ataupun 
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orangtua mengenai implementasi dari kebijakan PAUD yang telah diatur 
dalam PERMENDIKNAS No. 58 Tahun 2009 yaitu: (1) Standar tingkat 
pencapaian perkembangan; (2) Standar isi, proses, dan pelaksanaan; (3) 
Standar pendidik dan tenaga kependidikan; (4) Standar sarana prasarana, 
pengelolaan, dan pembiayaan. 
 
C. Hasil Penelitian Yang Relevan  
Hasil penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian 
ini adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh: 
1. Lilik Binti Rahayu (2013) yang berjudul “Persepsi Orangtua Tentang 
Pelayanan Pendidikan PAUD di Kecamatan Wagir”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji permasalahan yang berkaitan dengan layanan ketersediaan 
sarana prasarana, kompetensi pendidik, ketersediaan alat permainan edukatif 
dan proses pembelajaran di lembaga PAUD Parangargo 01, PAUD PGRI 01 
Pandanlandung dan PAUD Ki Hadjar Dewantara 01 yang semuanya berada 
di wilayah Kecamatan Wagir Kabupaten Malang. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan sebagian besar orang tua menyatakan setuju jika sarana 
prasarana atau fasilitas lengkap, fasilitas dikembangkan sudah sesuai dengan 
kebutuhan anak PAUD.  Sebagian besar orang tua menyatakan setuju jika 
pendidik telah mempunyai pengetahuan tentang materi yang diajarkan yang 
meliputi lima bidang pengembangan. Sebagian besar orang tua menyatakan 
setuju jika alat permainan sudah sesuai dengan minat anak dan tingkat 
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perkembangan anak. Sebagian besar orang tua menyatakan setuju jika 
waktu belajar sudah sesuai, pembelajaran menarik. 
2. Elis Reni Komariah (2013) dengan judul “Persepsi Orangtua Tentang 
Pendidikan Anak Usia Dini”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana persepsi orangtua tentang pendidikan anak usia dini, dengan 
menggunakan metode survei dengan pendeketan kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
mengenaihakekatpendidikananakusiadinihampirseluruhnyamengetahuibahw
apendidikanitupentingdilakukansejakusiadini. Akan 
tetapihasilpenelitianmengenaipembelajaranmasihterdapatperbedaan.Halinidi
karenakanlatarbelakangpendidikan orang tua yang 
berbeda.Adapunhasilpenelitianmengenaiperan serta orangtua dalam 
program PAUD 
hampirseluruhnyamengetahuibahwaperansertadankerjasama antara 
orangtuadansekolahdapatmembantudalampenyelenggaraan PAUD agar 
berjalanlancar. 
 
Penelitian di atas memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 
dilakukan yaitu ingin mengetahui persepsi orangtua tentang PAUD. Namun, 
terdapat perbedaan antara penelitian-penelitian sebelumnya yaitu penelitian 
sebelumnya hanya ingin mengetahui persepsi orangtua tentang pelayanan 
PAUD, sedangkan penelitian ini ingin mengetahui persepsi pengelola dan 
orangtua terhadap kebijakan pendidikan PAUD dan implementasinya di SPS 
Asparagus, yang terdiri dari standar tingkat pencapaian perkembangan; standar 
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pendidik dan tenaga dan tenaga kependidikan; standar isi, proses, dan 
pelaksanaan; standar sarana prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan.   
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D. Kerangka Pikir 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
   
 
   
 
 
Gambar 5. Kerangka Pikir 
 
PERMENDIKNAS 
NO.58 Tahun 2009 
Formal 
1. Taman Kanak- 
Kanak (TK) 
2. Raudhatul Atfal 
(RA) 
3. Bentuk lain 
sederajat 
 
 
Non Formal 
1. Kelompok 
Bermain (KB) 
2. Taman Penitipan 
Anak (TPA) 
3. Bentuk lain 
sederajat 
Informal 
Keluarga 
Persepsi Masyarakat 
(Pengelola dan Orangtua) 
 
 
 
Persepsi 
Orangtua (Ibu-ibu) 
 
 
Implementasi 
Kebijakan 
Pendidikan Anak 
Usia Dini 
 
Standar PAUD 
1. Standar tingkat pencapaian 
perkembangan, 
2. Standar pendidik dan tenaga 
pendidik, 
3. Standar isi, proses, dan penilaian, 
4. Standar sarana prasarana, 
pengelolaan, dan pembiayaan 
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Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki acuan 
yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan No. 58 Tahun 2009 tentang 
standar PAUD yang terdiri dari: standar tingkat pencapaian perkembangan; 
standar pendidik dan tenaga pendidik; standar isi, proses, dan penilaian; dan 
standar sarana dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan. Standar PAUD 
tersebut dibuat agar pelaksanaannya lebih optimal dan memiliki tujuan. PAUD 
diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal yaitu berbentuk taman kanak–
kanak (TK), raudhatul athfal (RA), atau bentuk lain sederajat. Jalur pendidikan 
nonformal yaitu berbentuk kelompok bermain (KB), taman penitipan anak 
(TPA), atau bentuk lain yang sederajat. Jalur pendidikan informal yaitu 
berbentuk pendidikan keluarga dan pendidikan yang diselenggarakan oleh 
lingkungan masyarakat setempat atau tempat tinggal.  
Penyelenggaraan PAUD perlu dukungan dan kerjasama antara 
pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan masyarakat. Pemerintah pusat dan 
pemerintah daerah sebagai fasilitator, sedangkan masyarakat sebagai pelaksana 
atau sasaran. Oleh karena itu, pada penelitian ini mengambil subyek 
masyarakat terutama kepada pengelola dan orangtua yang mempunyai anak 
usia dini untuk diketahui perspektifnya terhadap penyelenggaraan PAUD dan 
implementasi kebijakan PERMENDIKNAS No. 58 Tahun 2009 tentang 
standar PAUD.    
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang mengarah 
kepada deskriptif persentase. Deskriptif persentase bertujuan untuk 
mendeskripsikan data dengan perolehan persentase mengenai persepsi 
masyarakat (pengelola dan orangtua) terhadap penyelenggaraan pendidikan 
anak usia dini dan persepsi orangtua peserta didik terhadap implementasi 
PAUD di Dusun Kentungan.     
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 
117). Populasi dalam penelitian ini adalah wanita yang mempunyai anak 
usia dini dan pengurus PKK di Dusun Kentungan berjumlah 72 orang serta 
orangtua peserta didik yang mendaftarkan anaknya di Satuan PAUD Sejenis 
(SPS) Asparagus Dusun Kentungan berjumlah 56 orang. 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi yang diambil 
menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya (Somantri& 
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Muhidin, 2006: 63). Sampel diperoleh berdasarkan tabel Krejcie (terlampir) 
yang telah tersedia dengan taraf kesalahan 5% dan taraf kepercayaan 95% 
terhadap populasi. Maka, sampel wanita yang memiliki anak usia dini dan 
pengurus PKK di Dusun Kentungan berjumlah 59 orang karena pada tabel 
Krejcie mendekati angka 70, sedangkan sampel orangtua peserta didik 
berjumlah 48 orangkarena pada tabel Krejcie mendekati angka 55.  
 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel menggunakan 
accidentalsamplingatauconvenience sampling. Accidental sampling yaitu 
pengambilan sesaat, sampel diambil secara spontanitas artinya siapa saja 
yang secara tidak sengaja bertemu dengan peneliti dan sesuai dengan 
karakteristiknya, maka orang tersebut dapat dijadikan sampel. Dengan kata 
lain, sampel terpilih karena ada ditempat dan waktu yang tepat (Somantri & 
Muhidin, 2006: 82).  
Pada penelitian ini, peneliti menyebarkan angket kepada ibu-ibu 
PKK dan wanita yang mempunyai anak usia dini pada saat pertemuan rutin 
warga Dusun Kentungan, ibu-ibu yang hadir dan mengisi angket maka 
dijadikan sampel. Sedangkan untuk sampel orangtua peserta didik, peneliti 
menyebarkan angket kepada orangtua peserta didik di sekolah SPS 
Asparagus sesuai dengan jumlah sampel yang telah ditetapkan. 
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C. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama yang digunakan pada penelitian ini adalah angket jenis 
tertutup dengan menggunakan skala Likert. Sugiyono (2012: 134) menyatakan 
skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Oleh karena itu, penelitian ini 
menggunakan skala Likert untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap 
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini dan implementasi kebijakan 
pendidikan anak usia dini di SPS Asparagus Dusun Kentungan.  
Jawaban setiap item mempunyai gradasi dari sangat setuju sampai 
sangat tidak setuju, kemudian untuk keperluan analisis kuantitatif, maka 
jawaban diberi skor, sebagai berikut :   
Tabel 1. Skor Pernyataan Positif Tabel 2. Skor Pernyataan Negatif 
  
 
 
 
 
Sebelum menyusun angket, peneliti terlebih dahulu menyusun kisi-kisi 
angket yang disesuaikan berdasarkan teori-teori yang ada. Adapun kisi-kisi 
angket pada penelitian ini, adalah sebagai berikut : 
 
 
 
Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif Skor
Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1
Setuju 3 Setuju 2
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 3
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 4
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Tabel 3. Kisi-Kisi Kuisioner Persepsi Pengelola dan Wanita Yang 
Mempunyai Anak Usia Dini terhadap Penyelenggaraan  
Pendidikan Anak Usia Dini 
 
Variabel
Nomor 
Butir
Jumlah 
Butir
a. Pengetahuan  tentang kebijakan 
PAUD.
1, 2, 3 3
b. Respon/tanggapan  tentang 
kebijakan PAUD.
4, 5, 6, 7, 8 5
a. Pengetahuan tentang tingkat 
perkembangan anak.
9, 10, 11, 
12, 13, 14
6
b. Respon/tanggapan  tentang tingkat 
pencapaian anak di PAUD.
15, 16, 17, 
18
4
a. Pengetahuan  tentang pendidik 
PAUD.
19, 20, 21, 3
b. Respon/tanggapan  tentang 
pendidik PAUD.
22, 23, 24, 
25, 26
5
c. Pengetahuan tentang tenaga 
kependidikan PAUD.
27, 28, 29, 
30
4
d. Respon/tanggapan tentang tenaga 
kependidikan PAUD.
31 1
a. Pengetahuan  tentang bentuk 
layanan kegiatan PAUD.
32 1
b. Respon  tentang bentuk layanan 
kegiatan PAUD.
33 1
c. Pengetahuan  tentang pelaksanaan 
kegiatan PAUD.
34, 35 2
d. Respon  tentang pelaksanaan 
PAUD.
36 1
e. Pengetahuan tentang penilaian di 
PAUD.
37 1
f. Respon/tanggapan tentang 
penilaian di PAUD.
38, 39 2
a. Pengetahuan tentang sarana dan 
prasarana PAUD.
40 1
b. Respon/tanggapan  tentang sarana dan 
prasarana PAUD.
41, 42 2
c. Pengetahuan tentang pengelolaan 
PAUD.
43 1
d. Respon/tanggapan tentang pengelolaan 
PAUD.
44 1
e. Pengetahuan  tentang pembiayaan 
PAUD.
45, 46 2
f. Respon/tanggapan tentang pembiayaan 
PAUD.
47 1
5. Standar sarana 
prasarana, pengelolaan, 
dan pembiayaan
Aspek Indikator
Persepsi Pengelola dan Wanita 
Yang Mempunyai Anak Usia 
Dini Terhadap 
Penyelenggaraan Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD)
1. Penyelenggaraan 
PAUD
2. Standar tingkat 
pencapaian 
perkembangan
3. Standar pendidik dan 
tenaga kependidikan
4. Standar isi, proses, 
dan penilaian.
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Tabel 4. Kisi-Kisi Kuisioner Persepsi Orangtua terhadap Implementasi 
Kebijakan Pendidikan Anak Usia Dini di SPS Asparagus 
 
 
 
 
 
Variabel Nomor Butir
Jumlah 
Butir
a. Pengetahuan Orangtua tentang SPS 
Asparagus.
1, 2 2
b. Respon/tanggapan orangtua tentang 
pelaksanaan SPS Asparagus
3, 4, 5, 6, 7 5
2. Standar tingkat 
pencapaian 
perkembangan
a. Respon orangtua tentang 
pencapaian perkembangan anak 
selama sekolah di SPS Asparagus
8, 9, 10, 11, 12 5
a. Respon orangtua terhadap pendidik 
di SPS Asparagus.
13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19
7
b. Respon orangtua terhadap tenaga 
kependidikan di SPS Asparagus
20, 21, 22 3
a. Respon orangtua tentang standar isi 
(program, bentuk layanan kegiatan, 
alokasi waktu) di SPS Asparagus.
23 1
b. Respon orangtua tentang proses 
pelaksanaan kegiatan di SPS 
Asparagus. 
24, 25, 26, 27, 
28, 29
6
c. Respon orangtua tentang penilaian 
perkembangan anak selama di SPS 
Asparagus.
30, 31, 32, 33 4
a. Respon orangtua terhadap sarana 
dan prasarana di SPS Asparagus.
34, 35, 36, 37 4
b. Respon orangtua tentang 
pengelolaan lembaga SPS 
Asparagus.
38 1
c. Respon orangtua tentang 
pembiayaan SPS Asparagus.
39, 40, 41, 42 4
Aspek Indikator
Persepsi 
Orangtua 
terhadap 
Implementasi 
Kebijakan 
PAUD di SPS 
Asparagus
1. Pelaksanaan PAUD 
jalur non-formal di 
SPS Asparagus Dusun 
Kentungan
5. Standar sarana 
prasarana, 
pengelolaan, dan 
pembiayaan
Standar isi, proses, dan 
penilaian
4.
3. Standar pendidik dan 
tenaga kependidikan
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Agar hasil penelitian ini dapat dipercaya maka instrumen penelitian 
harus diuji terlebih dahulu yaitu dengan cara, sebagai berikut : 
1. Pengujian Validitas Instrumen 
Somantri dan Muhidin (2006: 49) menjelaskan suatu instrumen 
pengukuran dikatakan valid jika instrumen dapat mengukur sesuatu dengan 
tepat apa yang hendak diukur, uji validitas instrumen dilakukan untuk 
menguji validitas (ketepatan) tiap butir/item instrumen. Pada penelitian ini, 
uji validitas menggunakan bantuan SPSS 16.0, Widoyoko (2010: 169-170) 
menjelaskan  untuk mengetahui besarnya indeks korelasi antara skor butir 
dan skor total dilihat pada output Item Total Statistics pada kolom Corrected 
Item Total Correlation. Butir dikatakan valid apabila memiliki skor lebih 
besar dari standar minimal 0,3.  
 
2. Pengujian Reliabilitas Instrumen 
Pengujian Reliabilitas Instrumen menggunakan bantuan SPSS 16.0. 
Formula yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen dalam 
penelitian ini adalah Koefisien Alfa (∝) dari Croncbach (1951), yaitu : 

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Dimana :    (Somantri dan Muhidin, 2006: 49) 
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Keterangan : 
r11 = Reliabilitas instrumen 
k  = Banyaknya butir soal 
Ʃ σi² = Varian total 
N = Jumlah Responden 
 
Jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna 
Jika alpha antara 0,70 – 0,90 maka reliabilitas tinggi 
Jika alpha antara 0,50 – 0,70 maka reliabilitas moderat 
Jika alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2012: 199). Pada penelitian ini, 
angket diberikan kepada responden yaitu wanita yang mempunyai anak usia 
dini, pengurus PKK (pengelola PAUD SPS Asparagus Dusun Kentungan) 
dan orangtua dari peserta didik di SPS Asparagus Dusun Kentungan.  
 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi secara 
mendalam dari responden mengenai permasalahan yang diteliti. Pada 
penelitian ini, yang akan menjadi responden untuk diwawancarai adalah 
Ketua PKK, Sekretaris PAUD dan Pendidik PAUD di Dusun Kentungan. 
Tujuannya adalah untuk mendukung hasil analisis deskriptif kuantitatif.  
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E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik 
deskriptif dengan persentase. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
1. Tahap Persiapan: yaitu memeriksa identitas responden, pengecekan 
pengisian angket (jawaban responden), dan pengecekan kelengkapan 
lainnya. Tujuannya agar semua data yang terkumpul benar-benar maksimal 
dan akurat. 
 
2. Tabulasi Data : yaitu mengelompokkan data ke dalam tabel frekuensi agar 
mudah menganalisa. Kegiatan tabulasi terdiri dari : 
a. Coding, yaitu memberi kode pada data yang telah diedit. 
b. Scoring, adalah pemberian skor pada jawaban responden dan 
menjumlahkan seluruh skor item setiap responden.  
 
3. Deskripsi Data 
a. Mean(Rerata) 
Mean merupakan jumlah dari seluruh nilai data dibagi dengan banyaknya 
data. Rumus rata-rata hitung untuk data kuantitatif tanpa pengelompokan 
adalah sebagai berikut: 
x̄ = 
X1+X2+X3+....+Xn
n
 
Keterangan: 
x̄ : x bar  
Xn : jumlah skor total 
n : jumlah reponden  
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b. Standar Deviasi 
     Σ   ( xi - µ ) ²                    
σ ² =      
   n  
 
   Keterangan: 
   xi : nilai tengah kelas ke-i 
   µ : mean (rerata hitung) 
   n : jumlah responden 
     
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 
16.0. Untuk memperoleh hasil persentase, maka digunakan rumus: 
P =
f
N
𝑥 100% 
 
Keterangan: 
P     : Persentase 
   f      : Frekuensi 
   N     : Responden 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 
 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Lokasi pada penelitian ini bertempat di Dusun Kentungan, 
Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Dusun Kentungan terletak di Jalan 
Kaliurang KM. 6,5. Dusun Kentungan memiliki sekolah PAUD jalur non-
formal yang didirikan oleh masyarakat setempat dan sekolah tersebut pernah 
meraih juara kelembagaan dan KB (Kelompok Bermain) teladan. 
Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan di RT 01, RT 02, RT 
03, RT 04, RT 05, RT 06 dan sekolah SPS Asparagus. Responden pada 
penelitian ini adalah wanita yang mempunyai anak usia dini dan pengurus 
PKK yang berjumlah 59 orang serta orangtua peserta didik di SPS 
Asparagus yang berjumlah 48 orang. 
Pengambilan data dimulai sejak 12 Oktober 2013 sampai 9 
November 2013. Pengambilan data dilakukan di beberapa rumah warga dan 
Gedung Serba Guna Dusun Kentungan pada saat pertemuan rutin bulanan 
warga Dusun Kentungan, kemudian di Sekolah SPS Asparagus (Gedung 
Serba Guna) pada saat jam sekolah. Pengambilan data dilakukan tanpa 
mengganggu kegiatan yang sedang dilaksanakan oleh warga dan sekolah. 
Pada saat penelitian, angket yang dikembalikan tidak sesuai dengan 
jumlah sampel yang telah ditetapkan, penyebabnya adalah responden 
mengembalikan kuisioner tanpa diisi dan kuisioner tidak dijawab dengan 
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lengkap. Sehingga berdasarkan data yang terkumpul, jumlah sampel dari 
wanita yang mempunyai anak usia dini dan pengurus PKK di Dusun 
Kentungan yang seharusnya berjumlah 59 orang menjadi 47 orang 
dikarenakan terdapat 2 kuisioner tanpa jawaban dan 10 kuisioner diisi tidak 
lengkap, sedangkan jumlah sampel dari orangtua peserta didik SPS 
Asparagus yang seharusnya berjumlah 48 orang menjadi 42 orang 
dikarenakan terdapat 1 kuisioner tanpa jawaban dan 5 kuisioner diisi tidak 
lengkap. Meskipun demikian, peneliti telah melakukan pengulangan 
penyebaran angket sebagai usaha untuk meningkatkan validitas hasil 
penelitian.  
 
Gambaran Umum Sekolah SPS Asparagus: 
a. Profil SPS Asparagus Dusun Kentungan, Sleman, Yogyakarta  
SPS Asparagus Dusun Kentungan merupakan jenis layanan 
pendidikan anak usia dini, yang pada hakikatnya adalah pendidikan yang 
murah bagi masyarakat untuk masyarakat dan dikelola sepenuhnya oleh 
masyarakat di bawah naungan PKK Pedukuhan Kentungan, namun 
seiring berjalannya jumlah pendidik dan tuntutan kualitas maka pengurus 
SPS Asparagus Kentungan diberi otonomi sendiri untuk mengelola 
sendiri manajemen, administrasi, dan keuangan. SPS Asparagus berdiri 
sejak 2 Januari 2007 dan mulai proses kegiatan belajar sambil bermain 
sejak 14 Januari 2007. Hingga saat ini tempat kegiatan pelaksanaan SPS 
Asparagus masih menempati Gedung Serbaguna di wilayah RT 01 RW 
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47 Dusun Kentungan dan masih harus berbagi dengan penyewa gedung 
lainnya.  
Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan 1 minggu 2x pertemuan yaitu 
hari Selasa dan Sabtu jam 08.00 – 10.00 WIB, namun mulai Tahun 
Ajaran Baru 2013/2014 kegiatan dilaksanakan 1 minggu 3x pertemuan 
yaitu hari Selasa, Kamis, dan Sabtu. Materi yang diberikan oleh SPS 
Asparagus menyesuaikan dengan RKH yang mengacu pada Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Indonesia Nomor 58 tahun 2009 tentang 
Standar Pendidikan Anak Usia Dini dan menu pembelajaran generik. 
 
b. Visi dan Misi 
1) Visi 
Anak Sehat Cerdas Ceria dan Terampil 
2) Misi 
- Memberikan layanan pendidikan bagi masyarakat khususnya yang 
tidak mampu, 
- Meningkatkan peran serta pengelola, pendidik, dan orangtua 
peserta didik dalam penyelenggaraan program kegiatan SPS 
Asparagus Kentungan.  
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2. Profil Responden 
a. Karakteristik Responden (Masyarakat di Dusun Kentungan) 
Karakteristik responden pada penelitian ini dilihat dari 
pendidikan, pekerjaan, dan golongan masyarakat. Data tersebut 
digunakan untuk mengetahui latar belakang responden. 
1) Pendidikan  
Pendidikan responden pada penelitian disajikan pada tabel 5, 
sebagai berikut: 
Tabel 5. Pendidikan Responden 
Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
SD 3 6,4 
SMP 9 19,1 
SMA 25 53,2 
D3, S1, dan S2 10 21,3 
Jumlah 47 100 
 
Pada tabel 5 di atas, diketahui responden yang berkualifikasi 
SMA sebesar 53,2%, berkualifikasi D3, S1, S2 sebesar 21,3%,  
berkualifikasi SMP sebesar 19,1%, dan berkualifikasi SD sebesar 
6,4%.  
 
2) Pekerjaan  
Pekerjaan responden pada penelitian ini disajikan pada tabel 6, 
sebagai berikut: 
Tabel 6. Pekerjaan Responden 
Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 
Karyawan/PNS 10 21,3 
Guru 2 4,25 
Wiraswasta 4 8,5 
IRT 31 65,95 
Jumlah 47 100 
51 
 
Berdasarkan tabel 6 di atas, diketahui responden dengan 
pekerjaan karyawan/PNS berjumlah 10 orang atau 21,3%, responden 
dengan pekerjaan guru berjumlah 2 orang atau 4,25%, dan Wiraswasta 
berjumlah 4 orang atau 8,5%. Sedangkan 31 orang atau 65,95% 
responden tidak bekerja (sebagai Ibu Rumah Tangga). 
 
3) Golongan Masyarakat 
Pada penelitian ini, untuk golongan masyarakat peneliti 
fokuskan pada wanita yang mempunyai anak usia dini dan pengelola 
(pengurus PKK) selaku koordinator PAUD di Dusun Kentungan. 
Berikut disajikan pada tabel 7:  
Tabel 7. Golongan Masyarakat 
Golongan Masyarakat Frekuensi Persentase (%) 
Wanita yang mempunyai 
anak usia dini 
20 42,6 
Pengelola (Pengurus PKK) 27 57,4 
Jumlah 47 100 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa wanita yang 
mempunyai anak usia dini berjumlah 20 atau dengan persentase 
sebesar 42,6% sedangkan pengurus PKK berjumlah 27 atau dengan 
persentase 57,4%. 
 
b. Karakteristik Responden (Orangtua Peserta Didik di SPS 
Asparagus)  
Pada penelitian ini, karakteristik responden dilihat dari latar 
belakang pendidikan dan pekerjaan. Berikut disajikan pada tabel-tabel di 
bawah ini: 
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1) Pendidikan  
Latar belakang pendidikan responden disajikan pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 8. Pendidikan Responden 
Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
SD - - 
SMP 4 9,52 
SMA 24 57,14 
D3, S1, dan S2 14 33,34 
Jumlah 42 100 
 
Berdasarkan tabel 8 di atas, dapat diketahui bahwa tidak ada 
atau 0% responden yang berpendidikan terakhir SD. Sedangkan 
responden yang berpendidikan terakhir SMA yaitu berjumlah 24 
orang atau 57,14%, responden yang berpendidikan terakhir SMP yaitu 
berjumlah 4 orang atau 9,52%, dan berpendidikan terakhir D3, S1, dan 
S2 berjumlah 14 orang atau 33,34%. 
 
2) Pekerjaan  
Dari jumlah sampel pada penelitian ini, responden yang 
bekerja hanya 4 orang atau 9,5% saja, sedangkan 38 orang atau 90,5% 
tidak bekerja (sebagai ibu rumah tangga). 
 
3. Deskripsi Data  
Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. 
Somantri dan Muhidin(2006: 49) menjelaskan statistik deskriptif 
(descriptive statistics)   bertujuan untuk menyajikan data dengan ringkas 
dan rapi serta dapat memberikan informasi inti dari kumpulan data yang 
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ada. Informasi yang dapat diperoleh dengan statistik deskriptif antara lain 
dengan melakukan tahapan berikut; pemusatan data,  penyebaran data, serta 
kecenderungan suatu gugus data. 
Pada penelitian ini dilakukan deskripsi variabel yang dilihat dari skor 
maksimum, minimum, mean/rerata (menggunakan SPSS 16.0), dan deviasi 
standar/simpang baku (menggunakan SPSS 16.0). Deskripsi data penelitian 
untuk tiap variabel penelitian berupa skor empirik dan teoritik masing-
masing variabel. Skor empirik adalah skor yang didasarkan pada hasil 
pengukuran di lapangan atas subjek yang diteliti, sedangkan skor teoritik 
adalah skor yang dimungkinkan berdasarkan besaran skala yang ada. 
Berdasarkan perhitungan tersebut akan diketahui persentase dari persepsi 
masyarakat (pengelola dan wanita yang mempunyai anak usia dini) di 
Dusun Kentungan terhadap penyelenggaraan PAUD dan persepsi orangtua 
peserta didik di SPS Aspaagus terhadap implementasi kebijakan PAUD. 
a. Persepsi Pengelola dan Wanita Yang Mempunyai Anak Usia Dini 
Terhadap Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Berikut ini langkah-langkah perhitungan statistik yang dilakukan 
guna mengetahui dari persepsi pengelola dan wanita yang mempunyai 
anak usia dini terhadap penyelenggaraan PAUD. Skor empirik dan skor 
teoritik variabel disajikan pada tabel 9, berikut di bawah ini: 
Tabel 9. Deskripsi Variabel Penelitian 
 
                      Skor Empirik                  Skor Teoritik
 Standar  Standar 
Deviasi Deviasi
Persepsi Pengelola & Wanita Yang
Mempunyai Anak Usia Dini
terhadap Penyelenggaraan PAUD
MaximumMean Mean
Variabel
Minimum Maximum Minimum
135 179 153 11,381 47 188 153 11,381
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Berdasarkan tabel 9 di atas, diketahui bahwa nilai minimum 
teoritik yang mungkin dicapai adalah 1 x 47 = 47 dan nilai maximum 4 x 
47 = 188 . Rata-rata/mean teoritik (Mt) sebesar 0,5 x (188 + 47) = 117. 
Sedangkan standar deviasi teoritik (SDt) sebesar 1/6 x (188 – 47) = 23. 
Berdasarkan harga Mt = 117 dan SDt = 23, maka akan diperoleh 
kategori-kategori skor sebagai berikut: 
X   ≤ 117 - 1,5 (23) = Kurang 
117 - 1,5 (23) < X ≤ 117  = Cukup 
117  < X ≤ 117 + 1,5 (23) = Baik 
117 + 1,5 (23) < X   = Sangat Baik 
 
Atau 
 
      X ≤ 82, 5  = Kurang 
82, 5  < X ≤ 117  = Cukup 
117  < X ≤ 151,5  = Baik 
151, 5  < X   = Sangat Baik 
 
 
Setelah diketahui interval berdasarkan kategori skor, maka data 
dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi guna mempermudah 
penggolongan frekuensi dan persentase. Berikut ini disajikan pada tabel 
10: 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi 
 
 
 
 
 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
< 82,5 Kurang 0 0
82,5 – 117 Cukup 0 0
> 117 - 151,5 Baik 23 48,9
> 151,5 Sangat Baik 24 51,1
Mean Empirik = 153 47 100
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Grafik 1. Distribusi Frekuensi 
 
 
Berdasarkan tabel 10 di atas, angka persentase paling banyak 
yaitu 51,1% berada pada interval >151,5 yang berarti bahwa secara 
keseluruhan persepsi pengelola dan wanita yang mempunyai anak usia 
dini terhadap penyelenggaraan PAUD tergolong sangat baik. Sementara 
itu dari keseluruhan sampel, peneliti menggolongkan menjadi 2 golongan 
masyarakat yaitu wanita yang mempunyai anak usia dini dan pengurus 
PKK selaku pengelola SPS Asparagus guna mengetahui persepsi 
terhadap penyelenggaraan PAUD. Berikut ini adalah distribusi skor 
empirik dan skor teoritik persepsi wanita yang mempunyai anak usia dini 
terhadap penyelenggaraan PAUD: 
Tabel 11. Deskripsi Variabel 
 
Berdasarkan tabel 11 di atas, diketahui bahwa nilai minimum 
teoritik yang mungkin dicapai adalah 1 x 47 = 47 dan nilai maximum 4 x 
47 = 188. Rata-rata/mean teoritik (Mt) sebesar 0,5 x (188 + 47) = 117. 
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                  Skor Empirik                   Skor Teoritik
Standar Standar 
Deviasi Deviasi
Persepsi wanita yang mempunyai
anak usia dini terhadap 
penyelenggaraan PAUD
188 153 11,381136 176 153 11,724 47
Variabel
Minimum Maximum Mean Minimum Maximum Mean
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Sedangkan standar deviasi teoritik (SDt) sebesar 1/6 x (188 – 47) = 23. 
Berdasarkan harga Mt = 115 dan SDt = 23, maka akan diperoleh 
kategori-kategori skor sebagai berikut: 
X   ≤ 117 -1,5 (23) = Kurang 
117 - 1,5 (23) < X ≤ 117  = Cukup 
117  < X ≤ 117 + 1,5 (23) = Baik 
117 + 1,5 (23) < X   = Sangat Baik  
 
Atau 
 
      X ≤ 82, 5  = Kurang  
82, 5  < X ≤ 117  = Cukup 
117  < X ≤ 151, 5  = Baik 
151, 5  < X   = Sangat Baik 
 
Setelah diketahui interval berdasarkan kategori skor, maka 
dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi guna mempermudah 
penggolongan frekuensi dan persentase. Berikut ini disajikan pada tabel 
12: 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
< 82,5 Kurang 0 0
82,5 – 117 Cukup 0 0
> 117 - 151,5 Baik 10 50
> 151,5 Sangat Baik 10 50
Mean Empirik = 153 20 100
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Grafik 2. Distribusi Frekuensi 
 
 
Berdasarkan tabel 12 di atas, antara kategori baik dan sangat baik 
berada pada angka persentase 50%, dalam arti keduanya memiliki 
frekuensi yang sama atau seimbang. Dengan demikian, persepsi wanita 
yang mempunyai anak usia dini terhadap penyelenggaraan PAUD 
tergolong baik atau sangat baik.  
Selain itu, penelitian ini juga ingin mengetahui persepsi pengurus 
PKK selaku pengelola dan pengembangan penyelenggaraan PAUD di 
Dusun Kentungan. Berikut ini adalah distibusi skor empirik dan skor 
teoritik persepsi pengurus PKK terhadap penyelenggaraan PAUD: 
Tabel 13. Deskripsi Variabel 
 
Berdasarkan tabel 13 di atas, diketahui bahwa nilai minimum 
teoritik yang mungkin dicapai adalah 1 x 47 = 47 dan nilai maximum 4 x 
47 = 188. Rata-rata/mean teoritik (Mt) sebesar 0, 5 x (188 + 47) = 117. 
Sedangkan standar deviasi teoritik (SDt) sebesar 1/6 x (188 – 47) = 23. 
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Berdasarkan harga Mt = 117 dan SDt = 23, maka akan diperoleh 
kategori-kategori skor persepsi pengurus PKK terhadap penyelenggaraan 
PAUD, sebagai berikut: 
X   ≤ 117 -1,5 (23) = Kurang 
117 - 1,5 (23) < X ≤ 117  = Cukup 
117  < X ≤ 117 + 1,5 (23) = Baik 
117 + 1,5 (23) < X   = Sangat Baik  
 
Atau 
 
      X ≤ 82, 5  = Kurang 
82, 5  < X ≤ 117  = Cukup 
117  < X ≤ 151, 5  = Baik 
151, 5  < X   = Sangat Baik 
 
 
Setelah diketahui interval berdasarkan kategori skor, maka data 
dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi guna mempermudah 
penggolongan frekuensi dan persentase. Berikut ini disajikan pada tabel 
14: 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 3. Distribusi Frekuensi 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
< 82,5 Kurang 0 0
82,5 – 117 Cukup 0 0
> 117 - 151,5 Baik 13 48,14
> 151,5 Sangat Baik 14 51,86
Mean Empirik = 153 27 100
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Berdasarkan tabel 14 di atas, diketahui persepsi pengurus PKK 
terhadap penyelenggaraan PAUD tergolong sangat baik, hal ini 
dibuktikan dari lebih besarnya persentase pada interval >151,5. Setelah 
diketahui secara keseluruhan dari persepsi pengelola dan wanita yang 
mempunyai anak usia dini terhadap penyelenggaraan PAUD. Berikut ini 
akan diketahui persepsi pengelola dan wanita yang mempunyai anak usia 
dini dari masing-masing aspek penyelenggaraan PAUD yang telah 
ditentukan, adalah sebagai berikut: 
1) Persepsi Pengelola & Wanita Yang Mempunyai Anak Usia Dini 
terhadap Penyelenggaraan PAUD 
Pada aspek penyelenggaraan PAUD terdiri dari 8 item 
pernyataan, masing-masing item mewakili beberapa indikator dari 
variabel persepsi, dengan menggunakan skala dari rentang 1-4, maka 
nilai minimum teoritik adalah 1 x 8 = 8 dan nilai maximum teoritik 
adalah 4 x 8 = 32. Berikut ini adalah tabel deskripsi persepsi pengelola 
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dan wanita yang mempunyai anak usia dini terhadap penyelenggaraan 
PAUD: 
Tabel 15. Deskripsi Aspek Kebijakan PAUD 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh rata-rata/mean 
teoritik (Mt) sebesar 0,5 x (32 + 8) = 20. Sedangkan standar deviasi 
teoritik (SDt) sebesar 1/6 x (32 – 8) = 4. Berdasarkan harga Mt = 20 
dan SDt = 4, maka akan diperoleh kategori-kategori skor, sebagai 
berikut: 
X  ≤ 20 -1,5 (4)  = Kurang 
20 - 1,5 (4) < X ≤ 20  = Cukup 
20  < X ≤ 20 + 1,5 (4) = Baik 
20 + 1,5 (4) < X   = Sangat Baik  
 
Atau 
 
      X≤ 14  = Kurang 
14  < X ≤ 20  = Cukup 
20  < X ≤ 26  = Baik 
26  < X   = Sangat Baik 
 
Setelah diketahui interval dengan kategori skor, maka data 
dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi guna mempermudah 
penggolongan frekuensi dan persentase. Berikut ini disajikan pada 
tabel 16: 
 
 
 
 
                  Skor Empirik                   Skor Teoritik
Standar Standar 
Deviasi Deviasi
Persepsi Pengelola dan Wanita Yang 
Mempunyai Anak Usia Dini terhadap 
Penyelenggaraan PAUD
21 31 26 2,575 8 32 26 2,575
Maximum Mean
Aspek
Minimum Maximum Mean Minimum
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Tabel 16. Distribusi Frekuensi 
 
 
 
Grafik 4. Distribusi Frekuensi 
 
Berdasarkan tabel 16 di atas, maka diketahui frekuensi terbesar 
berada pada interval >20 - 26 dengan persentase 63,83%. Hal ini 
menunjukkan bahwa persepsi pengelola dan wanita yang mempunyai 
anak usia dini terhadap penyelenggaraan PAUD tergolong baik.  
 
2) Persepsi Pengelola dan Wanita Yang Mempunyai Anak Usia Dini 
terhadap Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan  
Pada aspek standar tingkat pencapaian perkembangan terdiri 
dari 10 item pernyataan dengan menggunakan skala dari rentang 1-4, 
maka nilai minimum teoritik adalah 1 x 10 = 10 dan nilai maximum 
teoritk adalah 4 x 10 = 40. Deskripsi persepsi pengelola dan wanita 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
≤ 14 Kurang 0 0
14 – 20 Cukup 0 0
> 20 - 26 Baik 30 63,83
> 26 Sangat Baik 17 36,17
Mean Empirik = 26 47 100
0
5
10
15
20
25
30
≤ 14 14 – 20 > 20 - 26 > 26
0% 0%
63,83%
36,17%
Fr
ek
ue
ns
i
Interval
62 
 
yang mempunyai anak usia dini terhadap standar tingkat pencapaian 
perkembangan, sebagai berikut:  
Tabel 17. Deskripsi Aspek Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh rata-rata/mean 
teoritik (Mt) sebesar 0,5 x (40 + 10) = 25. Sedangkan standar deviasi 
teoritik (SDt) sebesar 1/6 x (40 – 10) = 5. Berdasarkan harga Mt = 25 
dan SDt = 5, maka akan diperoleh kategori-kategori skor, sebagai 
berikut: 
X  ≤ 25 -1,5 (5)  = Kurang 
25 - 1,5 (5) < X ≤ 25  = Cukup 
25  < X ≤ 25 + 1,5 (5) = Baik 
25 + 1,5 (5) < X   = Sangat Baik  
 
Atau 
 
      X ≤ 17  = Kurang 
17  < X ≤ 25  = Cukup 
25  < X ≤ 32  = Baik 
32  < X   = Sangat Baik 
 
Setelah diketahui interval dengan kategori skor, maka data 
dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi guna mempermudah 
penggolongan frekuensi dan persentase. Berikut ini disajikan pada 
tabel 18: 
 
 
                  Skor Empirik                   Skor Teoritik
Standar Standar 
Deviasi Deviasi
Persepsi Pengelola dan Wanita Yang 
Mempunyai Anak Usia Dini terhadap 
Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan
Aspek
Minimum Maximum Mean Minimum Maximum Mean
28 40 33 3,221 10 40 33 3,221
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Tabel 18.Distribusi Frekuensi 
 
 
 
Grafik 5. Distribusi Frekuensi 
 
 
Berdasarkan tabel distribusi di atas, maka diketahui persepsi 
pengelola dan wanita yang mempunyai anak usia dini terhadap standar 
tingkat pencapaian perkembangan tergolong pada kategori baik, hal 
ini dibuktikan dari lebih besarnya presentase pada interval >25 – 32 
yaitu sebesar 53,20%.  
 
3) Persepsi Pengelola dan Wanita Yang Mempunyai Anak Usia Dini 
terhadap Standar Pendidik Dan Tenaga Pendidik 
Pada aspek Standar Pendidik dan Tenaga Pendidik terdiri dari 
13 item pernyataan, masing-masing item mewakili beberapa indikator 
dari variabel persepsi, dengan menggunakan skala dari rentang 1-4, 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
≤ 17 Kurang 0 0
17 – 25 Cukup 0 0
> 25 - 32 Baik 25 53,2
> 32 Sangat Baik 22 46,8
Mean Empirik = 33 47 100
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maka nilai minimum teoritik adalah 1 x 13 = 13 dan nilai maximum 
teoritik adalah 4 x 13 = 52. Berikut ini adalah tabel deskripsi persepsi 
pengelola dan wanita yang mempunyai anak usia dini terhadap standar 
pendidik dan tenaga pendidik: 
Tabel 19. Deskripsi Aspek Standar Pendidik dan Tenaga Pendidik 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh rata-rata/mean 
teoritik (Mt) sebesar 0,5 x (52 + 13) = 32,5. Sedangkan standar deviasi 
teoritik (SDt) sebesar 1/6 x (52 – 13) = 6,5. Berdasarkan harga Mt = 
32,5 dan SDt = 6,5, maka akan diperoleh kategori-kategori skor, 
sebagai berikut: 
X  ≤ 32 -1,5 (6)  = Kurang 
32 - 1,5 (6) < X ≤ 32  = Cukup 
32  < X ≤ 32 + 1,5 (6) = Baik 
32 + 1,5 (6) < X   = Sangat Baik 
 
Atau 
X ≤ 23  = Kurang 
23  < X ≤ 32  = Cukup 
32  < X ≤ 41  = Baik 
41  < X   = Sangat Baik 
 
 
Setelah diketahui interval dengan kategori skor, maka data 
dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi guna mempermudah 
penggolongan frekuensi dan persentase. Berikut ini disajikan pada 
tabel 20: 
 
                  Skor Empirik                   Skor Teoritik
Standar Standar 
Deviasi Deviasi
Persepsi Pengelola dan Wanita Yang 
Mempunyai Anak Usia Dini  terhadap
Standar Pendidik dan Tenaga Pendidik
3,419
Maximum Mean
37 50 43 3,419 13 52 43
Aspek
Minimum Maximum Mean Minimum
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Tabel 20. Distribusi Frekuensi 
 
 
 
Grafik 6. Distribusi Frekuensi 
 
 
Berdasarkan tabel distribusi di atas, maka diketahui persepsi 
pengelola dan wanita yang mempunyai anak usia dini terhadap standar 
pendidik dan tenaga pendidik tergolong pada kategori sangat baik, hal 
ini dibuktikan dari lebih besarnya presentase pada interval >41 yaitu 
sebesar 72,34%. 
 
4) Persepsi Pengelola dan Wanita Yang Mempunyai Anak Usia Dini 
terhadap Standar Isi, Proses, dan Penilaian 
Pada aspek standar isi, proses, dan penilaian terdiri dari 8 item 
pernyataan, masing-masing item mewakili beberapa indikator dari 
variabel persepsi, dengan menggunakan skala dari rentang 1-4, maka 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
≤ 23 Kurang 0 0
23 – 32 Cukup 0 0
> 32 - 41 Baik 13 27,66
> 41 Sangat Baik 34 72,34
Mean Empirik = 43 47 100
0
5
10
15
20
25
30
35
≤ 23 23 – 32 > 32 - 41 > 41
0% 0%
27,66%
72,34%
Fr
ek
ue
ns
i
Interval
66 
 
nilai minimum teoritik adalah 1 x 8 = 8 dan nilai maximum teoritik 
adalah 4 x 8 = 32. Berikut ini adalah tabel deskripsi persepsi pengelola 
dan wanita yang mempunyai anak usia dini terhadap kebijakan 
PAUD: 
Tabel 21. Deskripsi Aspek Standar Isi, Proses, dan Penilaian 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh rata-rata/mean 
teoritik (Mt) sebesar 0,5 x (32 + 8) = 20. Sedangkan standar deviasi 
teoritik (SDt) sebesar 1/6 x (32 – 8) = 4. Berdasarkan harga Mt = 20 
dan SDt = 4, maka akan diperoleh kategori-kategori skor sebagai 
berikut: 
X  ≤ 20 -1,5 (4)  = Kurang 
20 - 1,5 (4) < X ≤ 20  = Cukup 
20  < X ≤ 20 + 1,5 (4) = Baik 
20 + 1,5 (4) < X   = Sangat Baik 
 
Atau 
 
X   ≤ 14   = Kurang 
14  < X ≤ 20  = Cukup 
20  < X ≤ 26  = Baik 
26  < X   = Sangat Baik 
 
Setelah diketahui interval dengan kategori skor, maka data 
dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi guna mempermudah 
penggolongan frekuensi dan persentase. Berikut ini disajikan pada 
tabel 22: 
                  Skor Empirik                   Skor Teoritik
Standar Standar 
Deviasi Deviasi
Persepsi Pengelola dan Wanita Yang  
Mempunyai Anak Usia Dini terhadap
Standar  Isi, Proses, dan Penilaian
Aspek
Minimum Maximum Mean Minimum Maximum Mean
22 32 26 2,449 8 32 26 2,449
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Tabel 22. Distribusi Frekuensi 
 
 
 
Grafik 7. Distribusi Frekuensi 
 
Berdasarkan tabel 22 di atas, maka diketahui persepsi 
pengelola dan wanita yang mempunyai anak usia dini terhadap standar 
isi, proses, dan penilaian tergolong pada kategori baik, hal ini 
dibuktikan dari lebih besarnya persentase pada interval >20 - 26 yaitu 
sebesar 53,19%. 
 
5) Persepsi Pengelola dan Wanita Yang Mempunyai Anak Usia Dini 
terhadap Standar Sarana Prasarana, Pengelolaan, dan 
Pembiayaan 
Pada aspek standar sarana prasarana, pengelolaan, dan 
pembiayaan terdiri dari 8 item pernyataan, masing-masing item 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
≤ 14 Kurang 0 0
14 – 20 Cukup 0 0
> 20 - 26 Baik 25 53,19
> 26 Sangat Baik 22 46,81
Mean Empirik = 26 47 100
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mewakili beberapa indikator dari variabel persepsi, dengan 
menggunakan skala dari rentang 1-4, maka nilai minimum teoritik 
adalah 1 x 8 = 8 dan nilai maximum teoritk adalah 4 x 8 = 32. Berikut 
ini adalah tabel deskripsi persepsi pengelola dan wanita yang 
mempunyai anak usia dini terhadap standar sarana prasarana, 
pengelolaan, dan pembiayaan. 
Tabel 23. Deskripsi Aspek Standar Sarana Prasarana, 
Pengelolaan, dan Pembiayaan  
 
Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh rata-rata/mean 
teoritik (Mt) sebesar 0,5 x (32 + 8) = 20. Sedangkan standar deviasi 
teoritik (SDt) sebesar 1/6 x (32 – 8) = 4. Berdasarkan harga Mt = 20 
dan SDt = 4, maka akan diperoleh kategori-kategori skor sebagai 
berikut: 
X  ≤ 20 -1,5 (4)  = Kurang 
20 - 1,5 (4) < X ≤ 20  = Cukup 
20  < X ≤ 20 + 1,5 (4) = Baik 
20 + 1,5 (4) < X   = Sangat Baik 
 
Atau 
 
    X≤ 14  = Kurang 
14  < X ≤ 20  = Cukup 
20  < X ≤ 26  = Baik 
26  < X   = Sangat Baik 
 
Setelah diketahui interval dengan kategori skor, maka data 
dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi guna mempermudah 
                  Skor Empirik                   Skor Teoritik
Standar Standar 
Deviasi Deviasi
Persepsi Pengelola dan Wanita Yang  
Mempunyai Anak Usia Dini terhadap 
Standar Sarana Prasarana, Pengelolaan, 
dan Pembiayaan
Aspek
Minimum Maximum Mean Minimum Maximum Mean
22 30 25 2,143 8 32 25 2,143
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penggolongan frekuensi dan persentase. Berikut ini disajikan pada 
tabel 24: 
Tabel 24. Distribusi Frekuensi 
 
 
Grafik 8. Distribusi Frekuensi 
 
Berdasarkan tabel 24 di atas, maka diketahui persepsi 
pengelola dan wanita yang mempunyai anak usia dini terhadap standar 
sarana prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan tergolong pada 
kategori baik, hal ini dibuktikan dari lebih besarnya persentase pada 
interval >20 - 26 yaitu sebesar 78,72%. 
 
 
 
 
 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
≤ 14 Kurang 0 0
14 – 20 Cukup 0 0
> 20 - 26 Baik 37 78,72
> 26 Sangat Baik 10 21,28
Mean Empirik = 25 47 100
0
5
10
15
20
25
30
35
40
≤ 14 14 – 20 > 20 - 26 > 26
0% 0%
78,72%
21,28%
Fr
ek
ue
ns
i
Interval
70 
 
b. Persepsi Orangtua Peserta Didik terhadap Implementasi Kebijakan 
PAUD di SPS Asparagus 
Berikut ini adalah perhitungan statistik yang dilakukan guna 
mengetahui persepsi orangtua peserta didik terhadap implementasi 
kebijakan PAUD di SPS Asparagus. Pada tabel 25 di bawah ini disajikan 
skor empirik dan skor teoritik, perhitungan dilakukan dengan bantuan 
SPS 16.0, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 25. Deskripsi Variabel  
 
Berdasarkan tabel 25 di atas, diketahui bahwa nilai minimum 
teoritik yang mungkin dicapai adalah 1 x 42 = 42 dan nilai maximum 4 x 
42 = 168. Rata-rata/mean teoritik (Mt) sebesar 0,5 x (168 + 42) = 105. 
Sedangkan standar deviasi teoritik (SDt) sebesar 1/6 x (168 – 42) = 21. 
Berdasarkan harga Mt = 105 dan SDt = 21, maka akan diperoleh 
kategori-kategori skor persepsi orangtua peserta didik terhadap 
implementasi kebijakan pendidikan anak usia dini di SPS Asparagus 
Dusun Kentungan adalah sebagai berikut: 
X   ≤ 105 -1,5 (21) = Kurang 
105 - 1,5 (21) < X ≤ 105  = Cukup 
105  < X ≤ 105 + 1,5 (21) = Baik 
105 + 1,5 (21) < X   = Sangat Baik 
 
 
 
 
 
                    Skor Empirik                      Skor Teoritik
 Standar  Standar 
 Deviasi Deviasi
Persepsi Orangtua Peserta Didik
Terhadap Implementasi Kebijakan 
PAUD
Variabel
Minimum Maximum Mean Minimum
168 132 8,443
Maximum Mean
108 153 132 8,443 42
                    Skor Empirik                      Skor Teoritik
 Standar  Standar 
 Deviasi Deviasi
Persepsi Orangtua Peserta Didik
terhadap Implementasi Kebijakan 
PAUD
112 159 138 8,858 44 176 138 8,858
Maximal Mean
Variabel
Minimal Maximal Mean Minimal
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Atau 
 
      X ≤ 73   = Kurang 
73   < X ≤ 105  = Cukup 
105  < X ≤ 136  = Baik 
136  < X   = Sangat Baik 
 
Setelah diketahui interval dengan kategori skor, maka data 
dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi guna mempermudah 
penggolongan frekuensi dan persentase. Berikut ini disajikan pada tabel 
26: 
Tabel 26. Distribusi Frekuensi 
 
 
 
Grafik 9. Distribusi Frekuensi 
 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 26, maka diketahui 
persepsi orangtua peserta didik terhadap implementasi kebijakan PAUD 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
≤ 73 Kurang 0 0
73 – 105 Cukup 0 0
> 105 – 136 Baik 32 76,19
> 136 Sangat Baik 10 23,81
Mean Empirik = 132 42 100
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di SPS Asparagus Dusun Kentungan berada pada kategori baik. Hal 
demikian dibuktikan dari hasil pengolahan data yang menunjukkan angka 
persentase 76,19% (kategori baik), 23,81% (kategori sangat baik), dan 
0% (kategori kurang dan cukup). 
Setelah diketahui secara keseluruhan dari persepsi orangtua 
peserta didik terhadap implementasi kebijakan PAUD di SPS Asparagus. 
Berikut ini akan diketahui persepsi orangtua peserta didik dari masing-
masing aspek yang telah ditentukan: 
1) Persepsi Orangtua Peserta Didik terhadap Pelaksanaan PAUD 
Jalur Non-Formal di SPS Asparagus 
Pada aspek pelaksanaan PAUD jalur non-formal terdiri dari 7 
item pernyataan, masing-masing item mewakili beberapa indikator 
dari variabel persepsi, dengan menggunakan skala dari rentang 1-4, 
maka nilai minimum teoritik adalah 1 x 7 = 7 dan nilai maximum 
teoritik adalah 4 x 7 = 28. Berikut ini adalah tabel deskripsi persepsi 
orangtua peserta didik terhadap standar  pelaksanaan PAUD jalur non-
formal di SPS Asparagus: 
Tabel 27. Deskripsi Aspek Pelaksanaan PAUD Jalur Non-Formal 
 
 
Berdasarkan data pada tabel 27, maka diperoleh rata-rata/mean 
teoritik (Mt) sebesar 0,5 x (28 + 7) = 17. Sedangkan standar deviasi 
teoritik (SDt) sebesar 1/6 x (28 – 7) = 3. Berdasarkan harga Mt = 17 
                    Skor Empirik                    Skor Teoritik
 Standar  Standar 
 Deviasi Deviasi
Persepsi orangtua peserta didik 
terhadap pelaksanaan PAUD di 
SPS Asparagus
Variabel
Minimum Maximum Mean Minimum Mean
20 27 24 1,864 7 28 24
Maximum
1,864
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dan SDt = 3, maka akan diperoleh kategori-kategori skor persepsi 
orangtua peserta didik terhadap pelaksanaan PAUD jalur non-formal 
di SPS Asparagus Dusun Kentungan adalah sebagai berikut: 
X  ≤ 17 -1,5 (3)  = Kurang 
17 - 1,5 (3) < X ≤ 17  = Cukup 
17  < X ≤ 17 + 1,5 (3) = Baik 
17 + 1,5 (3) < X   = Sangat Baik 
 
Atau 
 
      X ≤ 12  = Kurang 
12  < X ≤ 17  = Cukup 
17  < X ≤ 21  = Baik 
21  < X   = Sangat Baik 
 
 
Setelah diketahui interval dengan kategori skor, maka data 
dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi guna mempermudah 
penggolongan frekuensi dan persentase. Berikut ini disajikan pada 
tabel 28: 
Tabel 28.Distribusi Frekuensi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
≤ 12 Kurang 0 0
12 – 17 Cukup 0 0
> 17 – 21 Baik 5 11,9
> 21 Sangat Baik 37 88,1
Mean Empirik = 24 42 100
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Grafik 10. Distribusi Frekuensi 
 
 
Berdasarkan tabel distribusi di atas, maka diketahui persepsi 
orangtua peserta didik terhadap pelaksanaan PAUD jalur non-formal 
di SPS Asparagus tergolong pada kategori sangat baik, hal ini 
dibuktikan dari lebih besarnya presentase pada interval >21 yaitu 
sebesar 88,10%.  
 
2) Persepsi Orangtua Peserta Didik Terhadap Standar Tingkat 
Pencapaian Perkembangan  
Pada aspek standar tingkat pencapaian perkembangan terdiri 
dari 5 item pernyataan, masing-masing item mewakili beberapa 
indikator dari variabel persepsi, dengan menggunakan skala dari 
rentang 1-4, maka nilai minimum teoritik adalah 1 x 5 = 5 dan nilai 
maximum teoritik adalah 4 x 5 = 20. Berikut iniadalah tabel deskripsi 
persepsi orangtua peserta didik terhadap standar tingkat pencapaian 
perkembangan, sebagai berikut: 
 
0
5
10
15
20
25
30
35
40
≤ 12 12 – 17 > 17 – 21 > 21
0% 0% 11,90%
88,10%
Fr
e
ku
e
n
si
Interval
75 
 
Tabel 29. Deskripsi Aspek Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan 
 
 
Berdasarkan data pada tabel 29, maka diperoleh rata-rata/mean 
teoritik (Mt) sebesar 0,5 x (20 + 5) = 12. Sedangkan standar deviasi 
teoritik (SDt) sebesar 1/6 x (20 – 5) = 2. Berdasarkan harga Mt = 12 
dan SDt = 2, maka akan diperoleh kategori-kategori skor persepsi 
orangtua peserta didik terhadap standar tingkat pencapaian dan 
perkembangan adalah sebagai berikut: 
X  ≤ 12 -1,5 (2)  = Kurang 
12 - 1,5 (2) < X ≤ 12  = Cukup 
12  < X ≤ 12 + 1,5 (2) = Baik 
12 + 1,5 (2) < X   = Sangat Baik 
 
Atau 
 
      X ≤ 9  = Kurang 
9  < X ≤ 12  = Cukup 
12  < X ≤ 15  = Baik 
15  < X   = Sangat Baik 
 
Setelah diketahui interval dengan kategori skor, maka data 
dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi guna mempermudah 
penggolongan frekuensi dan persentase. Berikut ini disajikan pada 
tabel 30: 
 
 
 
                    Skor Empirik                    Skor Teoritik
 Standar  Standar 
 Deviasi Deviasi
Persepsi orangtua peserta didik
terhadap standar tingkat pencapaian
perkembangan
Variabel
Minimum Maximum Mean Minimum Maximum Mean
16 1,53613 20 16 1,536 5 20
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Tabel 30.Distribusi Frekuensi 
 
 
Grafik 11. Distribusi Frekuensi 
 
 
Berdasarkan tabel distribusi di atas, maka diketahui persepsi 
orangtua peserta didik terhadap standar tingkat pencapaian 
perkembangan tergolong pada kategori sangat baik, hal ini dibuktikan 
dari lebih besarnya presentase pada interval >15 yaitu sebesar 52,38%.  
 
3) Persepsi Orangtua Peserta Didik Terhadap Standar Pendidik dan 
Tenaga Pendidik 
Pada aspek standar pendidik dan tenaga pendidik terdiri dari 
10 item pernyataan,masing-masing item mewakili beberapa indikator 
dari variabel persepsi,dengan menggunakan skala dari rentang 1-4, 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
≤ 9 Kurang 0 0
9 – 12 Cukup 0 0
> 12 – 15 Baik 20 47,62
> 15 Sangat Baik 22 52,38
Mean Empirik = 16 42 100
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maka nilai minimum teoritik adalah 1 x 10 = 10 dan nilai maximum 
teoritik adalah 4 x 10 = 40. Berikut iniadalah tabel deskripsi persepsi 
orangtua peserta didik terhadap standar pendidik dan tenaga pendidik: 
Tabel 31. Deskripsi Aspek Standar Pendidik dan Tenaga Pendidik 
 
 
 
 
 
Rata-rata/mean teoritik (Mt) sebesar 0,5 x (40 + 10) = 25. 
Sedangkan standar deviasi teoritik (SDt) sebesar 1/6 x (40 – 10) = 5. 
Berdasarkan harga Mt = 25 dan SDt = 5, maka akan diperoleh 
kategori-kategori skor persepsi orangtua peserta didik terhadap 
standar pendidik dan tenaga pendidik adalah sebagai berikut: 
X  ≤ 25 -1,5 (5)  = Kurang 
25 - 1,5 (5) < X ≤ 25  = Cukup 
25  < X ≤ 25 + 1,5 (5) = Baik 
25 + 1,5 (5) < X   = Sangat Baik 
 
Atau 
 
      X ≤ 17  = Kurang 
17  < X ≤ 25  = Cukup 
25  < X ≤ 32  = Baik 
32  < X   = Sangat Baik 
 
Setelah diketahui interval dengan kategori skor, maka data 
dimasukkan ke dalam tabel distribusi guna mempermudah 
penggolongan frekuensi dan persentase. Berikut ini disajikan pada 
tabel 32: 
 
                    Skor Empirik                    Skor Teoritik
 Standar  Standar 
 Deviasi Deviasi
Persepsi orangtua peserta didik
terhadap standar pendidik dan 
tenaga pendidik
Variabel
Minimum Maximum Mean Minimum Maximum Mean
32 2,79824 36 32 2,798 10 40
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Tabel 32.Distribusi Frekuensi 
 
 
Grafik 12. Distribusi Frekuensi 
 
 
Berdasarkan tabel distribusi di atas, maka diketahui persepsi 
orangtua peserta didik terhadap standar pendidik dan tenaga pendidik 
tergolong pada kategori baik, hal ini dibuktikan dari lebih besarnya 
presentase pada interval >25 – 32 yaitu sebesar 54,77%.  
 
4) Persepsi Orangtua Peserta Didik Terhadap Standar Isi, Proses, 
dan Penilaian 
Pada aspek standar isi, proses, dan penilaian terdiri dari 11 
item pernyataan,masing-masing item mewakili beberapa indikator dari 
variabel persepsi,dengan menggunakan skala dari rentang 1-4, maka 
nilai minimum teoritik adalah 1 x 11 = 11 dan nilai maximum teoritik 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
≤ 17 Kurang 0 0
17 – 25 Cukup 1 2,38
> 25 – 32 Baik 23 54,77
> 32 Sangat Baik 18 42,85
Mean Empirik = 32 42 100
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adalah 4 x 11 = 44.Berikut iniadalah tabel deskripsi persepsi orangtua 
peserta didik terhadap standar isi, proses, dan penilaian, sebagai 
berikut:  
Tabel 33. Deskripsi Aspek Standar Isi, Proses, dan Penilaian 
 
Berdasarkan data pada tabel 33, maka diperoleh rata-rata/mean 
teoritik (Mt) sebesar 0,5 x (44 + 11) = 27. Sedangkan standar deviasi 
teoritik (SDt) sebesar 1/6 x (44 – 11) = 5. Berdasarkan harga Mt =  27 
dan SDt = 5, maka akan diperoleh kategori-kategori skor persepsi 
orangtua peserta didik terhadap standar isi, proses, dan penilaian 
adalah sebagai berikut: 
X  ≤ 27 -1,5 (5)  = Kurang 
27 - 1,5 (5) < X ≤ 27  = Cukup 
27  < X ≤ 27 + 1,5 (5) = Baik 
27 + 1,5 (5) < X   = Sangat Baik 
 
Atau 
 
     X ≤ 19   = Kurang 
19  < X ≤ 27  = Cukup 
27  < X ≤ 34   = Baik 
34  < X   = Sangat Baik 
 
Setelah diketahui interval dengan kategori skor, maka data 
dimasukkan ke dalam tabel distribusi guna mempermudah 
penggolongan frekuensi dan persentase. Berikut ini disajikan pada 
tabel 34: 
                    Skor Empirik                    Skor Teoritik
 Standar  Standar 
 Deviasi Deviasi
Persepsi orangtua peserta didik
terhadap standar isi, proses, dan 
penilaian
Variabel
Minimum Maximum Mean Minimum Maximum Mean
34 3,09627 44 34 3,096 11 44
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Tabel 34. Distribusi Frekuensi 
 
 
Grafik 13. Distribusi Frekuensi 
 
 
Berdasarkan tabel distribusi di atas, maka diketahui persepsi 
orangtua peserta didik terhadap standar isi, proses, dan penilaian 
tergolong pada kategori baik, hal ini dibuktikan dari lebih besarnya 
presentase pada interval >27 – 34 yaitu sebesar 69,05%.  
 
5) Persepsi Orangtua Peserta Didik Terhadap Standar Sarana 
Prasarana, Pengelolaan, dan Pembiayaan 
Pada aspek standar sarana prasarana, pengelolaan, dan 
pembiayaan terdiri dari  9 item pernyataan dengan menggunakan skala 
dari rentang 1-4, masing-masing item mewakili beberapa indikator 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
≤ 19 Kurang 0 0
19 – 27 Cukup 1 2,38
> 27 – 34 Baik 29 69,05
> 34 Sangat Baik 12 28,57
Mean Empirik = 34 42 100
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dari variabel persepsi, maka nilai minimum teoritik adalah 1 x 9 = 9 
dan nilai maximum teoritik adalah  4 x 9 = 36. Berikut ini adalah tabel 
deskripsi persepsi orangtua peserta didik terhadap standar sarana 
prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan, sebagai berikut:  
Tabel 35. Deskripsi Aspek Standar Sarana Prasana, 
Pengelolaan, dan Pembiayaan 
 
 
Berdasarkan tabel 35 di atas,  maka diperoleh rata-rata/mean 
teoritik (Mt) sebesar 0,5 x (36 + 9) = 22. Sedangkan standar deviasi 
teoritik (SDt) sebesar 1/6 x (36  – 9) = 4. Berdasarkan harga Mt = 22  
dan SDt = 4, maka akan diperoleh kategori-kategori skor persepsi 
orangtua peserta didik terhadap standar sarana prasarana, pengelolaan, 
dan pembiayaan adalah sebagai berikut: 
X  ≤ 22 -1,5 (4)  = Kurang 
22 - 1,5 (4) < X ≤ 22  = Cukup 
22  < X ≤ 22 + 1,5 (4) = Baik 
22 + 1,5 (4) < X   = Sangat Baik  
 
Atau 
 
      X ≤ 16  = Kurang 
16  < X ≤ 22  = Cukup 
22  < X ≤ 28  = Baik 
28  < X   = Sangat Baik 
 
Setelah diketahui interval dengan kategori skor, maka data 
dimasukkan ke dalam tabel distribusi guna mempermudah 
                    Skor Empirik                    Skor Teoritik
 Standar  Standar 
 Deviasi Deviasi
Persepsi orangtua peserta didik
terhadap standar sarana prasarana,
pengelolaan, dan pembiayaan
Variabel
Minimum Maximum Mean Minimum Maximum Mean
26 2,13622 31 26 2,136 9 36
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penggolongan frekuensi dan persentase. Berikut ini disajikan pada 
tabel 36: 
Tabel 36.Distribusi Frekuensi 
 
 
 
Grafik 14. Distribusi Frekuensi 
 
 
Berdasarkan tabel distribusi di atas, maka diketahui persepsi 
orangtua peserta didik terhadap standar sarana prasarana, pengelolaan, 
dan pembiayaan tergolong pada kategori baik, hal ini dibuktikan dari 
lebih besarnya presentase pada interval >22 – 28 yaitu sebesar 
78,57%. 
 
 
 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
≤ 16 Kurang 0 0
16 – 22 Cukup 1 2,38
> 22 – 28 Baik 33 78,57
> 28 Sangat Baik 8 19,05
Mean Empirik = 26 42 100
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c. Hubungan Tingkat Pendidikan dan Tingkat Persepsi Masyarakat 
Tabel  37.  Tabulasi Silang Hubungan Antara Tingkat Pendidikan 
dan Tingkat Persepsi Pengelola dan Wanita Yang 
Mempunyai Anak Usia Dini 
         Tingkat Persepsi 
 
Tingkat Pendidikan 
Kurang Cukup Baik 
Sangat 
Baik 
Jumlah 
Rendah 
(SD) 
0 0 2 1 3 
Sedang 
(SMP dan SMA) 
0 0 18 16 34 
Tinggi 
(Perguruan Tinggi) 
0 0 3 7 10 
 
 
Berdasarkan tabulasi silang di atas menunjukkan bahwa pengelola 
dan wanita yang mempunyai anak usia dini dengan tingkat pendidikan 
rendah dan sedang memiliki persepsi yang baik terhadap 
penyelenggaraan PAUD, sedangkan tingkat pendidikan tinggi memiliki 
persepsi yang sangat baik. 
 
Tabel 38. Tabulasi Silang Hubungan Antara Tingkat Pendidikan 
dan Tingkat Persepsi Orangtua Peserta Didik di SPS 
Asparagus 
         Tingkat persepsi 
 
Tingkat Pendidikan 
Kurang Cukup Baik 
Sangat 
Baik 
Jumlah 
Rendah 
(SMP) 
0 0 4 0 4 
Sedang 
(SMA) 
0 0 17 7 24 
Tinggi 
(Perguruan Tinggi) 
0 0 11 3 14 
 
Berdasarkan tabulasi silang di atas menunjukkan bahwa orangtua 
peserta didik dengan tingkat pendidikan rendah, sedang, maupun tinggi 
memiliki persepsi yang baik terhadap implementasi kebijakan PAUD di 
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SPS Asparagus. Hal demikian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 
tidak mempengaruhi tingkat persepsi orangtua peserta didik. 
 
 
4. Hasil Wawancara 
Hasil analisis deskripsi data tersebut juga didukung dengan hasil 
wawancara peneliti kepada tiga responden di Dusun Kentungan, berikut 
uraian hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti: 
Responden 1 : LS  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada responden mengenai 
pengetahuan dan respon terhadap penyelenggaraan PAUD, diperoleh 
jawaban sebagai berikut:   
“Ooo.. kalau masalah pendidikannya itu ya cuma untuk persiapan yaaa  
persiapan dari anak umur 1,2 sampai 3,4,5 tahun, supaya nantinya itu 
kalau masuk ke TK dia sudah ada pelajarannya, apa yaa namanya heemm 
ilmu pelajarannya....”(LS/11/2013) 
 
“maksudnya sebagai bekal yaa Bu ?” 
 
“iya sebagai bekal atau dasarnya sudah tau, kan mudah masuk TK nya.” 
(LS/11/2013) 
  
“....oooh.. sangat setuju, sangat setuju sekali karena memang harus 
seperti itu. yaaa kalau untuk saat sekarang yaa sangat penting sekali, 
karna dari anak sekarang tu dari kandungan pun sudah kita beri yaa udah 
anu diberi pendidikan oleh ibunya, lahirpun juga sudah diberikan 
pendidikan oleh ibunya.” (LS/11/2013) 
 
Pendapat LS tentang respon masyarakat Dusun Kentungan: 
“Baik, soalnya sekarang kan ibu muda-muda jadi mungkin pernah lihat 
TV, pernah ada tonton dari Bantul tu kan pernah menampilkan di TVRI 
tu, apa saja kegunaannya, maksud dan tujuannya pentingnya apa kan 
mungkin dia itu jadi sekarang ada yang dari luar saja seneng masuk sini 
gitu.”(LS/11/2013) 
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LS juga berpendapat: 
“....jadi, memang kalau tidak dicoba atau dari pemerintah itu tidak 
mencoba untuk melihat dari dasar itu memang anak-anak kita yaa kurang 
pendidikan namun sudah diberi seperti itu pemerintah pun sampai 
sekarang masalah pendidikan juga ada yang dikesampingkan yaa seperti 
sopan santun terhadap orangtua (tertawa) kan untuk sekarang sudah 
berkurang....”(LS/11/2013) 
 
LS menambahkan: 
 
“SPS Asparagus pernah  mendapatkan juara mengenai KB teladan, 
karena kita 1 bulan bisa mendapatkan 30 peserta KB (kelompok 
bermain), jadi dusun kita itu juara KB....”(LS/11/2013) 
 
Mengenai sarana dan prasarana, LS mengungkapkan: 
“Gedungnya (sambil ketawa), tapi itu sdh dianggap gedung kita tapi kan 
itu gdg serbaguna, bagusnya kan punya gedung sendiri. mau bangun 
tanahnya sudah gak ada, ada satu tempat tp kurang 
strategis.”(LS/11/2013) 
 
Mengenai sumber dana SPS Asparagus, LS menjawab:  
“....Pertama memang kita diberi dana 5 juta tapi kan tidak berupa uang 
hanya yaa ada mainan itu yaa APE (alat permainan edukatif). Setelah itu 
dari masyarakat secara rutin setiap pertemuan warga Dusun disini. Selain 
itu juga, yaa sering kita mengajukan proposal, yaa tidak sering kalo kalo 
ada mungkin ada berita apa ya itu kita mengajukan proposal....” 
(LS/11/2013) 
 
 
Responden 2 : AS  
Tanggapan AS mengenai penyelenggaraan PAUD, berikut ungkapannya: 
“Saat ini PAUD sangat penting sekali ya mbak ya, apalagi melihat anak-
anak yang kurang mampu itu eee klo awalnya dari kami itu menangani 
anak2 yang kurang mampu di masyarakat karna mereka masuk kelompok 
bermain kan otomatis lebih mahal terus klo mau masuk TK mereka kan 
belum biasanya kan masih takut malu ho’o toh dengan kondisi keuangan 
pas2an jadi mereka kan memilih.”(AS/11/2013) 
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AS juga mengatakan: 
“....PAUD disini banyak pendukungnya, artinya masyarakat menanggapi 
baik mengenai penyelenggaraan PAUD....” (AS/11/2013) 
 
Responden 3 : RL 
Tanggapan RL mengenai penyelenggaraan PAUD di Dusun Kentungan: 
“....Sangat setuju, karna membantu anak-anak, yang mereka awalnya 
tidak mengenal belajar juga membantu orangtua, apalagi tempat yang 
dekat ini....”(RL/11/2013) 
 
PendapatRL ketika ditanya tentang respon masyarakat di Dusun kentungan: 
“....Kalau dari masyarakat tidak ada kendala yang berarti, sudah ada 
kesadaran dari mereka....”(RL/11/2013) 
 
Mengenai dana pelaksanaan SPS Asparagus, RL mengungkapkan: 
“Selain dari iuran wali murid, donator, sama iuran warga. Dari mulai 6 
tahun yang lalu. 6 tahun yang tu pertemuan per RT gitu kan, itu ada 
semacam kaleng dalam situ. Itu kan dikumpulkan 1 RT 10ribu, itu klo 6 
RT kan 60ribu....”(RL/11/2013) 
 
 
B. Pembahasan 
Pada penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui persepsi dari pengelola 
dan orangtua terhadap penyelenggaraan PAUD dan implementasi kebijakan 
pendidikan anak usia dini di SPS Asparagus Dusun Kentungan. Secara teori, 
Walgito (1994: 54) menjelaskan persepsi merupakan proses pengorganisasian, 
penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh organisme atau 
individu sehingga merupakan sesuatu yang berarti, dan integrated dalam diri 
individu. Aspek-aspek yang terkandung dalam persepsi (Walgito, 2010) 
meliputi  kognisi, emosi, dan konasi. Pada penelitian ini aspek kognisi 
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mewakili kemampuan pengetahuan pengelola dan orangtua, sehingga mampu 
menilai bagaimana pentingnya penyelenggaraan PAUD. Aspek emosi terkait 
pada kemampuan pengelola dan orangtua merasakan bagaimana efektivitas 
penyelenggaraan PAUD, terutama bagi orangtua yang memiliki anak usia dini 
yang menjalani pendidikan pra sekolah di SPS Asparagus. Terakhir, aspek 
konasi terkait kemampuan pengelola dan orangtua terhadap upaya-upaya yang 
dapat dilakukan untuk mendukung penyelenggaraan PAUD. Peneliti 
menyimpulkan bahwa persepsi merupakan kemampuan manusia dalam 
memberikan tanggapan (respon) terhadap apa yang dilihat maupun apa yang 
dirasakan melalui kemampuan indra yang dimiliki oleh manusia.  
Kebijakan pendidikan anak usia dini (PAUD) yang dimaksud adalah 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (PERMENDIKNAS) No. 58 Tahun 
2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).Standar kompetensi 
PAUD terdiri atas 4 (empat) kelompok, yaitu:   
(1) Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan 
Standar tingkat pencapaian perkembangan berisi kaidah 
pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini sejak lahir sampai dengan 
usia enam tahun. Tingkat perkembangan yang dicapai merupakan 
aktualisasi potensi semua aspek perkembangan yang diharapkan dapat 
dicapai anak pada setiap tahap perkembangannya, bukan merupakan suatu 
tingkat pencapaian kecakapan akademik. Pada tingkat pencapaian 
perkembangan anak disesuaikan dengan tahap usia anak yang 
menitikberatkan pada beberapa aspek yaitu motorik kasar dan  motorik 
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halus, kognitif, agama dan moral, sosial, bahasa, dan kultural. Kegiatan 
belajar mengajar menyesesuaikan dengan pedoman materi yang mengacu 
pada pengembangan aspek-aspek tersebut (Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional No. 58 Tahun 2009: hal. 2). 
 
(2) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Standar pendidik (guru, guru pendamping, dan pengasuh) dan 
tenaga kependidikan memuat kualifikasi dan kompetensi yang 
dipersyaratkan. Pendidik anak usia dini bertugas merencanakan, 
melaksanakan proses pembelajaran, dan menilai hasil pembelajaran, serta 
melakukan pembimbingan, pengasuhan dan perlindungan anak didik. 
Pendidik PAUD jalur pendidikan formal terdiri atas guru dan guru 
pendamping, sedangkan pendidik PAUD jalur pendidikan nonformal 
terdiri atas guru, guru pendamping, dan pengasuh.  
Pendidik PAUD harus memenuhi kualifikasi akademik minimum 
diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikan anak 
usia dini atau psikologi yang diperoleh dari program studi yang 
terakreditasi dan kompetensi seorang pendidik yaitu kompetensi 
kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, dan 
kompetensi sosial. Tenaga kependidikan terdiri atas pengawas/penilik, 
kepala sekolah, pengelola, tenaga administrasi, dan petugas kebersihan 
yang diatur masing-masing lembaga sesuai dengan persyaratan yang telah 
diatur. Tenaga kependidikan PAUD membantu untuk mencapai tingkat 
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perkembangan potensinya, layanan PAUD harus dikelola dengan baik 
(Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 58 Tahun 2009: hal. 12). 
 
(3) Standar isi, proses, dan penilaian   
Standar isi, proses, dan penilaian meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian program yang dilaksanakan secara 
terintergrasi/terpadu sesuai dengan kebutuhan anak. Perencanaan program 
dilakukan oleh pendidik yang mencakup tujuan, isi, dan rencana 
pengelolaan program yang disusun dalam Rencana Kegiatan Mingguan 
(RKM) dan Rencana Kegiatan Harian (RKH). Pelaksanaan program berisi 
proses kegiatan pendidikan, pengasuhan, dan perlindungan yang dirancang 
berdasarkan pengelompokan usia anak, dengan mempertimbangkan 
karakteristik perkembangan anak dan jenis layanan PAUD yang diberikan. 
Penilaian merupakan rangkaian kegiatan pengamatan, pencatatan, dan 
pengolahan data perkembangan anak dengan menggunakan metode dan 
instrumen yang sesuai (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 58 
Tahun 2009: hal. 18). 
 
(4) Standar sarana dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan. 
Standar sarana prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan yaitu 
mengatur persyaratan fasilitas, manajemen, dan pembiayaan agar dapat 
menyelenggarakan PAUD dengan baik. Standar sarana dan prasarana 
meliputi jenis, kelengkapan, dan kualitas fasilitas yang digunakan dalam 
menyelenggarakan proses penyelenggaraan PAUD, memiliki persyaratan-
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persyaratan yang telah diatur di Permendiknas. Standar pengelolaan 
merupakan kegiatan manajemen satuan lembaga PAUD yang berkaitan 
dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan penyelenggaraan 
PAUD. standar pembiayaan meliputi jenis dan sumber pembiayaan yang 
diperlukan dalam penyelenggaraan dan pengembangan lembaga PAUD 
(Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 58 Tahun 2009: hal. 23). 
 
Di Indonesia Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) diselenggarakan 
melalui jalur pendidikan formal yaitu berbentuk taman kanak–kanak (TK), 
raudhatul athfal (RA), atau bentuk lain sederajat. Jalur pendidikan nonformal 
yaitu berbentuk kelompok bermain (KB), taman penitipan anak (TPA), atau 
bentuk lain yang sederajat. Pada penilitian ini fokus pada penyelenggaraan 
PAUD jalur nonformal yang berbentuk Satuan PAUD Sejenis (SPS). Layanan 
SPS biasanya diselenggarakan di suatu desa, yang dipimpin oleh masyarakat 
setempat seperti pengurus PKK. Dusun Kentungan memiliki layanan SPS yang 
didirikan oleh pengurus PKK di dusun tersebut bernama SPS Asparagus.   
 
1. Persepsi Pengelola dan Orangtua tentang Penyelenggaraan Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) 
Pengelola sebagai koordinator dan penggerak layanan PAUD, 
sedangkan orangtua yang mempunyai anak usia dini sebagai sasaran dalam 
partisipasi layanan PAUD. Berdasarkan hasil analisis deskripsi data dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa secara keseluruhan pengelola PAUD dan 
orangtua yang mempunyai anak usia dini memiliki persepsi yang sangat 
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baik mengenai penyelenggaraan PAUD. Persepsi dalam penelitian 
mengandung pengertian pengetahuan dan respon.   
Hasil analisis deskripsi data tersebut juga didukung dengan hasil 
wawancara peneliti kepada responden LS, Ia mengetahui bahwa PAUD 
merupakan persiapan untuk anak usia 1 hingga 5 tahun dalam 
mempersiapkan pendidikan selanjutnya. Menurut LS pendidikan bagi anak 
usia dini untuk sekarang sangat penting sekali. Ungkapan LS tersebut 
hampir sesuai dengan teori Trianto (2011: 14)yang menyatakan bahwa anak 
usia dini adalah anak usia 0-6 tahun dimana stimulasi seluruh aspek 
perkembangan berperan penting untuk tugas perkembangan selanjutnya, 
sedangkan teori dari  Bawani, 1990: 67 (dalam Yasin Musthofa) 
menyatakan anak usia dini adalah manusia yang masih kecil yaitu yang 
berusia 2-6 tahun. Ungkapan  LS juga sesuai dengan pengertian PAUD di 
dalam Undang–Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 1 Butir 14 bahwa:  
“Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.” 
 
Pentingnya PAUD didukung oleh program pemerintah yang 
mengupayakan setiap 1 desa harus memiliki 1 layanan PAUD. Tujuannya 
selain untuk meningkatkan APK PAUD, layanan PAUD di setiap desa juga 
dapat memberikan kesempatan kepada masyarakat menengah bawah 
terutama anak usia dini untuk mengenyam pendidikan pra sekolah, 
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mengurangi angka buta huruf muda, dan meningkatkan pemerataan 
pendidikan di Indonesia. Sehingga setiap anak memiliki kesiapan dalam 
melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya tanpa membedakan status 
sosial yang ada. Hal senada diungkapkan oleh responden AS, Ia 
berpendapat bahwa penyelenggaraan pendidikan anak usia dini sangat 
penting apalagi jika diselenggarakan di setiap desa, banyak anak-anak usia 
dini yang kurang mampu ingin masuk di kelompok bermain tetapi 
keterbatasan biaya menghambat keinginan mereka. Selain itu, pendapat 
tersebut sesuai juga dengan 8 (delapan) dampak kebijakan program PAUD 
berdasarkan sumber Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(KEMENDIKBUD) yaitukesiapan anak memasuki pendidikan lebih lanjut, 
mengurangi angka mengulang kelas, mengurangi angka putus Sekolah 
(DO),mempercepat Pencapaian Wajib belajar, meningkatkan mutu 
pendidikan, mengurangi angka buta huruf muda, memperbaiki derajat 
kesehatan &gizi anak balita, dan meningkatkan Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) (Syamsuddin, 2013). 
Penyelenggaraan PAUD perlu memperhatikan 4 standar PAUD yang 
telah diatur dalam PERMENDIKNAS No. 58 Tahun 2009 agar lebih terarah 
dan memiliki acuan. Oleh karena itu, maka penting bagi pengelola dan 
wanita yang mempunyai anak usia dini untuk memahami 4 standar PAUD 
tersebut: 
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a. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan 
Pada tingkat pencapaian perkembangan anak disesuaikan dengan 
tahap usia anak yang menitikberatkan pada beberapa aspek yaitu motorik 
kasar dan  motorik halus, kognitif, agama dan moral, sosial, bahasa, dan 
kultural. Kegiatan belajar mengajar menyesuaikan dengan pedoman 
materi yang mengacu pada pengembangan aspek-aspek tersebut. 
Berdasarkan hasil deskripsi data, persepsi pengelola dan wanita 
yang mempunyai anak usia dini terhadap standar tingkat pencapaian 
perkembangan berada pada kategori baik dengan persentase 53,20%. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengelola dan wanita yang 
mempunyai anak usia dini memiliki pemahaman tentang standar 
pencapaian perkembangan anak dan aspek-aspek yang harus 
dikembangkan melalui program pendidikan anak usia dini.   
 
b. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Seorang pendidik harus memiliki 4 kompetensi, yaitu:kompetensi 
kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, dan 
kompetensi sosial. Sedangkan tenaga kependidikan PAUD membantu 
untuk mencapai tingkat layanan PAUD dan dapat mengelola dengan 
baik. Berdasarkan deskripsi data, persepsi pengelola dan wanita yang 
mempunyai anak usia dini terhadap standar pendidik dan tenaga 
kependidikan berada pada kategori sangat baik dengan perolehan 
persentase 72,34%.  Dengan demikian, menunjukkan pengelola dan 
wanita yang mempunyai anak usia dini memahami bahwa untuk menjadi 
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seorang pendidik PAUD harus memenuhi kompetensi yang ada agar 
proses pembelajaran PAUD memiliki mutu dan kualitas yang baik. 
Selain itu, seorang pendidik PAUD harus memiliki kreatifitas, kesabaran, 
terlihat ceria, memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik, dan 
pendidik harus benar-benar memahami tingkat pencapaian 
perkembangan anak dan aspek-aspek yang semestinya dikembangkan. 
Sedangkan pengelola PAUD diharuskan dapat mengembangkan lembaga 
dalam pelayanan pendidikan, pengasuhan, dan perlindungan. Di dalam 
suatu lembaga PAUD dibutuhkan kerjasama yang baik antara pendidik 
dengan tenaga kependidikan agar dapat meningkatkan kualitas suatu 
lembaga tersebut. 
 
c. Standar Isi, Proses, dan Penilaian 
Standar isi, proses, dan penilaian meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian program yang dilaksanakan secara 
terintergrasi/terpadu sesuai dengan kebutuhan anak. Berdasarkan hasil 
deskripsi data persespsi pengelola dan wanita yang mempunyai anak usia 
dini terhadap standar isi, proses, dan penilaian berada pada kategori baik. 
Dengan demikian, menunjukkan bahwa standar isi, proses, dan penilaian 
dalam program PAUD dipahami oleh pengelola dan wanita yang 
mempunyai anak usia dini.  
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d. Standar Sarana dan Prasarana, Pengelolaan, dan Pembiayaan 
Berdasarkan hasil deskripsi data menunjukkan bahwa pengelola 
PAUD dan wanita yang mempunyai anak usia dini memiliki persepsi 
yang baik terhadap standar sarana prasarana, pengelolaan, dan 
pembiayaan PAUD. Dengan hasil persepsi yang baik tersebut berarti 
menunjukkan bahwa pengelola dan wanita yang mempunyai anak usia 
memahami bahwa sarana prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan sangat 
penting dalam proses atau pelaksanaan kegiatan, karena tanpa ada sarana 
prasarana kegiatan tidak dapat dilaksanakan, tanpa ada pengelolaan atau 
manajemen yang baik, maka kegiatan akan kurang berjalan optimal dan 
terabaikan, dan jika sumber dana atau pembiayaan tidak dirinci sesuai 
anggaran, maka pengeluaran ataupun pendapatan tidak diketahui 
jumlahnya.  
 
Deskripsi data di atas menunjukkan secara keseluruhan persepsi 
pengelola dan wanita yang mempunyai anak usia termasuk pada kategori 
baik. Seperti yang dikatakan oleh RL, partisipasi dan kesadaran masyarakat 
terhadap PAUD sudah ada sejak dulu dan tidak ada kendala. Namun sesuai 
dengan yang disampaikan oleh responden LS bahwa perlu adanya kerja 
sama dari pemerintah daerah maupun pusat untuk turut serta 
mensosialisasikan kepada masyarakat mengenai pentingnya pendidikan 
anak usia dini. 
Bila ditelaah melalui deskripsi data dan hasil wawancara terhadap 
responden wanita yang mempunyai anak berusia dini dan pengurus PKK 
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telah memahami mengenai kebijakan PAUD yang ada di Indonesia, 
sehingga respon yang muncul sudah menunjukkan pada kategori baik. 
Persepsi yang baik dari masyarakat Dusun Kentungan dapat membantu 
pemerintah daerah mengupayakan peningkatan layanan PAUD dan bagi 
pemerintah pusat dapat meningkatkan APK PAUD di Indonesia. Upaya 
pemerintah dalam meningkatkan APK (Angka Partisipasi Kasar) PAUD 
perlu adanya dukungan dari masyarakat agar penyelenggaraan PAUD dapat 
berjalan optimal, apalagi pemerintah mengupayakan target APK PAUD 
tahun 2015 adalah 75% (Hartono, 2014). Sebenarnya upaya pemerintah 
dalam meningkatkan partisipasi PAUD juga dapat terwujud. Akan tetapi, 
kemungkinan besar dalam proses pelaksanaannya yang terdapat beberapa 
kendala. Maka dibutuhkan pentingnya perhatian yang lebih dari pemerintah 
dalam proses pelaksanaan PAUD agar dapat mengimbangi tanggapan yang 
sangat baik dari masyarakat, sehingga tidak hanya sekedar memperoleh 
tanggapan yang baik saja tetapi wujud nyata berupa tindakan juga terlaksana 
dengan baik.   
 
2. Persepsi Orangtua Peserta Didik terhadap Implementasi Kebijakan 
PAUD di SPS Asparagus 
Seperti yang telah dijelaskan di atas mengenai persepsi dan 
kebijakan PAUD, namun disini memiliki subyek yang berbeda yaitu 
orangtua peserta didik di SPS Asparagus untuk diketahui persepsinya 
terhadap implementasi kebijakan PAUD di SPS Asparagus. Orangtua adalah 
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sasaran dalam peningkatan partisipasi PAUD, sebab orangtua memiliki 
peran penting terhadap kebutuhan anak.  
Anak usia dini merupakan masa keemasaan (golden age), dimasa 
tersebut sangat baik jika diberi stimulus pendidikan dan gizi yang seimbang. 
Martuti (2009: 46-47) menjelaskan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini memiliki fungsi utama 
mengembangkan semua aspek perkembangan anak, meliputi perkembangan 
kognitif, bahasa, fisik (motorik kasar dan motorik halus), sosial dan 
emosional.  
Dusun Kentungan memiliki layanan PAUD jalur nonformal yang 
berbentuk Satuan PAUD Sejenis (SPS), PAUD di Dusun tersebut yang 
memang dari tahun ke tahun mengalami peningkatan peserta didik. SPS 
Asparagus mengupayakan meningkatkan layanan PAUD sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. Untuk mengetahui apakah implementasi PAUD di 
SPS Asparagus telah mengikuti aturan yang ada, maka perlu diketahui 
persepsi dari orangtua yang sekolahkan anaknya di SPS Asparagus 
Kentungan.  
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa persepsi 
orangtua peserta didik di SPS Asparagus tergolong pada kategori baik. 
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Persepsi yang baik dari orangtua peserta didik mengenai implementasi 
kebijakan PAUD juga didukung oleh ungkapan LS yang menyatakan bahwa 
SPS Asparagus pernah menjadi juara. Selain itu, peserta didik di SPS 
Asparagus Kentungan tidak hanya dari Dusun Kentungan saja, melainkan 
dari dusun-dusun lain juga. SPS Asparagus yang dikelola oleh pengurus 
PKK setempat awalnya memang mengalami beberapa kendala, namun 
koordinator PAUD terus mengupayakan untuk meningkatkan kualitas SPS 
Asparagus agar anak-anak dapat terlayani dengan maksimal dan 
meningkatkan kualitas sekolah juga.   
Persepsi dari orangtua peserta didik dan hasil wawancara tersebut 
juga didukung oleh bukti nyata dari hasil pengamatan peneliti. Walaupun 
ada beberapa kekurangan dalam implementasinya, tetapi dilihat bahwa 
pengelola terus mengupayakan untuk menjadikan SPS Asparagus menjadi 
lebih baik dan dipercaya oleh orangtua untuk menitipkan anaknya belajar 
sambil bermain di tempat tersebut.     
Pada pelaksanaan PAUD terdapat standar-standar kebijakan PAUD 
mencakup pencapaian perkembangan anak setelah di sekolahkan di SPS 
Asparagus, kualitas pendidik dalam kegiatan belajar mengajar, penilaian 
atau evaluasi (rapor) yang diberikan, sistem pengelolaan, dan pembiayaan di 
SPS Asparagus. Pada penelitian ini juga mendeskripsikan persepsi orangtua 
peserta didik terhadap empat standar PAUD yang telah diatur dalam 
PERMENDIKNAS No. 58 Tahun 2009.   
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a. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan 
Martuti (2009: 47) menjelaskan pendidikan anak usia dini 
memiliki fungsi utama mengembangkan semua aspek perkembangan 
anak, meliputi perkembangan kognitif, bahasa, fisik (motorik kasar dan 
motorik halus), sosial dan emosional. Dalam mengembangkan aspek 
tersebut perlu memperhatikan tahap usia anak.  
Berdasarkan hasil deskripsi data, persepsi orangtua peserta didik 
pesertas didik terhadap standar tingkat pencapaian perkembangan berada 
pada kategori sangat baik. Hal demikian menunjukkan bahwa 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di SPS Asparagus memperhatikan 
tahap perkembangan anak dan dapat mengembangkan aspek-aspek yang 
ada.    
 
b. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan komponen yang 
paling penting dalam pelaksanaan program PAUD, maka dibutuhkan 
pendidik yang berkompeten dan tenaga kependidikan yang memiliki 
kemampuan untuk mengelola lembaga dengan baik. Berdasarkan hasil 
deskripsi data, persepsi orangtua peserta didik terhadap standar pendidik 
dan tenaga kependidikan di SPS Asparagus termasuk pada kategori baik 
dengan angka persentase 54,77%.  
Berdasarkan hasil deskripsi data tersebut menunjukkan bahwa 
pendidik dan tenaga kependidikan di SPS Asparagus telah memenuhi 
standar. Orangtua peserta didik menilai pendidik di SPS Asparagus 
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menggunakan metode yang sesuai untuk kebutuhan anak usia dini, 
memiliki responsif dan kepekaan terhadap perilaku anak, selalu sabar dan 
ceria, memiliki keterampilan yang baik, dan mampu menjalin 
komunikasi yang baik dengan orangtua. Selain itu, orangtua peserta didik 
juga menilai bahwa pengelola mampu mengembangkan pelayanan 
pendidikan, pengasuhan, dan perlindungan. Hasil deskripsi data tersebut 
juga didukung dengan hasil wawancara  pada pengelola SPS Asparagus 
di Dusun Kentungan, bahwa pendidik di SPS Asparagus berupaya 
memperbaiki kualitas pendidik dengan mengikutsertakan pendidik dalam 
acara seminar ataupun pelatihan, namun menurut salah satu pengelola 
mengatakan keterbatasan dana yang terkadang membatasinya. Dalam hal 
ini, berarti perlu dukungan dari pemerintah daerah untuk lebih 
memperhatikan layanan PAUD di setiap desa.  
 
c. Standar Isi, Proses, dan Penilaian 
Standar isi, proses, dan penilaian meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian program yang dilaksanakan secara 
terintergrasi/terpadu sesuai dengan kebutuhan anak. Hasil deskripsi data 
menunjukkan bahwa persepsi orangtua peserta didik terhadap standar isi, 
proses, dan penilaian berada pada kategori baik. Hal demikian 
menunjukkan bahwa SPS Asparagus telah memiliki perencanaan yang 
baik sehingga dapat terlaksana dengan baik.  
Perencanaan dan pelaksanaan yang baik tersebut terbukti dari 
ungkapan LS yang menyatakan bahwa SPS Asparagus 
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pernahmendapatkan juara mengenai KB (Kelompok Bermain) teladan, 
karena dalam 1 bulan bisa mendapatkan 30 peserta KB. Sedangkan untuk 
laporan penilaian dilaksanakan setiap pertengahan semester dan akhir 
semester. Penilaian dalam rapor peserta didik mengacu pada aspek-aspek 
perkembangan.    
 
d. Standar Sarana dan Prasarana, Pengelolaan, dan Pembiayaan 
Hasil deskripsi data menunjukkan bahwa orangtua peserta didik 
memiliki persepsi yang baik terhadap standar sarana dan prasarana, 
pengelolaan, dan pembiayaan. Tidak hanya sekedar memahami dan 
memiliki respon yang baik dari masyarakat tetapi bentuk yang nyata juga 
diberikan oleh masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh RL, bahwa 
ada beberapa warga di Dusun Kentungan yang menjadi donatur untuk 
PAUD di Dusun Kentungan, selain itu setiap bulan iuran warga dari 
setiap RT terus berjalan. Dana tersebut untuk membangun fasilitas yang 
belum tersedia sehingga dapat mendukung PAUD di Dusun Kentungan 
menjadi lebih baik. Sebenarnya dari segi sarana prasarana, SPS 
Asparagus memang belum memiliki gedung sendiri, gedung yang 
digunakan pada saat KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) adalah milik 
padukuhan tetapi pengelola sudah berkoordinasi dengan pemilik 
padukuhan setempat. Dari segi APE (Alat Permainan Edukatif) tidak ada 
kendala, permainan-permainan tersedia sesuai dengan standar yang telah 
ditentukan sebab SPS Asparagus mendapatkan bantuan untuk APE. 
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Maka dari itu, orangtua peserta didik menanggapi dengan baik mengenai 
implementasi kebijakan PAUD di SPS Asparagus. 
 
Bila ditelaah dari hasil deskripsi data dan hasil wawancara, 
berdasarkan persepsi orangtua peserta didik implementasi kebijakan PAUD 
di SPS Asparagus terlaksana dengan baik. Hal tersebut tentunya tidak 
terlepas dari upaya yang dilakukan oleh pengelola PAUD. Dengan 
demikian, jika dikaitkan dengan hasil deskripsi data persepsi pengelola 
terhadap penyelenggaraan PAUD maka dibuktikan bahwa pengelola telah 
menjalankan kewajibannya dalam mengembangkan lembaga pendidikan 
anak usia dini di Dusun Kentungan.  
 
3. Hubungan Tingkat Pendidikan dan Tingkat Persepsi Responden 
Jika dilihat berdasarkan tabulasi silang, responden dengan 
pendidikan rendah, sedang, dan tinggi memiliki tingkat persepsi yang sangat 
baik. Hal demikian menunjukkan bahwa sosialisasi mengenai pendidikan 
anak usia dini di Dusun Kentungan sudah terlaksana dengan baik. Pengelola 
PAUD atau pengurus PKK selalu mengupayakan dan meningkatkan kualitas 
PAUD dengan cara mensosialisasikan kepada masyarakat Dusun Kentungan 
tentang pentingnya pendidikan anak usia dini. Selain sosialisasi dari 
pengelola, perlu juga sosialisasi dari pemerintah pusat maupun pemerintah 
daerah, agar pentingnya pendidikan anak usia lebih dipahami oleh 
masyarakat dan dapat meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap 
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini.   
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Persepsi pengelola dan wanita yang mempunyai anak usia dini terhadap 
penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pendidikan 
anak usia dini sangat penting diselenggarakan, dengan adanya  pendidikan 
anak usia dini dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan anak usia 
dini menjadi lebih optimal. Pengelola dan wanita yang mempunyai anak 
usia dini juga telah memahami dan menanggapi standar minimal PAUD, hal 
tersebut dapat dibuktikan dari upaya pengelola dalammengelola serta 
meningkatkan mutu dan kualitas penyelenggaraan PAUD di Dusun 
Kentungan. 
2. Persepsi orangtua peserta didik terhadap implementasi kebijakan PAUD di 
SPS Asparagus adalah dengan adanya SPS Asparagus sangat membantu 
masyarakat kelas menengah bawah terutama anak-anak usia dini di Dusun 
Kentungan untuk memperoleh pendidikan pra sekolah.  Orangtua peserta 
didik menanggapi pelaksanaan pendidikan anak usia dini (PAUD) di SPS 
Asparagus telah mengikuti dan memenuhi standar minimal PAUD. 
Meskipun demikian, pihak pengelola SPS Asparagus menyadari masih 
terdapat beberapa kekurangan salah satunya adalah belum memiliki gedung 
milik sendiri.  
 
104 
 
B. Saran 
Berdasarkan dari kesimpulan di atas, peneliti memiliki beberapa saran 
yaitu: 
1. Pentingnya pemerintah daerah atau dinas pendidikan sosialisasikan kepada 
masyarakat tentang pentingnya pendidikan bagi anak usia dini dan 
mengenai keberadaan PAUD jalur nonformal berbasis masyarakat di daerah 
masing-masing. 
2. Pentingnya pemerintah daerah atau dinas pendidikan memberikan fasilitas 
dan bantuan dana kepada sekolah PAUD jalur nonformal berbasis 
masyarakat.  
3. Pentingnya pemerintah daerah atau dinas pendidikan memberikan 
pembekalan dan pelatihan kepada pendidik PAUD jalur nonformal berbasis 
masyarakat. 
4. Pentingnya kerjasama antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan 
masyarakat dalam mengimplementasikan kebijakan PAUD.  
 
C. Keterbatasan Penelitian  
Keterbatasan pada penelitian ini adalah responden pada penelitian ini 
hanya wanita yang mempunyai anak usia dini dan pengelola (pengurus PKK) 
sehingga ada kemungkinan hasil penelitian tidak dapat mewakili persepsi dari 
seluruh masyarakat. 
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SALINAN 
LAMPIRAN PERATURAN MENTERIPENDIDIKAN NASIONAL 
NOMOR58 TAHUN 2009 TANGGAL 17 SEPTEMBER 2009 
STANDAR PENDIDIKANANAKUSIADINI I. 
PENDAHULUAN 
 
Undang-undangNomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal1angka14menyatakanbahwaPendidikanAnakUsiaDini(PAUD) adalah suatu upaya 
pembinaanyangditujukankepadaanaksejaklahirsampaidenganusiaenam 
tahunyangdilakukanmelalui  pemberian  rangsanganpendidikan  untuk membantu 
pertumbuhandanperkembanganjasmanidan rohaniagaranakmemilikikesiapan 
dalammemasukipendidikanlebihlanjut.Dalamperkembangannya,masyarakattelah 
menunjukkan kepedulian terhadap masalah pendidikan, pengasuhan, dan 
perlindungananakusiadiniuntukusia0 sampai dengan6tahundenganberbagai 
jenislayanansesuaidengankondisidankemampuan yangada,baikdalamjalur pendidikan 
formal maupun non formal. Penyelenggaraan PAUD jalur pendidikan 
formalberbentukTamanKanak-Kanak(TK)/RaudhatulAtfal(RA)danbentuklainyang 
sederajat,yangmenggunakanprogramuntukanakusia4–≤6tahun.Sedangkan 
penyelenggaraanPAUDjalurpendidikannonformalberbentukTamanPenitipanAnak 
(TPA)danbentuklainyangsederajat,yangmenggunakanprogramuntukanakusia 
0–<2tahun,2–<4tahun, 4–≤6tahundanProgramPengasuhanuntukanakusia 
0-≤6tahun; KelompokBermain(KB)danbentuklainyangsederajat,menggunakan program 
untuk anak usia 2– <4tahun dan 4–≤6 tahun. 
 
PenyelenggaraanPAUDsampaisaatinibelummemilikistandaryangdijadikan sebagai  
acuan minimal dalam penyelenggaraan PAUD jalur pendidikan formal, nonformal 
dan/atau informal. Oleh karena itu, untuk memberikan pelayanan yang 
berkualitassesuaidengankebutuhan pertumbuhandanperkembangananak,maka perlu 
disusun Standar PAUD. 
 
StandarPAUD merupakan bagian integral dari Standar Nasional Pendidikan 
sebagaimanayangdiamanatkandalamPeraturanPemerintahNomor19Tahun2005 
tentangStandarNasional Pendidikanyangdirumuskandenganmempertimbangkan 
karakteristikpenyelenggaraanPAUD. StandarPAUDterdiriatasempatkelompok, yaitu: (1) 
Standar tingkat pencapaian perkembangan; (2) Standar pendidik dan 
tenagakependidikan;(3)Standarisi,proses,danpenilaian;dan(4)Standarsarana dan 
prasarana, pengelolaan,danpembiayaan. 
 
Standartingkat pencapaian perkembangan berisi kaidah pertumbuhan dan 
perkembangananakusiadinisejaklahirsampaidenganusiaenamtahun.Tingkat 
perkembangan yang dicapai merupakan  aktualisasi potensi semua aspek 
perkembangan yang diharapkan  dapat dicapai anak  pada setiap tahap 
perkembangannya,bukanmerupakansuatutingkatpencapaiankecakapanakademik. 
Standarpendidik(guru,gurupendamping,danpengasuh)dan tenagakependidikan 
memuat kualifikasi dan kompetensi yang dipersyaratkan. Standar isi, proses, dan 
penilaian meliputi perencanaan,  pelaksanaan, dan penilaian program yang 
dilaksanakansecaraterintegrasi/terpadu sesuaidengankebutuhananak.Standar 
saranadanprasarana,pengelolaan,danpembiayaanmengaturpersyaratanfasilitas, 
manajemen, dan pembiayaanagar dapat menyelenggarakan PAUD dengan baik. 
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II. STANDAR TINGKATPENCAPAIAN PERKEMBANGAN 
 
Tingkat pencapaian perkembangan menggambarkan pertumbuhan dan 
perkembangan  yang diharapkan dicapai anak pada rentang usia tertentu. 
Perkembangananakyangdicapaimerupakanintegrasiaspekpemahamannilai-nilai 
agamadan moral,fisik,kognitif,bahasa,dansosial-emosional.Pertumbuhananak yang 
mencakup pemantauan kondisi kesehatandangizi mengacupadapanduankartu menuju 
sehat (KMS) dan deteksidini tumbuh kembang anak. 
 
Perkembangan anak berlangsung secara berkesinambungan yang berarti 
bahwatingkatperkembanganyangdicapai padasuatutahapdiharapkanmeningkat 
baiksecarakuantitatif maupunkualitatif padatahapselanjutnya.Walaupunsetiap 
anak adalah unik, karena  perkembangan anak berbeda satu sama lain yang 
dipengaruhiolehfaktorinternaldaneksternal,namundemikian,perkembangananak 
tetapmengikutipolayangumum.Agaranakmencapai  tingkatperkembanganyang optimal, 
dibutuhkan keterlibatan orang tua dan orang dewasa untuk memberikan rangsangan
 yang bersifat menyeluruh dan terpadu yang meliputi pendidikan, 
pengasuhan, kesehatan, gizi, dan perlindungan yang diberikan secara konsisten 
melalui pembiasaan. 
 
Tingkatpencapaianperkembangandisusunberdasarkankelompokusiaanak: 
0–<2tahun;2–<4tahun;dan4–≤6tahun.Pengelompokanusia0–<1tahun 
dilakukandalamrentangtigabulanankarenapadatahapusiaini,perkembangananak 
berlangsungsangatpesat.Pengelompokanusia1–<2tahundilakukandalamrentang 
enambulanan karenapada tahap usiaini,perkembangananakberlangsungtidak 
sepesat usia sebelumnya. Untuk kelompok usia selanjutnya, pengelompokan 
dilakukan dalam rentang waktu per tahun. 
 
 
A.Pengelompokan UsiaAnak 
 
1. Tahap usia 0 - < 2 tahun, terdiri atas kelompok usia: 
 
a. < 3 bulan 
b. 3 - < 6 bulan 
c. 6 - < 9bulan 
d. 9 - < 12 bulan e. 
12 - < 18 bulan f.
 18 - < 24 bulan 
 
2. Tahap usia 2 – < 4 tahun, terdiri atas kelompok usia: 
 
a. 2 – < 3 tahun 
b. 3 – < 4 tahun 
 
3. Tahap usia 4–≤ 6 tahun, terdiri atas kelompok usia : 
 
a. 4 – < 5 tahun 
b. 5 –≤ 6 tahun 
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B.Standar TingkatPencapaian Perkembangan Anak 
1.Tingkat Pencapaian PerkembanganKelompok Usia 0 – <12 Bulan 
 
Lingkup 
Perkembangan 
TingkatPencapaianPerkembangan 
<3bulan 3–<6bulan 6–<9bulan 9–<12bulan 
I.Nilai-nilai 
Agama dan 
Moral 
*) *) *) *) 
II.Motorik 
A. Motorik 
Kasar 
 
1.Refleks 
menggenggam 
benda yang 
menyentuh 
telapak tangan. 
2.Menegakkan 
kepala saat 
ditelungkupkan. 
3.Tengkurap. 
4.Bergulingke 
kanan danke 
kiri. 
 
1.Meraihbendadi 
depannya. 
2.Tengkurap 
dengan dada 
diangkat dan 
kedua tangan 
menopang. 
3.Dudukdengan 
bantuan. 
 
1.Melempar 
benda yang 
dipegang 
2.Merangkak 
ke segala 
arah. 
3.Duduktanpa 
bantuan. 
4.Berdiri 
dengan 
bantuan. 
5.Bertepuk 
tangan. 
 
1.Menarikbenda 
yang terjangkau. 
2.Berjalandengan 
berpegangan. 
3.Berjalan 
beberapa 
langkahtanpa 
bantuan. 
4.Melakukangerak 
menendang 
bola. 
B. Motorik 
Halus 
1.Memainkanjari 
tangan 
dankaki. 
2.Memegang 
benda dengan 
limajari. 
1.Memasukkan 
benda kedalam 
mulut. 
2.Memindahkan 
mainan darisatu 
tanganketangan 
yanglain. 
1.Memegang 
benda 
dengan ibu 
jari danjari 
telunjuk 
(menjumput) 
2.Meremas. 
1.Menggaruk 
kepala. 
2.Memegangbenda 
kecilatautipis 
(misal: 
potonganbuah 
ataubiskuit). 
3. Memukul-mukul 
atau mengetuk- 
ngetuk mainan. 
III.Kognitif 
A.Mengenali 
apa yang 
diinginkan. 
 
1.Membedakan 
apa yang 
diinginkan (ASI 
atau dot). 
 
1. Memperhatikan 
permainan yang 
diinginkan. 
 
1. Mengamati 
benda yang 
bergerak. 
 
1.Mulaimemahami 
perintah 
sederhana. 
B.Menunjukkan 
reaksi atas 
rang-sangan. 
1.Berhenti 
menangis 
setelah 
keinginannya 
terpenuhi 
(misal:setelah 
digendong atau 
diberi susu). 
1.Mengulurkan 
keduatangan 
untuk digendong. 
1.Berpaling 
kearah 
sumber 
suara. 
2.Mengamati 
bendayang 
dipegang 
kemudian 
dijatuhkan. 
1.Menunjukkan 
reaksi saat 
namanya 
dipanggil. 
2.Mencoba 
mencaribenda 
yang 
disembunyikan. 
3.Mencoba 
membuka/ 
melepas benda 
yang tertutup. 
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Lingkup 
Perkembangan 
TingkatPencapaianPerkembangan 
<3bulan 3–<6bulan 6–<9bulan 9–<12bulan 
IV.Bahasa 
Mengeluarkan 
suara untuk 
menyatakan 
keinginan atau 
sebagai reaksi 
atas 
rangsangan 
 
1.Menangis. 
2.Berteriak. 
3.Bergumam. 
 
1.Memperhatikan/ 
mendengarkan 
ucapan orang. 
2.Mengoceh. 
3.Tertawakepada 
orang yang 
mengajak 
berkomunikasi. 
 
1.Mulai 
menirukan 
ucapan. 
2.Merespons 
permainan 
cilukba. 
3.Menunjuk 
benda 
dengan 
mengucapkan 
satu kata. 
 
1.Mengucapkan 
dua katauntuk 
menyatakan 
keinginan. 
2.Menyatakan 
penolakan. 
3.Menyebutnama 
benda atau 
binatang (pus 
untuk kucing;oti 
untuk roti). 
V.Sosial- 
emosional 
Menunjukkan 
respons emosi 
 
 
 
1.Menatapdan 
tersenyum. 
2.Menangisuntu
k 
mengekspresi 
kanketidak 
nyamanan. 
 
 
 
1.Merespons 
dengan gerakan 
tangan dankaki. 
2.Menangisapabila 
tidak mendapat-
kan yang diingin-
kan. 
 
 
 
1.Mengulurkan 
tangan atau 
menolak 
untuk 
diangkat 
(digendong). 
2.Menunjuk 
sesuatu yang 
diinginkan. 
 
 
 
1.Menempelkan 
kepala bila 
merasa nyaman 
dalam pelukan 
(gen-dongan) 
atau meronta 
kalau merasa 
tidak nyaman. 
2.Menyatakan 
keinginan 
denganberbagai 
gerakan 
tubuhdan ung-
kapan kata-kata 
sederhana. 
3.Menirucara 
menyatakan 
pera-saan 
sayang dengan 
memeluk. 
 
*)Nilai-nilai agama dan moral pada usia 0 -  <12 bulan tidak diatur secara spesifik, 
sehingga pelaksanaannya diserahkan kepada masing-masing lembaga. 
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2.Tingkat Pencapaian Perkembangan Kelompok Usia 12 – < 24 Bulan 
 
 
LingkupPerkembangan 
TingkatPencapaianPerkembangan 
12–<18bulan 
 
18– < 24 bulan 
I.Nilai-nilaiAgamadan 
Moral 
*) *) 
II.Motorik 
A.MotorikKasar. 
 
1.Berjalansendiri. 
2.Naiktanggaatautempat 
yang lebihtinggidengan 
merangkak. 
3.Menendangbolakearah 
depan. 
4.Berdiridengansatukaki 
selama satudetik. 
 
1.Melompatdi tempat. 
2.Naiktanggaatautempatyanglebih 
tinggi denganberpegangan. 
3.Berjalanmundurbeberapa 
langkah. 
4.Menarikbendayangtidakterlalu 
berat (kursikecil). 
B.MotorikHalus. 1.Memegangalattulis. 
2.Membuatcoretanbebas. 
3.Menyusunmenaradengan 
tiga balok. 
4.Memeganggelasdengan 
dua tangan. 
5.Menumpahkanbenda- 
benda dariwadahdan 
memasukkannya kembali. 
1.Menirugarisvertikalatau 
horisontal. 
2.Memasukkanbendakedalam 
wadah yangsesuai. 
3.Membalikhalamanbukuwalaupun 
belumsempurna. 
4.Menyobekkertas. 
III.Kognitif 
A. Mengenali 
pengetahuan umum. 
 
1.Menyebutbeberapanama 
benda. 
2.Menanyakannamabenda 
yang belumdikenal. 
3.Mengenalbeberapawarna 
primer (merah,biru,kuning). 
4.Menyebutnamasendiridan 
orang-orangyangdikenal. 
 
1.Mempergunakanalatpermainan 
dengan carasemaunyaseperti 
balok dipukul-pukul. 
2.Mulaimemahamigambarwajah 
orang. 
3.Mulaimemahamiprinsipmilikorang 
lainseperti:miliksaya,milikkamu. 
B. Mengenalkonsep 
ukuran dan 
bilangan. 
Membedakanukuranbenda 
(besar-kecil). 
Membilangsampailima. 
IV.Bahasa 
A. MenerimaBahasa. 
 
1.Menunjukbagiantubuh 
yang ditanyakan. 
2.Memahamitemacerita 
pendek. 
 
1.Menaruhperhatianpadagambar- 
gambar dalambuku. 
2.Menggunakankata-kata 
sederhana untukmenyatakan 
keingintahuan. 
B. Mengungkapkan 
Bahasa. 
1.Meresponspertanyaan 
dengan jawaban“Yaatau 
Tidak” 
2.Mengucapkankalimatyang 
terdiri atasduakata 
1.Menjawabpertanyaandengan 
kalimat pendek. 
2.Menyanyikanlagusederhana. 
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LingkupPerkembangan 
TingkatPencapaianPerkembangan 
12–<18bulan 
 
18– < 24 bulan 
V.Sosial-Emosional 
Menunjukkanrespon 
emosi. 
 
1.Menunjukkanreaksimarah 
apabila merasaterganggu, 
seperti 
permainannyadiambil. 
2.Menunjukkanreaksiyang 
berbeda terhadaporang 
yang barudikenal. 
3.Bermainbersamateman 
tetapi sibukdengan 
mainannyasendiri. 
4.Memperhatikan/mengamati 
teman-temannya yang 
beraktivitas. 
 
1.Mengekspresikanberbagaireaksi 
emosi (senang,marah,takut, 
kecewa). 
2.Menunjukkanreaksimenerima 
ataumenolakkehadiranoranglain. 
3.Bermainbersamatemandengan 
mainan yangsama. 
4.Berekspresidalambermainperan 
(pura-pura). 
 
*)Nilai-nilai agama dan moral pada usia 12 - <24 bulan tidak diatur secara spesifik, 
sehingga pelaksanaannya diserahkan kepada masing-masing lembaga. 
 
 
 
3. Tingkat Pencapaian Perkembangan Kelompok Usia 2 – <4Tahun 
 
 
LingkupPerkembangan 
TingkatPencapaianPerkembangan 
2– <3tahun 3–<4tahun 
I.Nilai-nilaiAgamadan 
Moral 
Meresponshal-halyang 
terkaitdengannilai 
agamadanmoral. 
 
 
 
1.Mulaimenirugerakan 
berdoa/sembahyang sesuai 
dengan agamanya. 
2.Mulaimenirudoapendek 
sesuai denganagamanya. 
3.Mulaimemahamikapan 
mengucapkan salam,terima 
kasih, maaf,dsb. 
 
 
 
1.Mulaimemahamipengertianperilak
u yangberlawananmeskipun 
belum selaludilakukanseperti 
pemahaman perilaku 
baik-buruk,benar-salah,sopan- 
tidak sopan. 
2.Mulaimemahamiartikasihan 
dan sayangkepadaciptaan 
Tuhan. 
II.Motorik 
A.MotorikKasar 
 
1.Berjalansambilberjinjit. 
2.Melompatkedepandanke 
belakang denganduakaki. 
3.Melempardanmenangkap 
bola. 
4.Menarimengikutiirama. 
5.Naik-turuntanggaatautempat 
yang lebihtinggi/rendahdengan 
berpegangan. 
 
1.Berlarisambilmembawasesuatu 
yang ringan(bola). 
2.Naik-turuntanggaatautempat 
yang lebihtinggidengankaki 
bergantian. 
3.Menitidiataspapanyangcukup 
lebar. 
4.Melompatturundariketinggian 
kurang lebih20cm(dibawah 
tinggi lututanak). 
5.Menirugerakansenam 
sederhana sepertimenirukan 
gerakanpohon,kelinci 
melompat). 
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LingkupPerkembangan 
TingkatPencapaianPerkembangan 
2– <3tahun 3–<4tahun 
B.MotorikHalus 1.Meremaskertasataukain 
dengan menggerakkanlima 
jari. 
2.Melipatkertasmeskipunbelum 
rapi/lurus. 
3.Mengguntingkertastanpa 
pola. 
4.Koordinasijaritangancukupbaik 
untukmemegangbendapipih 
sepertisikatgigi,sendok. 
1.Menuangair,pasir,ataubiji-bijianke 
dalamtempatpenampung 
(mangkuk,ember). 
2.Memasukkanbendakecilkedalam 
botol(potonganlidi,kerikil,biji-
bijian). 
3.Meroncemanik-manikyangtidak 
terlalu kecildenganbenangyang 
agak kaku. 
4.Mengguntingkertasmengikuti 
pola garislurus. 
III.Kognitif 
A.Mengenal 
pengetahuan umum. 
 
1.Menyebutbagian-bagiansuatu 
gambarsepertigambarwajah 
orang,mobil,binatang,dsb. 
2.Mengenalbagian-bagian 
tubuh (limabagian). 
 
1.Menemukan/mengenalibagian 
yang hilangdarisuatupola 
gambar sepertipadagambar 
wajah orang,mobil,dsb. 
2.Menyebutkanberbagainama 
makanan danrasanya(garam, 
gula ataucabai). 
3.Memahamiperbedaanantara 
dua haldarijenisyangsama 
seperti membedakanantara 
buah rambutandanpisang; 
perbedaan antaraayamdan 
kucing. 
B.Mengenalkonsep 
ukuran, bentuk,dan 
pola 
1.Memahamikonsepukuran 
(besar-kecil,panjang-pendek). 
2.Mengenaltigamacambentuk 
( , ). 
3.Mulaimengenalpola. 
1.Menempatkanbendadalamurutan 
ukuran(palingkecil-paling 
besar). 
2.Mulaimengikutipolatepuk 
tangan. 
3.Mengenalkonsepbanyakdan 
sedikit 
IV.Bahasa 
A. MenerimaBahasa 
 
1.Hafalbeberapalaguanak 
sederhana. 
2.Memahamicerita/dongeng 
sederhana. 
3.Memahamiperintah 
sederhana sepertiletakkan 
mainan diatasmeja,ambil 
mainan daridalamkotak. 
 
1.Pura-puramembacacerita 
bergambar dalambukudengan 
kata-kata sendiri. 
2.Mulaimemahamiduaperintah 
yang diberikanbersamaan 
contoh: ambilmainandiatas 
meja laluberikankepadaibu 
pengasuh ataupendidik. 
B. Mengungkapkan 
Bahasa. 
1.Menggunakankatatanya 
dengan tepat(apa,siapa, 
bagaimana,mengapa, 
dimana). 
1.Mulaimenyatakankeinginandenga
n 
mengucapkankalimatsederhana 
(sayainginmainbola) 
2.Mulaimenceritakanpengalaman 
yang dialamidengancerita 
sederhana. 
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LingkupPerkembangan 
TingkatPencapaianPerkembangan 
2– <3tahun 3–<4tahun 
V.Sosial-Emosional 
Mampumengendalika
n emosi 
 
1.Mulai bisa mengungkapkan 
ketika ingin buang air kecil 
dan buangairbesar. 
2.Mulai memahami hak orang 
lain(harus antri,menunggu 
giliran). 
3.Mulai menunjukkan  sikap 
berbagi, membantu, bekerja 
bersama. 
4.Menyatakan perasaan 
terhadap anak lain (suka 
dengan  teman  karena   baik 
hati,tidaksukakarena nakal, 
dsb.). 
5. Berbagi peran dalam suatu 
permainan (menjadi dokter, 
perawat,pasienpenjagatoko 
atau pembeli). 
 
1.Mulaibisamelakukanbuangair 
kecil tanpabantuan. 
2.Bersabarmenunggugiliran. 
3.Mulaimenunjukkansikaptoleran 
sehingga dapatbekerjadalam 
kelompok. 
4.Mulaimenghargaioranglain. 
5.Bereaksiterhadaphal-halyang 
dianggap tidakbenar(marah 
apabila digangguatau 
diperlakukan berbeda). 
6.Mulaimenunjukkanekspresime- 
nyesal 
ketikamelakukankesalahan. 
 
 
4. TingkatPencapaian Perkembangan Kelompok Usia 4 – ≤6 Tahun 
 
Lingkup 
Perkembangan 
TingkatPencapaianPerkembangan 
Usia4 -  <5tahun Usia5-   ≤6tahun 
I. Nilai-nilaiAgama 
dan Moral 
1.MengenalTuhanmelaluiagama 
yang dianutnya. 
2.Menirugerakanberibadah. 
3.Mengucapkandoasebelum 
dan/atau sesudahmelakukan 
sesuatu. 
4.Mengenalperilakubaik/sopan 
dan buruk. 
5.Membiasakandiriberperilaku 
baik. 
6.Mengucapkansalamdan 
membalas salam. 
1.Mengenalagamayangdianut. 
2.Membiasakandiriberibadah. 
3.Memahamiperilakumulia(jujur, 
penolong, sopan,hormat,dsb). 
4.Membedakanperilakubaikdan 
buruk. 
5.Mengenalritualdanharibesar 
agama. 
6.Menghormatiagamaoranglain. 
II.Fisik 
A.MotorikKasar 
 
1.Menirukangerakanbinatang, 
pohon tertiupangin,pesawat 
terbang, dsb. 
2.Melakukangerakan 
menggantung (bergelayut). 
3.Melakukangerakanmelompat, 
meloncat, danberlarisecara 
terkoordinasi 
4.Melemparsesuatusecara 
terarah 
5.Menangkapsesuatusecara 
tepat 
6.Melakukangerakanantisipasi 
 
1.Melakukangerakantubuhsecara 
terkoordinasi untukmelatih 
kelenturan,keseimbangan,dan 
kelincahan. 
2.Melakukankoordinasigerakan 
kaki-tangan-kepala dalam 
menirukan tarianatausenam. 
3.Melakukanpermainanfisik 
dengan aturan. 
4.Terampilmenggunakantangan 
kanan dankiri. 
5.Melakukankegiatankebersihan 
diri. 
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Lingkup 
Perkembangan 
TingkatPencapaianPerkembangan 
Usia4 -  <5tahun Usia5-   ≤6tahun 
 7.Menendangsesuatusecara 
terarah 
8.Memanfaatkanalatpermainandi 
luarkelas. 
 
B.MotorikHalus 1.Membuatgarisvertikal,horizontal,
lengkungkiri/kanan,miring 
kiri/kanan,danlingkaran. 
2.Menjiplakbentuk. 
3.Mengkoordinasikanmatadan 
tangan untukmelakukan 
gerakan yangrumit. 
4.Melakukangerakanmanipulatif 
untuk menghasilkansuatu 
bentukdenganmenggunakan 
berbagaimedia. 
5.Mengekspresikandiridengan 
berkarya senimenggunakan 
berbagai media. 
1.Menggambarsesuaigagasannya. 
2.Menirubentuk. 
3.Melakukaneksplorasidengan 
berbagai mediadankegiatan. 
4.Menggunakanalattulisdengan 
benar. 
5.Mengguntingsesuaidenganpola. 
6.Menempelgambardengantepat. 
7.Mengekspresikandirimelalui 
gerakan menggambarsecara 
detail. 
C.KesehatanFisik 1.Memilikikesesuaianantarausia 
dengan beratbadan. 
2.Memilikikesesuaianantarausia 
dengan tinggibadan. 
3.Memilikikesesuaianantara 
tinggi denganberatbadan. 
1.Memilikikesesuaianantarausia 
dengan beratbadan. 
2.Memilikikesesuaianantarausia 
dengan tinggibadan. 
3.Memilikikesesuaianantaratinggi 
dengan beratbadan. 
III.Kognitif 
A.Pengetahuanumum 
dan sains 
 
1.Mengenalbendaberdasarkan 
fungsi (pisauuntukmemotong, 
pensil untukmenulis). 
2.Menggunakanbenda-benda 
sebagai permainansimbolik 
(kursi sebagaimobil). 
3.Mengenalgejalasebab-akibat 
yang terkaitdengandirinya. 
4.Mengenalkonsepsederhana 
dalam kehidupansehari-hari 
(gerimis, hujan,gelap,terang, 
temaram, dsb). 
5.Mengkreasikansesuatusesuai 
dengan idenyasendiri. 
 
1.Mengklasifikasibenda 
berdasarkanfungsi. 
2.Menunjukkanaktivitasyangbersifat 
eksploratifdanmenyelidik(seperti: 
apayangterjadiketika 
airditumpahkan). 
3.Menyusunperencanaankegiatan 
yang akandilakukan. 
4.Mengenalsebab-akibattentang 
lingkungannya (anginbertiup 
menyebabkan daunbergerak,air 
dapat menyebabkansesuatu 
menjadi basah.) 
5.Menunjukkaninisiatifdalam 
memilihtemapermainan(seperti: 
”ayokitabermainpura-pura 
seperti burung”). 
6.Memecahkanmasalahsederhana 
dalam kehidupansehari-hari. 
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Lingkup 
Perkembangan 
TingkatPencapaianPerkembangan 
Usia4 -  <5tahun Usia5-   ≤6tahun 
B.Konsepbentuk, 
warna, ukurandan 
pola 
1.Mengklasifikasikanbenda 
berdasarkanbentukatauwarna 
atau ukuran. 
2.Mengklasiifikasikanbendake 
dalamkelompokyangsamaatau 
kelompokyangsejenisatau 
kelompokyangberpasangan 
dengan2variasi. 
3.MengenalpolaAB-ABdan 
ABC-ABC. 
4.Mengurutkanbenda 
berdasarkan5seriasiukuran 
atau warna. 
1. 
Mengenalperbedaanberdasarka
nukuran:“lebihdari”;“kurang dari”; 
dan“paling/ter”. 
2. Mengklasifikasikanbenda 
berdasarkanwarna,bentuk,dan 
ukuran (3variasi) 
3. 
Mengklasifikasikanbendayangleb
ih banyakkedalamkelompokyang 
samaataukelompokyangsejenis,
ataukelompokberpasangan yang 
lebihdari2variasi. 
4. MengenalpolaABCD-ABCD. 
5. Mengurutkanbendaberdasarkan 
ukuran daripalingkecilkepaling 
besar atausebaliknya. C.Konsepbilangan, 
lambang bilangan 
dan huruf 
1.Mengetahuikonsepbanyakdan 
sedikit. 
2.Membilangbanyakbendasatu 
sampai sepuluh. 
3.Mengenalkonsepbilangan. 
4.Mengenallambangbilangan. 
5.Mengenallambanghuruf. 
1.Menyebu kanlamba gbilangan 
1-10. 
2.Mencocokkanbilangandengan 
lambang bilangan. 
3.Mengenalberbagaimacam 
lambang hurufvokaldan 
konsonan. 
IV.Bahasa 
A.Menerimabahasa 
1.Menyimakperkataanoranglain 
(bahasa 
ibuataubahasalainnya). 
2.Mengertiduaperintahyang 
diberikanbersamaan. 
3.Memahamiceritayang 
dibacakan 
4.Mengenalperbendaharaankata 
mengenai katasifat(nakal,pelit, 
baikhati,berani,baik,jelek, dsb.). 
1.Mengertibeberapaperintah 
secara bersamaan. 
2.Mengulangkalimatyanglebih 
kompleks. 
3.Memahamiaturandalamsuatu 
permainan. 
B.Mengungkapkan 
Bahasa 
1.Mengulangkalimatsederhana. 
2.Menjawabpertanyaan 
sederhana. 
3.Mengungkapkanperasaandenga
n katasifat(baik,senang,nakal, 
pelit,baikhati,berani,baik, jelek, 
dsb.). 
4.Menyebutkankata-katayang 
dikenal. 
5.Mengutarakanpendapat 
kepada oranglain. 
6.Menyatakanalasanterhadap 
sesuatu yangdiinginkanatau 
ketidaksetujuan. 
7.Menceritakankembali 
cerita/dongeng yangpernah 
didengar. 
1.Menjawabpertanyaanyanglebih 
kompleks. 
2.Menyebutkankelompokgambar 
yang memilikibunyiyangsama. 
3.Berkomunikasisecaralisan, 
memilikiperbendaharaankata, 
serta mengenalsimbol-simbol 
untuk persiapanmembaca, 
menulis danberhitung. 
4.Menyusunkalimatsederhana 
dalam strukturlengkap(pokok 
kalimat-predikat-keterangan). 
5.Memilikilebihbanyakkata-kata 
untuk mengekpresikanidepada 
orang lain. 
6.Melanjutkansebagian 
cerita/dongeng yangtelah 
diperdengarkan. 
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Lingkup 
Perkembangan 
TingkatPencapaianPerkembangan 
Usia4 -  <5tahun Usia5-   ≤6tahun 
C.Keaksaraan 1.Mengenalsimbol-simbol. 
2.Mengenalsuara–suara 
hewan/benda yangadadi 
sekitarnya. 
3.Membuatcoretanyang 
bermakna. 
4.Meniruhuruf. 
1.Menyebutkansimbol-simbol 
huruf yangdikenal. 
2.Mengenalsuarahurufawaldari 
nama benda-bendayangadadi 
sekitarnya. 
3.Menyebutkankelompokgambar 
yang memilikibunyi/hurufawal 
yang sama. 
4.Memahamihubunganantara 
bunyi danbentukhuruf. 
5.Membacanamasendiri. 
6.Menuliskannamasendiri. 
V.Sosialemosional 1.Menunjukkansikapmandiri 
dalam memilihkegiatan. 
2.Mauberbagi,menolong,dan 
membantu teman. 
3.Menunjukanantusiasmedalam 
melakukanpermainankompetitif 
secarapositif. 
4.Mengendalikanperasaan. 
5.Menaatiaturanyangberlaku 
dalam suatupermainan. 
6.Menunjukkanrasapercayadiri. 
7.Menjagadirisendiridari 
lingkungannya. 
8.Menghargaioranglain. 
1.Bersikapkooperatifdengan 
teman. 
2.Menunjukkansikaptoleran. 
3.Mengekspresikanemosiyang 
sesuai dengankondisiyangada 
(senang-sedih-antusiasdsb.) 
4.Mengenaltatakramadansopan 
santun sesuaidengannilaisosial 
budayasetempat. 
5.Memahamiperaturandandisiplin. 
6.Menunjukkanrasaempati. 
7.Memilikisikapgigih(tidakmudah 
menyerah). 
8.Banggaterhadaphasilkarya 
sendiri. 
9.Menghargaikeunggulanorang 
lain. 
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III. STANDAR PENDIDIK DAN TENAGAKEPENDIDIKAN 
 
Pendidikanak usia dini adalah profesional yang bertugas merencanakan, 
melaksanakan proses pembelajaran, dan menilai hasil  pembelajaran, serta 
melakukanpembimbingan,pengasuhandanperlindungan anakdidik. Pendidik 
PAUDbertugasdiberbagaijenislayananbaikpadajalurpendidikanformalmaupun 
nonformalsepertiTK/RA,KB,TPAdanbentuklainyangsederajat.PendidikPAUD 
padajalurpendidikan formalterdiriatasgurudangurupendamping;sedangkan 
pendidikPAUDpadajalurpendidikannonformalterdiriatasguru,gurupendamping, dan 
pengasuh. 
 
Tenaga  kependidikan bertugas melaksanakan administrasi,  pengelolaan, 
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses 
pendidikan pada  lembaga  PAUD.  Tenaga kependidikan  terdiri atas 
Pengawas/Penilik, Kepala Sekolah,  Pengelola, Administrasi, dan Petugas 
Kebersihan.TenagakependidikanpadaPAUDjalurpendidikanformalterdiriatas: 
Pengawas, Kepala  TK/RA,  Tenaga  Administrasi,  dan Petugas  Kebersihan. 
Sedangkan TenagakependidikanpadaPAUDjalurpendidikannonformalterdiri 
atas:Penilik, Pengelola, Administrasi,dan Petugas Kebersihan. 
 
A.Standar Pendidik 
 
1. KualifikasiAkademikdan Kompetensi Guru 
 
KualifikasidankompetensiguruPAUDdidasarkanpadaPeraturanMenteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2007 tentang 
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Gurubeserta lampirannya. 
 
BagiguruPAUDjalurpendidikanformal(TK,RA,danyangsederajat)dan 
guruPAUDjalurpendidikannonformal(TPA,KB,danyangsederajat)yang belum
 memenuhi kualifikasi akademik dan kompetensi disebut Guru 
Pendamping dan Pengasuh. 
 
2. KualifikasiAkademikdanKompetensi Guru Pendamping a. 
KualifikasiAkademik: 
1)memiliki ijazah D-IIPGTKdari Perguruan Tinggi terakreditasi; atau 
2)memilikiijazahminimalSekolahMenengahAtas(SMA)atausederajat dan
 memiliki sertifikat pelatihan/pendidikan/ kursus PAUD yang 
terakreditasi. 
 
b. Kompetensi 
 
 
Kompetensi/Subkompetensi 
 
Indikator 
1. KompetensiKepribadian 
1.1Bersikapdanberperilakusesuai 
dengan kebutuhanpsikologisanak. 
 
1.1.1Menyayangianaksecaratulus. 
1.1.2Berperilaku sabar, tenang, ceria, serta penuh 
perhatian. 
1.1.3Memiliki kepekaan, responsif dan humoris 
terhadap perilakuanak. 
1.1.4Menampilkandirisebagaipribadiyangdewasa,arif,d
anbijaksana. 
1.1.5Berpenampilanbersih,sehat,danrapi. 
1.1.6Berperilaku sopan santun, menghargai, dan 
melindungi anak. 
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Kompetensi/Subkompetensi 
 
Indikator 
1.2Bersikapdanberperilakusesuai 
dengan normaagama,budayadan 
keyakinan anak. 
1.2.1Menghargai peserta didik tanpa membedakan 
keyakinan yang dianut, suku, budaya, dan 
jender. 
1.2.2Bersikap sesuai dengan norma agama yang 
dianut,hukum,dannormasosialyangberlaku 
dalammasyarakat. 
1.2.3Mengembangkan sikap anak didik untuk 
menghargai agamadanbudayalain. 
1.3Menampilkandirisebagaipribadiyang 
berbudi  pekertiluhur 
1.3.1Berperilakujujur. 
1.3.2Bertanggungjawabterhadaptugas. 
1.3.3Berperilakusebagaiteladan. 
2. KompetensiProfesional 
2.1Memahamitahapanperkembangan 
anak. 
 
2.1.1Memahamikesinambungantingkat 
perkembangan anakusia0–6tahun. 
2.1.2Memahamistandartingkatpencapaian 
perkembangan anak. 
2.1.3Memahamibahwasetiapanakmempunyaitingka
t kecepatanpencapaianperkembanganyang 
berbeda. 
2.1.4Memahamifaktorpenghambatdanpendukung 
tingkat pencapaianperkembangan. 
2.2Memahamipertumbuhandan 
perkembangan anak. 
2.2.1Memahamiaspek-aspekperkembanganfisik-
motorik, kognitif,bahasa,sosial-
emosi,danmoralagama. 
2.2.2Memahamifaktor-faktoryangmenghambatdan 
mendukung aspek-aspekperkembangandiatas. 
2.2.3Memahamitanda-tandakelainanpadatiapaspek 
perkembangananak. 
2.2.4Mengenalkebutuhangizianaksesuaidenganusi
a. 
2.2.5Memahamicaramemantaunutrisi,kesehatanda
n keselamatananak. 
2.2.6Mengetahuipolaasuhyangsesuaidenganusia 
anak. 
2.2.7Mengenalkeunikananak. 
2.3Memahamipemberianrangsangan 
pendidikan,pengasuhan,dan 
perlindungan. 
2.3.1Mengenalcara-carapemberianrangsangan 
dalam pendidikan,pengasuhan,dan 
perlindungan secaraumum. 
2.3.2Memilikiketerampilandalammelakukan 
pemberianrangsanganpadasetiapaspek 
perkembangan. 
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Kompetensi/Subkompetensi 
 
Indikator 
2.4Membangunkerjasamadenganorangtu
a dalampendidikan,pengasuhan,dan 
perlindungananak. 
2.4.1Mengenalfaktor-faktorpengasuhananak,sosial 
ekonomi 
keluarga,dansosialkemasyarakatanyang 
mendukungdanmenghambatperkembangan  
anak. 
2.4.2Mengkomunikasikanprogramlembaga 
(pendidikan,pengasuhan,danperlidungananak) 
kepadaorangtua. 
2.4.3Meningkatkanketerlibatanorangtuadalam 
program dilembaga. 
2.4.4Meningkatkankesinambunganprogranlembaga 
dengan lingkungankeluarga. 
3.KompetensiPedagogik 
3.1Merencanakankegiatanprogram 
pendidikan,pengasuhan,dan 
perlindungan 
 
3.1.1Menyusunrencanakegiatantahunan, 
semesteran, bulanan,mingguan,danharian. 
3.1.2Menetapkankegiatanbermainyangmendu-kung 
tingkat pencapaianperkembangananak. 
3.1.3Merencanakankegiatanyangdisusun 
berdasarkankelompokusia. 
3.2Melaksanakanprosespendidikan, 
pengasuhan, danperlindungan. 
3.2.1Mengelolakegiatansesuaidenganrencanayang 
disusun berdasarkankelompokusia. 
3.2.2Menggunakan metode pembelajaran melalui 
bermain sesuaidengankarakteristikanak. 
3.2.3Memilihdanmenggunakanmediayangsesuai 
dengankegiatandankondisianak. 
3.2.4Memberikan motivasi untuk meningkatkan 
keterlibatananakdalamkegiatan. 
3.2.5Memberikan bimbingan sesuai dengan 
kebutuhan anak. 
3.3Melaksanakanpenilaianterhadap 
proses danhasilpendidikan, 
pengasuhan,danperlindungan. 
3.3.1Memilihcara-carapenilaianyangsesuaidengan 
tujuan yangakandicapai. 
3.3.2Melalukan kegiatan penilaian  sesuai  dengan 
cara-cara yangtelahditetapkan. 
3.3.3Mengolahhasilpenilaian. 
3.3.4Menggunakan hasil-hasil penilaian untuk 
berbagai kepentingan pendidikan. 
3.3.5Mendokumentasikanhasil-hasilpenilaian. 
4.KompetensiSosial 
4.1Beradaptasidenganlingkungan. 
 
4.1.1Menyesuaikandiridengantemansejawat. 
4.1.2Menaatiaturanlembaga. 
4.1.3Menyesuaikandiridenganmasyarakatsekitar. 
4.1.4Akomodatifterhadapanakdidik,orangtua, 
teman sejawatdariberbagailatarbelakang 
budaya dansosialekonomi. 
4.2Berkomunikasisecaraefektif 4.2.1Berkomunikasisecaraempatikdenganorangtua 
pesertadidik. 
4.2.2Berkomunikasiefektifdengananakdidik,baik 
secara fisik,verbalmaupunnonverbal. 
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3.Pengasuh PAUD 
 
a. KualifikasiAkademik 
 
Memilikikualifikasi akademik minimum Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 
sederajat. 
 
b. Kompetensi 
 
Kompetensi Indikator 
1.Memahamidasar- 
dasar pengasuhan. 
1.1Memahamiperanpengasuhanterhadappertumbuhandan 
perkembangan anak. 
1.2Memahamipolamakandankebutuhangizimasing-masinganak. 
1.3Memahamilayanandasarkesehatandankebersihananak. 
1.4Memahamitugasdankewenangandalammembantugurudanguru 
pendamping. 
2.Terampil 
melaksanakan 
pengasuhan. 
2.1Terampildalammelakukanperawatankebersihananak. 
2.2Terampilbermaindanberkomunikasisecaraverbaldannonverbal 
dengan anak. 
2.3Mengenalidanmengatasiketidaknyamanananak. 
2.4Terampilmerawatkebersihanfasilitasbermainanak. 
3.Bersikapdan 
berperilakusesuai 
dengan kebutuhan 
psikologisanak. 
3.1Menyayangianaksecaratulus. 
3.2Berperilaku sabar,tenang,ceria,penuhperhatian,sertamelindungianak. 
3.3Memilikikepekaandanhumorisdalammenyikapiperilakuanak. 
3.4Menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, arif, dan 
bertanggung jawab. 
3.5Berpenampilanrapi,bersih,dansehat. 
3.6Berperilaku santun, menghargai, dan hormat kepada orang tuaanak. 
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B.Standar Tenaga Kependidikan 
 
Untukmembantuanakusiadinimencapaitingkatperkembanganpotensinya, 
layananPAUDharusdikeloladenganbaik.SetiapsatuanPAUDharusmemiliki 
penanggungjawab yang  bertugas merencanakan, melaksanakan, mengelola 
administrasi dan biaya, serta mengawasi pelaksanaan program. Tenaga 
kependidikan PAUDterdiriataspengawas/penilik,kepalasekolah,pengelola, 
tenagaadministrasi,dan petugaskebersihanyangdiatursendiriolehmasing- masing 
lembaga. 
 
1. Pengawas/Penilik 
 
Kualifikasi dan kompetensi Pengawas PAUD jalur pendidikan formal 
didasarkanpadaPeraturan MenteriPendidikanNasionalRepublikIndonesia 
Nomor 12  Tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah 
beserta lampirannya. 
 
Kualifikasi dan kompetensi Penilik PAUD jalur pendidikan nonformal 
didasarkan pada Peraturan Penilik pendidikan nonformal pada umumnya. 
 
 
 
2. KepalaPAUDJalurPendidikan Formal 
 
KualifikasidankompetensikepalaTK/RAdidasarkanpadaPeraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 tentang 
Standar Kepala Sekolah/Madrasah beserta lampirannya. 
 
 
 
3. Pengelola PAUD Jalur Pendidikan Nonformal 
 
PengelolaPAUDjalurpendidikannonformaladalahpenanggungjawabdalam 
satuan PAUD jalur pendidikan nonformal dengan kualifikasi: 
 
a. Minimal memiliki kualifikasi dan kompetensi guru pendamping. 
b. Berpengalaman sebagai pendidikPAUDminimal2tahun. 
c. Lulus pelatihan/magang/kursus pengelolaan PAUD dari lembaga 
terakreditasi. 
 
Selain memiliki kompetensi guru pendamping, pengelola PAUD harus 
memenuhi kompetensi sebagai berikut: 
 
 
 
Kompetensi 
 
Indikator 
1.Kompetensi 
Kepribadian 
1.1Memiliki minat dalam bentuk pengabdian untuk 
mengembangkan lembaga. 
2.KompetensiProfesional 2.1Mengatasiberbagaimasalahteknisoperasional. 
2.2Membuat Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Lembaga. 
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Kompetensi 
 
Indikator 
3.Kompetensi 
Manajerial 
3.1Mengeloladanmengembangkanlembaga dalampelayanan 
pendidikan,pengasuhan,danperlindungan. 
3.2Mengkoordinasipendidikdantenagakependidikanlaindalam 
lembaga. 
3.3Mengelolasaranadanprasaranasebagaiasetlembaga. 
4.KompetensiSosial 4.1Bekerjasamadenganberbagaipihakuntukkepentingan 
lembaga. 
4.2Mengambilpeluanguntukmengelolalembagasecara 
berkesinambungan. 
4.3Memilikimotivasiuntukmeningkatkanmutulembaga. 
 
4. Administrasi PAUD 
 
a. KualifikasiAkademik 
Memilikikualifikasi akademik minimum Sekolah Menengah Atas (SMA) 
dansederajat; 
 
b. Kompetensi 
 
KOMPETENSI INDIKATOR 
1.Kepribadian 1.1Berakhlakmulia. 
1.2Bersikapterbuka. 
1.3Tekundanulet. 
1.4Jujurdanbertanggungjawab. 
2.Profesional 2.1Mengaplikasikanteknologiinformasisederhanadalamsistem 
administrasi pendidikan. 
2.2Mendokumentasidatakelembagaandenganmenggunakan 
berbagai media. 
2.3Memberipelayananadministratifkepadapendidikdantenaga 
kependidikan, sertaorangtuapesertadidik. 
2.4Mengelolasaranadanprasaranasekolahsecaraoptimal. 
2.5Memperlancaradministrasipenerimaanpesertadidikdan 
pengelompokan pesertadidik. 
2.6Mengelolakeuangansesuaidenganprinsippengelolaanyang 
akuntabel, transparan, danefisien. 
2.7Mengelolaketatausahaanuntukmendukungpencapaian 
tujuan. 
3.Sosial 3.1Menjalinkerjasamadenganseluruhpendidikdantenaga 
kependidikan untukmeningkatkankinerjadanpelayanan. 
3.2Memberilayananadministratifdaninformasi kepadaorangtua, 
masyarakat, danpemerintah. 
3.3Bersikaptransparan,terbuka,danramahdalammemberikan 
pelayanan. 
3.4Memilikikepekaansosial. 
4.Manajemen 4.1.Merencanakanprogramketatausahaansecaramingguan, 
bulanan, dantahunan. 
4.2.Melaksanakanprogramkerjasecaraterencana,rapi,dan 
terarsipkan. 
4.3.Membuatlaporankegiatanadministrasibulanandantahunan 
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IV. STANDAR ISI,PROSES,DAN PENILAIAN 
 
Standarisi,proses,danpenilaianmeliputistrukturprogram,alokasiwaktu,dan 
perencanaan,  pelaksanaan, penilaian dilaksanakan secara terintegrasi/terpadu 
sesuaidengan tingkatperkembangan,bakat/minatdankebutuhananak.Standarini yang 
mempertimbangkan potensi dan  kondisi  setempat, sehingga dimungkinkan 
terjadinya perbedaan kegiatan dan pelaksanaan pendidikan, pengasuhan, dan 
perlindungandilapangan. Perbedaandapatterjadikarenaadanya:(1)keragaman 
bentuklayananPAUD(TK/RA,TPA,KBdanbentuklainyangsederajat),yang menerapkan 
program paruh waktu dan program penuh waktu; (2) perbedaan 
kelompokusiayangdilayani(antaraanakusia0-<2tahundengananakusia2-<4 tahun 
serta 4 - ≤6 tahun); dan (3) perbedaan kondisi lembaga. 
 
Perencanaanprogramdilakukanolehpendidikyangmencakuptujuan,isi,dan 
rencana pengelolaanprogramyangdisusundalamRencanaKegiatanMingguan 
(RKM)danRencana KegiatanHarian(RKH).Pelaksanaanprogramberisiproses 
kegiatanpendidikan,pengasuhan, danperlindunganyangdirancangberdasarkan 
pengelompokanusiaanak,denganmempertimbangkankarakteristikperkembangan 
anak dan jenis layanan PAUD yang diberikan. Penilaian merupakan rangkaian 
kegiatan pengamatan, pencatatan, dan pengolahan data  perkembangan anak 
dengan menggunakan metode dan instrumen yang sesuai. 
 
 
A.STANDARISI 
 
1. StrukturProgram 
 
Struktur program kegiatan PAUD mencakup bidang pengembangan 
pembentukanperilakudanbidangpengembangankemampuandasarmelalui 
kegiatan bermain danpembiasaan.Lingkuppengembangan meliputi: (1)nilai- 
nilai agama dan moral, (2) fisik, (3) kognitif, (4) bahasa, dan (5) sosial 
emosional.Kegiatan pengembangansuatuaspekdilakukansecaraterpadu 
dengan aspek yang lain, menggunakan pendekatan tematik. 
 
 
 
2. Bentuk Kegiatan Layanan 
 
2.1KegiatanPAUDuntukkelompok usia 0 -<2 tahun. 
 
2.2KegiatanPAUDuntukkelompok usia 2 -<4 tahun. 
 
2.3KegiatanPAUDuntukkelompokusia4- ≤ 6 tahun. 
 
2.4Kegiatanpengasuhananakusia0-≤6tahunyangdilakukansetelah kegiatan 
2.1,2.2,dan 2.3selesaidilakukan. 
 
2.5Kegiatan penitipan anak usia 0 - ≤ 6 tahun yang dilakukan dengan 
menggabungkan kegiatan 2.1 atau2.2atau 2.3,dengan 2.4. 
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3. Alokasi waktu 
 
3.1Kelompok usia 0 - < 2 tahun: 
 
3.1.1 Satukali pertemuan selama 120 menit 
3.1.2 Satukali pertemuan per minggu. 
3.1.3 Tujuh belas minggu persemester. 
3.1.4 Dua semester per tahun. 
 
 
3.2Kelompok usia 2 - < 4 tahun: 
3.2.1 Satukalipertemuanselama180menit. 
3.2.2 Dua kali pertemuan perminggu. 
3.2.3 Tujuh belas minggu persemester. 
3.2.4 Dua semester per tahun. 
 
 
3.3Kelompok usia 4-≤6 tahun 
3.3.1PAUD Jalur Pendidikan Formal: 
3.3.1.1 Satukali pertemuanselama150–180menit. 
3.3.1.2 Enam atau lima hari perminggu, dengan jumlah pertemuan 
sebanyak 900 menit (30 jam @ 30 menit). 
3.3.1.3 Tujuh belas minggu efektifpersemester. 
3.3.1.4 Dua semester pertahun. 
 
 
3.3.2PAUD Jalur Pendidikan Nonformal: 
3.3.2.1 Satukali pertemuan selama 180 menit 
3.3.2.2 Tiga hari per minggu. 
3.3.2.3 Tujuh belas minggu efektifpersemester. 
3.3.2.4 Dua semester pertahun. 
 
 
3.4Kegiatan pengasuhan anak usia 0-≤6 tahun 
 
Alokasiwaktudisesuaikandengansisawaktudaripenitipandikurangi dengan 
kegiatan terstruktur yang sudah dilaksanakan, sesuai dengan jenis 
kegiatan dan kelompok usia. 
 
 
4. Rombongan belajar 
4.1PAUD Jalur Pendidikan Formal, jumlah maksimal peserta didik setiap 
rombongan belajar sebanyak 20 pesertadidik dengan 1orang guruTK/RA 
atau guru pendamping. Kelompok Auntuk anak usia 4-5 tahun dan 
kelompok B untuk anak usia 5-6 tahun. 
 
 
4.2PAUD Jalur Pendidikan Nonformal, jumlah peserta didik setiap 
rombonganbersifatfleksibel,disesuaikandenganusiadanjenislayanan 
program,dantersediaminimalseorangguru/gurupendamping.Selainitu 
harustersediapengasuhdenganperbandinganantarapendidik(guru/guru 
pendamping/pengasuh) dan peserta didik sbb: 
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4.2.1Kelompok usia 0 - <1 tahun 1 : 4 anak; 
4.2.2Kelompok usia 1 - <2 tahun 1 : 6 anak; 
4.2.3Kelompok usia 2 - <3 tahun 1 : 8 anak; 
4.2.4Kelompok usia 3 -<4 tahun 1 :10 anak; 
4.2.5Kelompok usia 4 -<5 tahun 1 :12 anak; 
4.2.6Kelompokusia5- ≤6 tahun 1 : 15 anak. 
 
 
5. Kalender Pendidikan 
 
Kalenderpendidikanadalahpengaturanwaktuuntukkegiatanpembelajaran 
peserta didik selamasatutahunajaranyangmencakuppermulaantahun 
ajaran,mingguefektif pembelajaran,waktupembelajaranefektif,danhari libur. 
Kalender pendidikan tersebut  disesuaikan dengan kondisi daerah setempat. 
 
 
 
B.STANDAR PROSES 
 
1.Perencanaan: 
1.2Pengembangan Rencana Pembelajaran 
1.2.1Perencanaan penyelenggaraan  PAUD meliputi  Perencanaan 
Semester, Rencana Kegiatan Mingguan  (RKM) dan Rencana 
Kegiatan Harian (RKH). 
1.2.2RencanaKegiatanuntukanakusia0–2tahunbersifatindividual. 
Jadwalkegiatandisesuaikandenganjadwalharianmasing-masing anak. 
 
 
1.3Prinsip-Prinsip 
1.3.1Memperhatikan tingkat perkembangan, kebutuhan, minat dan 
karakteristikanak. 
1.3.2Mengintegrasikan kesehatan, gizi, pendidikan, pengasuhan, dan 
perlindungan. 
1.3.3Pembelajaran dilaksanakan melalui bermain. 
1.3.4Kegiatan pembelajaran dilakukan secara bertahap, 
berkesinambungan, dan bersifatpembiasaan. 
1.3.5Proses pembelajaran bersifat aktif, kreatif, interaktif, efektif, dan 
menyenangkan. 
1.3.6Proses pembelajaran berpusat pada anak. 
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1.4Pengorganisasian 
1.4.1Pemilihanmetode yang tepat dan bervariasi. 
1.4.2Pemilihan alatbermain dansumber belajar yang ada di lingkungan. 
1.4.3Pemilihanteknikdanalatpenilaiansesuaidengankegiatanyang 
dilaksanakan. 
 
 
 
2.Pelaksanaan 
2.1Penataanlingkunganbermain 
2.1.1Menciptakansuasanabermainyang aman,nyaman,bersih, sehat, 
danmenarik. 
2.1.2Penggunaanalatpermainanedukatifmemenuhistandarkeamanan, 
kesehatan, dan sesuai dengan fungsi stimulasi yang telah 
direncanakan. 
2.1.3Memanfaatkan lingkungan. 
 
 
2.2Pengorganisasian Kegiatan 
2.2.1Kegiatan dilaksanakan di dalam ruang/kelasdandiluarruang/kelas. 
2.2.2Kegiatan dilaksanakan dalamsuasana yang menyenangkan. 
2.2.3Kegiatan untukanak usia 0-<2tahun, bersifat individual. 
2.2.4Pengelolaankegiatanpembelajaranpadausia2-<4tahundalam kelompok 
besar, kelompok kecil dan individu meliputi inti dan penutup. 
2.2.5Pengelolaankegiatanpembelajaranpadausia4-≤6tahundilakukan dalam 
individu, kelompok kecil, dan kelompok besar meliputi tiga kegiatan 
pokok, yaitu pembukaan, intidan penutup. 
2.2.6Melibatkanorangtua/keluarga. 
 
 
 
C.STANDAR PENILAIAN 
 
Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 
menentukantingkatpencapaianperkembangan anak yang mencakup: 
1. Teknik Penilaian 
Pengamatan, penugasan, unjuk kerja, pencatatan anekdot, 
percakapan/dialog, laporan orang tua, dan dokumentasi hasil karya anak 
(portofolio), sertadeskripsi profil anak. 
 
 
2. Lingkup 
2.1Mencakup seluruh tingkat pencapaianperkembanganpesertadidik. 
2.2Mencakup data tentang statuskesehatan, pengasuhan, dan pendidikan. 
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3. Proses 
3.1Dilakukan secara berkala, intensif, bermakna, menyeluruh, dan 
berkelanjutan. 
3.2Pengamatandilakukanpadasaat  anakmelakukanaktivitassepanjang hari. 
3.3Secaraberkalatimpendidikmengkaji-ulangcatatanperkembangananak dan 
berbagai informasi lain termasuk kebutuhan khusus anak yang 
dikumpulkan dari hasil catatan pengamatan, anekdot, check list, dan 
portofolio. 
3.4Melakukankomunikasidenganorangtuatentangperkembangananak, 
termasuk kebutuhan khusus anak. 
3.5Dilakukansecara sistematis,terpercaya, dan konsisten. 
3.6Memonitor semua aspek tingkatpencapaianperkembangananak. 
3.7Mengutamakan proses dampak hasil. 
3.8Pembelajaran melaluibermain dengan benda konkret. 
 
 
4. Pengelolaan hasil 
4.1Pendidikmembuatkesimpulandanlaporankemajuananakberdasarkan 
informasi yang tersedia. 
4.2Pendidik menyusun dan menyampaikan laporan perkembangan anak 
secaratertulis kepadaorangtuasecaraberkala,minimalsekalidalam 
satusemester. 
4.3Laporan perkembangan anak disampaikan kepada orang tua dalam bentuk 
laporan lisandantertulissecarabijak,disertaisaran-saranyang dapat 
dilakukan orang tua di rumah. 
 
 
5. Tindaklanjut 
5.1Pendidikmenggunakanhasilpenilaianuntukmeningkatkankompetensi diri. 
5.2Pendidik menggunakan hasil penilaian untuk memperbaiki program, 
metode, jenis aktivitas/kegiatan, penggunaan dan penataan  alat 
permainan edukatif,  alat kebersihan dan kesehatan,  serta  untuk 
memperbaiki sarana dan prasarana termasuk untuk  anak dengan 
kebutuhankhusus. 
5.3Mengadakanpertemuandenganorangtua/keluargauntukmendiskusikan dan 
melakukan tindaklanjut untuk kemajuan perkembangan anak. 
5.4Pendidik merujuk keterlambatan perkembangan anak kepada ahlinya 
melalui orang tua. 
5.5Merencanakanprogrampelayananuntukanakyangmemilikikebutuhan 
khusus. 
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V. STANDAR SARANA DANPRASARANA,PENGELOLAAN,DANPEMBIAYAAN 
 
Standarsaranadanprasarana,pengelolaan,danpembiayaanmerupakan satu 
kesatuan yangtidakdapatdipisahkandalammendukungpelayananPAUD. 
Standarsaranadan prasaranameliputijenis,kelengkapan,dankualitasfasilitas 
yangdigunakandalammenyelenggarakanprosespenyelenggaraanPAUD.Standar 
pengelolaan merupakan kegiatan manajemen satuan lembaga PAUD yang 
berkaitandengan perencanaan,pelaksanaan,danpengawasanpenyelenggaraan 
PAUD.Standarpembiayaanmeliputijenisdansumberpembiayaanyangdiperlukan dalam 
penyelenggaraan danpengembangan lembagaPAUD. 
 
 
A.Standar Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana adalah perlengkapan untuk  mendukung 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, pengasuhan, dan perlindungan. 
Pengadaan sarana dan prasarana perlu disesuaikan dengan jumlah anak, kondisi 
sosial, budaya,dan jenis layanan PAUD. 
1. Prinsip: 
1.1Aman,nyaman, terang,dan memenuhi kriteria kesehatan bagi anak. 
1.2Sesuai dengan tingkatperkembangan anak. 
1.3Memanfaatkanpotensidansumberdayayangadadilingkungansekitar, 
termasuk barang limbah/bekas layak pakai. 
 
 
2. Persyaratan 
2.1PAUD Jalur Pendidikan Formal 
2.1.1Luaslahan minimal 300m2. 
2.1.2Memilikiruanganakdenganrasiominimal3m2  perpesertadidik, 
ruangguru,ruangkepalasekolah,tempatUKS,jambandenganair 
bersih,danruanglainnyayangrelevandengankebutuhankegiatan anak. 
2.1.3Memiliki alat permainan edukatif,baik buatan guru,anak,dan pabrik. 
2.1.4Memilikifasilitaspermainanbaikdidalammaupundiluarruangan yang 
dapatmengembangkan berbagai konsep. 
2.1.5Memiliki peralatan pendukung keaksaraan. 
 
 
2.2PAUD Jalur Pendidikan Nonformal 
2.2.1Kebutuhanjumlahruangdanluaslahandisesuaikandenganjenis 
layanan,jumlahanak,dankelompokusiayangdilayani,denganluas 
minimal 3 m2  per perseta didik. 
2.2.2Minimalmemilikiruanganyangdapatdigunakanuntukmelakukan 
aktivitas  anak  yang  terdiridariruang  dalam  dan  ruang luar, dan 
kamarmandi/jamban yangdapatdigunakanuntukkebersihandiri dan 
BAK/BAB (toileting) dengan air bersih yang cukup. 
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2.2.3Memiliki sarana yang disesuaikan dengan jenis layanan, jumlah anak, 
dan kelompok usia yang dilayani. 
2.2.4Memilikifasilitaspermainanbaikdidalamdandiluarruanganyang dapat 
mengembangkan berbagai konsep. 
2.2.5Khusus untuk TPA, harus tersedia fasilitas untuk tidur, mandi, makan, 
dan istirahat siang. 
 
 
 
B.Standar Pengelolaan 
Pengelolaan dimaksudkan untuk menjamin terpenuhinya hak dan 
kebutuhananak,sertakesinambungan pelaksanaan PendidikanAnakUsiaDini. 
1.Prinsip Pengelolaan: 
1.1Programdikelola secarapartisipatoris. 
1.2PAUDjalurpendidikanformalmenerapkanmanajemenberbasissekolah yang
 ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan, partisipasi, 
keterbukaan, dan akuntabilitas. 
1.3PAUD jalur pendidikan nonformal menerapkan manajemen berbasis 
masyarakat. 
 
 
2.Bentuk Layanan: 
2.1PAUD jalur pendidikan formal untuk anak usia 4 - ≤6 tahun, terdiri atas: 
2.1.1Taman Kanak-Kanak/Raudhatul Athfal 
2.1.2Bentuklain yangsederajat. 
 
 
2.2PAUD jalur pendidikan nonformal terdiri atas: 
2.2.1TamanPenitipan Anakuntukanak usia 0-≤6 tahun 
2.2.2KelompokBermainuntukanakusia2- ≤6 tahun 
2.2.3Bentuk lain yang sederajat untuk anak usia 0 -≤6 tahun. 
 
 
3. Perencanaan Pengelolaan: 
3.1SetiapLembagaPAUDperlumenetapkanvisi,misidantujuanlembaga, 
sertamengembangkannyamenjadiprogramkegiatannyatadalamrangka 
pengelolaan dan peningkatan kualitas lembaga. 
3.2Visi,misi,dantujuanlembagadijadikancita-citadanupayabersamaagar 
mampumemberikaninspirasi,motivasidankekuatanpadasemuapihak yang 
berkepentingan. 
3.3Visi, misi, dan tujuan Lembaga dirumuskan oleh pimpinan lembaga 
bersama masyarakat, pendidik dan tenaga kependidikan. 
3.4Untuk PAUD Formal, selain butir 3.3 visi, misi, dan tujuan juga dirumuskan 
bersama dengan komite sekolah. 
3.5Program harus memiliki izin sesuai denganjenis penyelenggara program. 
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4. Pelaksanaan Pengelolaan 
4.1Pengelolaan Administrasikegiatan meliputi: 
4.1.1Dataanak dan perkembangannya; 
4.1.2Datalembaga; 
4.1.3Administrasi keuangan dan program. 
 
 
4.2Pengelolaansumberbelajar/mediameliputipengadaan,pemanfaatandan 
perawatan: 
4.2.1Alatbermain; 
4.2.2Media pembelajaran; dan 
4.2.3Sumberbelajar lainnya. 
 
 
5. Pengawasan dan Evaluasi 
5.1Lembaga memiliki mekanisme untuk melakukan pengawasan dan 
evaluasi program minimal satu kali dalam satu semester. 
 
 
 
C. STANDARPEMBIAYAAN 
Pembiayaanmeliputijenis,sumber,danpemanfaatan,sertapengawasandan 
pertanggung jawaban dalam penyelenggaraan dan pengembangan lembaga 
PAUD yang dikelola secara baik dan transparan. 
1. Jenis danPemanfaatannya: 
1.1Biaya investasi, dipergunakan untuk pengadaan sarana prasarana, 
pengembangan SDM, dan modalkerja tetap. 
1.2Biaya operasional, digunakan untuk gaji pendidik dan tenaga 
kependidikan serta tunjangan yang melekat, bahan atau peralatan 
pendidikan habispakaidanbiayaoperasional pendidikan taklangsung. 
1.3Biayapersonal,meliputibiayapendidikanyangdikeluarkanolehpeserta didik 
dalammengikuti proses pembelajaan. 
 
 
2. Sumber Pembiayaan 
Biayainvestasi,operasional,danpersonaldapatdiperolehdaripemerintah, 
pemerintahdaerah,yayasan,partisipasimasyarakatdan/ataupihaklainyang 
tidakmengikat. 
134 
26 
 
3.Pengawasan dan Pertanggungjawaban 
Lembaga memiliki mekanisme untuk melakukan
 pengawasan dan pertanggungjawaban 
keuangan sesuai denganperaturan yangberlaku. 
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ANGKET PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP 
KEBIJAKAN PAUD 
  
Lampiran 2. 
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Lampiran 2. Angket Persepsi Masyarakat Terhadap Kebijakan PAUD 
Berilah jawaban pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda, dengan cara 
memberi tanda (√) pada kolom yang tersedia. 
SB = Sangat Benar 
B = Benar 
TB = Tidak Benar 
STB = Sangat Tidak Benar 
 
No. Pernyataan SB B TB STB 
1. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dilakukan 
sebagai upaya pembinaan yang ditujukan kepada 
anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam)  
tahun. 
    
2. Pendidikan Anak Usia Dini dilakukan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani. 
    
3. Pendidikan Anak Usia Dini dilaksanakan agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan selanjutnya. 
    
4. Saya menanggapi positif atas kebijakan 
pemerintah tentang penyelenggaraan Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) di Indonesia.  
    
5. Supaya kebijakan PAUD dapat terlaksana 
dengan baik, maka perlu kerjasama antara 
pemerintah pusat, pemerintah daerah, 
masyarakat, dan orangtua.   
    
6. Kesadaran masyarakat di Indonesia terhadap  
pentingnya pendidikan untuk anak usia dini 
sangat rendah. 
    
7. Penyelenggaraan PAUD jalur non-formal di 
setiap desa memberikan kesempatan dan 
menyetarakan hak-hak pendidikan untuk setiap 
anak usia dini. 
    
8. Kebijakan PAUD tidak perlu diterapkan, karena 
akan menghabiskan anggaran pemerintah.  
    
9. Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan  
agar anak menjadi cerdas sejak dini.  
    
10. Pendidikan Anak Usia Dini dilaksanakan untuk 
membentuk akhlak yang baik. 
    
11. Pada saat anak berusia dini tahap pertumbuhan 
dan perkembangan anak begitu pesat, sehingga 
harus diberikan pendidikan dan gizi yang cukup 
serta seimbang.   
    
12. Pendidikan Anak Usia Dini membimbing anak -      
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 agar mampu mengontrol emosional dengan baik 
sesuai dengan tahapan usianya. 
    
13. Pendidikan Anak Usia Dini membantu 
mengembangkan kemampuan dasar anak dalam 
berbahasa yang baik dan benar. 
    
14. Tingkat pencapaian perkembangan anak terdiri 
dari perkembangan nilai moral, fisik, kognitif, 
bahasa, dan emosional-sosial. 
    
15. Memberikan pembelajaran atau pengenalan 
kepada anak usia dini tidak harus disesuaikan 
dengan tahap usianya. 
    
16. Pendidikan Anak Usia Dini membimbing anak 
usia dini agar mengenali dan memahami agama 
yang dianutnya. 
    
17. Melalui Pendidikan Anak Usia Dini, anak dapat 
mengembangkan kemampuan berinteraksi sosial 
dengan baik. 
    
18. PAUD sebaiknya mengajarkan anak usia 2 tahun 
tentang huruf dan berhitung, agar anak lebih 
awal memahaminya dan lebih pintar dari teman 
sebayanya.  
    
19.  Keterampilan dan kreatifitas pendidik PAUD 
sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan.  
    
20. Pendidik PAUD harus sabar kepada semua 
peserta didik. 
    
21.  Pendidik PAUD memiliki kemampuan 
berkomunikasi yang baik terhadap peserta didik 
dan orangtua peserta didik. 
    
22. Apabila pendidik PAUD beprilaku dan bersikap 
sesuai dengan kebutuhan anak usia dini, maka 
peserta didik akan merasa nyaman berada di 
sekolah PAUD.  
    
23. Apabila peserta didik menangis, maka pendidik 
harus memarahinya agar peserta didik tidak 
menjadi cengeng.  
    
24. Pendidik PAUD memberikan perhatian kepada 
semua peserta didik tanpa membeda-bedakan 
gender, suku, budaya, dan agama.  
    
25. Pendidik PAUD memiliki pribadi yang ceria 
agar peserta didik semangat dan termotivasi 
dalam mengikuti kegiatan. 
    
26. Pendidik PAUD tidak perlu memahami 
perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini, 
sebab yang paling diutamakan dari seorang 
pendidik PAUD adalah pendidikan minimal S1.  
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27. Untuk menjadi pengelola PAUD jalur non-
formal, harus memiliki pengalaman sebagai 
pendidik PAUD minimal selama 2 tahun. 
    
28. Jika ingin menjadi pengelola PAUD tidak harus 
memiliki minat dalam bentuk pengabdian untuk 
membentuk lembaga PAUD. 
    
29. Pengelola PAUD mengelola dan 
mengembangkan lembaga dalam pelayanan 
pendidikan, pengasuhan, dan perlindungan. 
    
30. Pengelola PAUD menyerahkan segala 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengelolaan 
biaya kepada kepala sekolah. 
    
31.  Pengelola PAUD sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan suatu lembaga PAUD jalur non-
formal.  
    
32. Karena setiap pertumbuhan dan perkembangan 
anak usia dini memiliki tahapan, maka bentuk 
layanan kegiatan PAUD dikelompokkan 
berdasarkan usia. 
    
33. Seharusnya bentuk layanan kegiatan PAUD 
dikelompokkan berdasarkan suku dan budaya, 
agar anak lebih mudah berkomunikasi. 
    
34. Pelaksanaan PAUD memadukan antara belajar 
dan bermain.   
    
35. Alat bermain dan lingkungan menjadi sumber 
belajar di PAUD.  
    
36. Penggunaan metode pembelajaran yang 
menarik, maka anak akan merasa senang ketika 
mengikuti kegiatan di sekolah PAUD. 
    
37. Laporan perkembangan anak disampaikan 
kepada orangtua dalam bentuk lisan maupun 
tertulis. 
    
38. Laporan penilaian perkembangan anak tidak 
dapat dinilai oleh pendidik, sebab yang lebih 
mengetahui dan memahami perkembangan anak 
adalah orangtuanya.  
    
39. Laporan penilaian perkembangan anak selama 
mengikuti kegiatan di PAUD dapat membantu 
orangtua dalam mengoptimalkan pertumbuhan 
dan perkembangan anak.    
    
40. Tempat pelaksanaan kegiatan PAUD 
menciptakan kenyamanan dan kebersihan.  
    
41. Setiap lembaga PAUD sebaiknya menyediakan 
permainan edukatif, sebab melalui permainan 
edukatif, kemampuan berfikir anak akan - 
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 berkembang lebih baik.     
42. Tempat pelaksanaan kegiatan PAUD sebaiknya 
dijaga oleh satpam (security) supaya keamanan 
peserta didik terjamin.  
    
43. Setiap lembaga PAUD memiliki visi, misi dan 
tujuan untuk dikembangkan secara nyata dalam 
rangka pengelolaan dan meningkatkan kualitas 
lembaga. 
    
44. Sekolah PAUD tidak boleh mengajarkan atau 
mengenalkan anak tentang pemanfaatan sumber 
daya alam yang ada di lingkungan sekitar, 
seperti barang bekas dan limbah. 
    
45. Sumber pembiayaan penyelenggaraan PAUD 
berasal dari pemerintah daerah. 
    
46. Sumber pembiayaan penyelenggaraan PAUD 
berasal dari partisipasi masyarakat. 
    
47. Sebaiknya biaya untuk kebutuhan di PAUD 
dirinci dan transparan (terbuka). 
    
 
*Mohon diperhatikan kembali agar seluruh nomor terisi, terimakasih.  
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ANGKET PERSEPSI ORANGTUA PESERTA 
DIDIK TERHADAP IMPLEMENTASI KEBIJAKAN 
PAUD  
Lampiran 3. 
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Lampiran 3. Angket Persepsi Orangtua Terhadap Implementasi Kebijakan 
PAUD di SPS Asparagus 
Berilah jawaban pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda, dengan cara 
memberi tanda (√) pada kolom yang tersedia. 
SS = Sangat Sesuai 
S = Sesuai 
TS = Tidak Sesuai 
STS = Sangat Tidak Sesuai 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya mengikutsertakan anak di SPS 
Asparagus, karena SPS Asparagus 
merupakan PAUD yang terbaik di Dusun 
Kentungan.   
    
2. Karena pentingnya pendidikan anak usia dini 
maka saya mengikutsertakan anak di SPS 
Asparagus. 
    
3. Kualitas SPS Asparagus di Dusun Kentungan 
sangat baik. 
    
4. SPS Asparagus perlu dibenahi kembali agar 
semakin menjadi tempat yang dipercaya oleh 
masyarakat dalam mendidik anak usia dini.   
    
5. Walaupun anak saya sudah terdaftar di SPS 
Asparagus, tetapi jarang mengikuti kegiatan 
yang sudah dijadwalkan karena anak saya 
tidak merasa nyaman di SPS Asparagus. 
    
6. Jika saya memiliki anak lagi, saya akan 
mengikutsertakan kembali anak saya di SPS 
Asparagus. 
    
7. SPS Asparagus membantu anak golongan 
masyarakat menengah bawah  untuk 
memperoleh pendidikan sejak berusia dini. 
    
8. Selama anak saya sekolah di SPS Asparagus,  
saya tidak melihat perubahan yang terjadi 
pada perkembangan anak saya.  
    
9. Semenjak anak saya sekolah di SPS 
Asparagus, kemampuan interaksi sosialnya 
terlihat sangat baik.  
    
10. SPS Asparagus tidak mengajarkan peserta 
didik sesuai dengan tingkat pencapaian 
perkembangan. 
    
11. Semenjak anak saya sekolah di SPS 
Asparagus, ia mulai memahami isi dari cerita 
atau dongeng yang dibacakan. 
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12. SPS Asparagus membantu anak agar dapat 
mengendalikan perasaan atau emosionalnya, 
sehingga anak dapat mengekspresikan sesuai 
dengan yang ia rasakan.     
    
13. Pendidik SPS Asparagus selalu sabar 
terhadap semua peserta didik. 
    
14. Pendidik SPS Asparagus tidak memiliki 
kepekaan dan responsif terhadap perilaku 
anak. 
    
15. Pendidik SPS Asparagus selalu ceria dan 
humoris.  
    
16. Pendidik di SPS Asparagus menggunakan 
metode yang sesuai dengan kebutuhan anak 
usia dini. 
    
17. Pendidik SPS Asparagus terlihat sangat 
terampil ketika mengajar. 
    
18. Pendidik SPS Asparagus jarang 
berkomunikasi dengan orangtua peserta 
didik. 
    
19. Jika diberi kesempatan, saya ingin menjadi 
pendidik di SPS Asparagus. 
    
20. Pengelola SPS Asparagus adalah ibu-ibu 
PKK di Dusun Kentungan. 
    
21. Pengelola SPS Asparagus mengelola dan 
mengembangkan lembaga dalam pelayanan 
pendidikan, pengasuhan, dan perlindungan. 
    
22. Jika diberi kesempatan, saya ingin menjadi 
bagian dari pengelola lembaga SPS 
Asparagus. 
    
23. Satu kali pertemuan (120 menit) di SPS 
Asparagus terlalu lama untuk anak usia dini 
belajar.   
    
24.  Proses pembelajaran di SPS Asparagus 
memperhatikan tingkat perkembangan dan 
kebutuhan anak. 
    
25. Proses pembelajaran di SPS Asparagus 
bersifat kreatif dan interaktif.  
    
26. Proses pembelajaran di SPS Asparagus 
terlihat sangat monoton sehingga anak-anak 
merasa bosan dan tidak menyenangkan. 
    
27. Perlombaan yang diselenggarakan oleh SPS 
Asparagus dalam rangka memperingati hari 
besar nasional dapat menumbuhkan jiwa 
nasionalisme di setiap diri anak. 
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28. Kegiatan di luar gedung seperti outbond atau 
wisata membahayakan keselamatan anak. 
    
29. Permainan edukatif yang dimiliki oleh SPS 
Asparagus sudah memenuhi standar 
keamanan. 
    
30. Laporan penilaian tidak sesuai dengan 
perkembangan yang dialami oleh anak saya. 
    
31. Laporan perkembangan anak disampaikan 
oleh pendidik dalam bentuk lisan maupun 
tertulis. 
    
32.  Laporan penilaian perkembangan anak tidak 
dapat dinilai oleh pendidik, sebab yang lebih 
mengetahui dan memahami perkembangan 
anak adalah orangtuanya.  
    
33. Laporan penilaian perkembangan anak 
selama mengikuti kegiatan di SPS Asparagus 
dapat membantu orangtua dalam 
mengoptimalkan pertumbuhan dan 
perkembangan anak.    
    
34. Tempat pelaksanaan kegiatan SPS Asparagus 
kurang memadai. 
    
35. Saya bersedia memberikan sumbangan 
materiil untuk menambah permainan-
permainan edukatif di SPS Asparagus. 
    
36. Keamanan anak-anak di SPS Asparagus tidak 
terjamin karena tidak ada pengawasan. 
    
37. SPS Asparagus selalu menciptakan 
kebersihan . 
    
38. Pengelolaan lembaga SPS Asparagus tertata 
dengan baik. 
    
39. Sumber pembiayaan SPS Asparagus berasal 
dari pemerintah daerah. 
    
40. Sumber Pembiayaan SPS Asparagus berasal 
dari masyarakat. 
    
41. Biaya satu kali pertemuan di SPS Asparagus 
tidak memberatkan orangtua peserta didik.  
    
42. Biaya untuk kebutuhan di SPS Asparagus 
dirinci dan transparan (terbuka) kepada 
orangtua peserta didik. 
    
 
*Mohon diperhatikan kembali agar seluruh nomor terisi, terimakasih.  
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PERTANYAAN PENELITIAN 
 
 
 
  
Lampiran 4. 
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Lampiran 4. Pertanyaan Penelitian 
1. Pedoman wawancara untuk Pengelola Satuan PAUD Sejenis (SPS) 
Asparagus   
1) Bagaimana sejarah berdirinya SPS Asparagus ?  
2) Apakah visi, misi, dan tujuan dari lembaga SPS Asparagus  ? 
3) Siapa sajakah pengelola SPS Asparagus ? 
4) Bagaimanakah struktur organisasi di SPS Asparagus ? 
5) Darimanakah sumber dana pengelolaan SPS Asparagus, baik untuk pendidik 
maupun fasilitas ?  
6) Apakah Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan di SPS Asparagus 
sudah memenuhi kriteria dan berkualitas? Jika belum, apa alasannya ?  
7) Apakah sarana dan prasarana di SPS Asparagus sudah memadai ? Jika 
belum, apa alasannya ? 
 
2. Pedoman wawancara untuk Sekretaris PAUD 
1. Menurut Bapak/Ibu seberapa pentingkah pendidikan bagi anak usia dini ? 
2. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang PAUD ? 
3. Apakah Bapak/Ibu setuju tentang penyelenggaraan PAUD di Indonesia ? 
4. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai kebijakan PAUD ? 
5. Sebagai tokoh masyarakat, apa yang telah Bapak/Ibu lakukan untuk 
meningkatkan PAUD (khususnya di daerah tempat tinggal) ? 
6. Apa saran Bapak/Ibu terhadap kebijakan PAUD ? 
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3. Pedoman wawancara untuk Pendidik SPS Asparagus 
1) Menurut Bapak/Ibu seberapa pentingkah pendidikan bagi anak usia dini ? 
2) Apakah yang Bapak/Ibu ketahui tentang PAUD ? 
3) Apakah Bapak/Ibu setuju tentang penyelenggaraan PAUD di Indonesia ? 
4) Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap kebijakan PAUD ? 
5) Menjadi pendidik di SPS Asparagus, atas dasar keinginan sendiri atau 
permintaan dari masyarakat setempat ? 
6) Sebagai pendidik, apa saja upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu 
dan kualitas SPS Asparagus ? 
7) Menurut Anda, apa saja kelebihan dan kekurangan di SPS Asparagus ? 
8) Apa saran Anda terhadap kebijakan PAUD ? 
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Hasil Perolehan Data Persepsi Pengelola & Wanita yang Mempunyai Anak Usia Dini Terhadap Penyelenggaraan PAUD
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47
Re 3 3 4 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 145
Sh 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 143
TU 1 3 3 3 4 2 3 4 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 1 3 3 3 4 3 155
SL 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 143
Su 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 136
SR 2 3 3 3 3 1 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 142
IW 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 138
Sur 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 159
Ba 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 1 3 3 3 4 4 162
As 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 1 3 3 3 4 4 154
Wa 1 3 3 3 4 2 3 4 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 2 4 3 1 3 3 3 4 3 151
Wi 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 135
Sum 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 2 2 4 4 159
TN 1 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 1 3 3 3 4 3 158
Sar 3 4 4 3 4 2 3 1 4 4 3 3 4 3 2 3 4 1 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 4 1 3 4 2 3 3 4 3 1 4 4 4 2 3 2 3 3 3 142
Tr 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 146
DA 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 2 4 3 153
Wgn 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 138
AW 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 4 155
Sul 2 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 1 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 2 4 3 157
Sy 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 146
EP 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 155
HS 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 179
RV 2 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 157
Sarj 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 1 3 4 4 171
Marg 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 1 3 4 4 171
Nr 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 144
TR 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 150
Dng 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 168
Mrs 2 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 2 4 3 3 3 151
Dt 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 4 146
Ind 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 155
DP 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 156
TR 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 4 147
Pain 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 141
IK. 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 150
Minar 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 149
IW 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 4 146
Kam 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 4 146
IEK 3 3 4 4 1 2 2 2 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 153
Nnd 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 176
Rsw 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 173
Wgy 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 173
Pry 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 173
Mjy 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 1 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 1 4 2 3 3 156
YL 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 137
ES 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 161
Jumlah 7201
Nama 
Item Pernyataan
Skor Total
150 
 
 
 
Hasil Perolehan Data Persepsi Orangtua Peserta Didik di SPS Asparagus Terhadap Implementasi Kebijakan PAUD
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42
SM 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 132
TYU 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 1 3 2 3 3 3 3 4 4 137
Dw 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 1 3 3 129
SNR 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 135
INS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 127
Mar 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 1 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 131
Ma 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 138
And 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 134
Am 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 4 2 3 3 138
NK 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 1 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 1 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 135
Ark 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 125
ESW 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 123
LL 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 130
NL 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 2 3 4 3 2 2 4 4 134
HS 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 123
SF 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 1 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 1 3 3 3 134
Di 4 3 4 3 4 3 4 3 3 1 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 1 3 1 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 134
RA 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 126
Nur 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 127
Yl 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 138
Su 3 4 3 4 4 1 4 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 143
EP 3 3 2 4 3 4 1 1 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 2 1 3 3 3 3 4 1 3 4 2 4 3 3 4 3 4 3 1 2 3 3 123
MH 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 136
It 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 4 4 153
Wy 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 116
Mur 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 1 3 4 4 4 3 3 3 2 135
HP 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 144
Jm 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 141
DA 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 1 4 4 1 151
Wwd 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 133
JW 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 1 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 2 3 3 131
Sr 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 134
YL 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 125
DS 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 2 1 4 4 3 4 4 3 4 1 4 2 142
End 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 127
Hnd 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 125
BC 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 128
Dny 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 2 1 3 3 2 108
Nu 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 126
AS 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 126
IW 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 129
RK 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 126
Jumlah 5532
Nama 
Item Pernyataan
Total Skor
151 
 
  
 
1. Persepsi Pengelola & Wanita Yang 
    Mempunyai Anak Usia Dini terhadap 
    Penyelenggaraan PAUD
1 2 3 4 5 6 7 8 Total Item
3 3 4 3 4 2 3 4 26
3 3 3 3 3 2 4 3 24
1 3 3 3 4 2 3 4 23
3 3 3 3 4 3 3 3 25
3 4 3 3 3 2 3 3 24
2 3 3 3 3 1 3 4 22
2 3 3 4 3 2 3 3 23
3 4 4 4 4 3 4 4 30
4 3 3 3 4 2 3 4 26
3 3 3 3 3 2 3 3 23
1 3 3 3 4 2 3 4 23
3 3 3 3 3 2 3 2 22
3 4 4 4 4 3 4 3 29
1 3 3 3 4 2 3 4 23
3 4 4 3 4 2 3 1 24
3 4 4 3 3 3 3 3 26
4 4 3 4 3 2 2 3 25
2 3 3 3 3 2 3 3 22
3 4 3 3 4 3 4 4 28
2 4 3 3 4 3 3 4 26
3 3 4 4 3 3 3 3 26
3 4 3 3 4 3 4 4 28
4 4 4 4 4 1 4 4 29
2 3 4 4 4 2 3 4 26
4 4 3 4 4 3 3 4 29
4 4 3 4 4 3 3 4 29
3 3 3 3 3 3 3 3 24
4 3 3 3 3 3 3 4 26
2 3 3 4 4 3 4 4 27
2 4 4 3 3 2 3 4 25
2 3 3 3 4 2 3 4 24
3 3 4 4 4 3 3 4 28
3 4 4 3 3 3 3 4 27
2 3 3 3 4 2 3 4 24
2 3 3 3 3 2 3 4 23
3 3 3 4 4 2 4 4 27
4 3 3 3 3 3 3 4 26
2 3 3 3 4 2 3 4 24
2 3 3 3 4 2 3 4 24
3 3 4 4 1 2 2 2 21
3 4 4 4 4 4 4 4 31
4 4 4 4 4 2 3 4 29
4 4 4 4 4 2 3 4 29
4 4 4 4 4 2 3 4 29
4 4 4 4 3 3 3 4 29
2 3 3 3 3 3 3 3 23
2 4 4 4 4 3 4 4 29
Jumlah 1210
2. Persepsi Pengelola & Wanita Yang Anak Usia Dini
    terhadap Standar  Tingkat Pencapaian Perkembangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total Item
2 3 3 3 3 3 4 2 3 4 30
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29
2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 34
4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 30
3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 30
3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 33
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 35
4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 37
3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 32
2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 34
3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 28
4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 37
4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 37
4 4 3 3 4 3 2 3 4 1 31
4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 32
3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 32
3 4 3 3 4 3 4 3 3 1 31
3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 30
4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 32
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 33
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32
3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 37
4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 34
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29
4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 32
4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29
4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 31
4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 33
4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 33
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29
4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 35
4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 35
3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 37
3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 37
3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 37
3 3 3 4 4 3 3 1 4 3 31
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 34
        Jumlah 1545
152 
 
 
3. Persepsi Pengelola & Wanita  Yang Mempunyai  Anak Usia Dini 
    terhadap Standar Pendidik & Tenaga Kependidikan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 Total Item
3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 42
3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 44
3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 46
3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 42
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 37
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 38
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 38
3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 44
3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 46
3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 46
3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 46
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 38
3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 43
3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 46
3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 4 1 3 39
3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 41
3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 45
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 38
4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 47
4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 47
4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 42
4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 47
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 50
4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 46
4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 46
4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 46
4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 42
4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 42
3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 46
3 3 3 4 4 4 3 4 1 3 3 3 3 41
4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 41
3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 45
3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 44
4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 42
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 38
4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 43
4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 2 3 43
4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 41
4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 41
4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 45
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 48
4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 48
4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 48
4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 48
3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 44
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 37
4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 47
     Jumlah 2044
153 
 
 
4. Persepsi Pengelola & Wanita  Yang 
    Mempunyai Anak Usia Dini terhadap
    Standar Isi, Proses, dan Penilaian
1 2 3 4 5 6 7 8 Total Item
3 4 3 3 3 3 3 3 25
3 3 3 2 3 3 3 3 23
3 3 3 4 4 4 3 4 28
3 3 4 3 3 3 2 3 24
3 3 3 3 3 2 2 3 22
3 3 3 4 4 3 3 3 26
3 3 3 3 3 3 3 3 24
3 3 3 3 4 3 3 3 25
3 3 3 4 4 4 3 4 28
3 3 3 4 4 4 3 4 28
3 3 3 4 4 4 1 2 24
3 2 3 3 3 3 3 3 23
4 2 3 3 4 4 3 3 26
3 3 3 4 4 4 3 4 28
4 2 3 3 4 3 1 4 24
2 2 3 3 4 2 3 3 22
3 4 3 4 3 3 3 3 26
3 3 3 3 3 3 3 3 24
2 3 4 4 4 3 3 3 26
3 4 3 4 4 3 3 4 28
3 3 3 3 3 3 3 3 24
2 3 4 4 4 3 3 3 26
4 4 4 4 4 4 4 4 32
3 4 3 3 3 3 3 3 25
3 4 4 4 4 3 3 4 29
3 4 4 4 4 3 3 4 29
3 3 3 3 3 3 3 3 24
3 4 4 3 3 3 3 3 26
3 4 3 4 3 4 3 4 28
3 4 3 3 4 3 3 4 27
3 4 3 4 4 3 3 3 27
4 3 4 4 4 3 3 3 28
3 4 3 3 4 4 3 3 27
3 4 3 4 4 3 3 3 27
3 3 3 3 3 3 3 3 24
3 3 3 3 3 3 3 3 24
3 3 3 3 3 3 3 3 24
3 4 3 4 4 3 3 3 27
3 4 3 4 4 3 3 3 27
3 3 3 3 4 3 3 3 25
4 4 4 4 4 4 4 4 32
4 4 3 4 4 4 3 4 30
4 4 3 4 4 4 3 4 30
4 4 3 4 4 4 3 4 30
3 4 4 4 4 3 4 3 29
3 3 3 3 3 3 3 3 24
3 4 4 3 4 3 3 3 27
    Jumlah 1236
5. Persepsi Pengelola & Wanita   Yang 
    Mempunyai Anak Usia Dini terhadap
    Standar Sarana Prasarana, Pengelolaan, dan 
    Pembiayaan
1 2 3 4 5 6 7 8 Total Item
3 2 4 3 3 2 3 2 22
3 3 3 3 3 2 2 4 23
3 4 1 3 3 3 4 3 24
3 3 2 3 3 3 3 2 22
3 3 3 3 3 3 2 3 23
3 3 3 3 3 2 3 3 23
3 3 2 3 3 3 3 3 23
4 3 3 3 3 2 3 4 25
3 4 1 3 3 3 4 4 25
3 4 1 3 3 3 4 4 25
4 3 1 3 3 3 4 3 24
3 3 3 3 2 3 3 4 24
3 4 2 3 2 2 4 4 24
3 4 1 3 3 3 4 3 24
4 4 2 3 2 3 3 3 24
3 3 3 3 3 3 3 4 25
4 4 4 2 3 2 4 3 26
3 3 2 3 3 3 3 4 24
3 2 2 2 2 3 4 4 22
4 3 2 3 4 2 4 3 25
3 3 3 3 3 2 3 4 24
3 2 3 2 2 3 3 4 22
4 4 4 4 4 1 4 3 28
4 3 2 3 4 3 4 4 27
4 4 3 4 1 3 4 4 27
4 4 3 4 1 3 4 4 27
3 3 3 3 3 3 3 3 24
3 3 3 3 4 2 3 3 24
4 4 3 3 4 4 4 4 30
3 4 2 2 4 3 3 3 24
4 3 2 3 3 2 4 4 25
3 3 2 3 3 2 3 3 22
4 4 2 3 3 3 3 3 25
4 3 2 3 3 2 4 4 25
3 3 3 3 3 2 4 4 25
3 3 2 3 3 3 3 3 23
3 3 3 2 3 3 3 3 23
4 3 2 3 3 2 4 4 25
4 3 2 3 3 2 4 4 25
3 4 3 3 3 3 4 4 27
4 3 3 4 4 4 4 4 30
3 4 4 4 4 2 4 4 29
3 4 4 4 4 2 4 4 29
3 4 4 4 4 2 4 4 29
3 3 4 1 4 2 3 3 23
3 3 2 3 3 3 3 3 23
3 3 2 2 3 3 4 4 24
       Jumlah 1166
154 
 
 
2. Persepsi Orangtua Peserta Didik
    Standar Tingkat Pencapaian 
    Perkembangan
1 2 3 4 5 Skor Total
3 4 3 3 3 16
3 3 3 3 3 15
4 3 3 3 3 16
3 3 3 3 4 16
3 3 3 3 3 15
3 3 3 3 3 15
3 3 3 3 3 15
3 4 3 3 4 17
4 3 4 4 4 19
3 3 3 3 4 16
3 3 3 3 3 15
3 3 3 3 3 15
3 3 3 3 4 16
3 3 4 4 4 18
3 3 3 3 3 15
4 3 3 3 4 17
3 3 1 3 3 13
2 3 3 3 3 14
3 3 3 3 3 15
3 4 3 4 3 17
3 3 1 4 4 15
1 3 4 3 4 15
3 4 3 3 3 16
4 4 4 4 4 20
3 3 3 3 3 15
4 3 4 3 3 17
3 4 3 4 4 18
3 3 4 4 3 17
4 4 4 4 4 20
4 4 3 3 3 17
4 4 3 3 3 17
3 3 4 3 3 16
3 3 3 3 3 15
3 4 3 3 3 16
2 3 3 3 4 15
4 3 3 3 3 16
3 3 3 3 3 15
3 2 3 3 3 14
3 3 3 3 3 15
3 3 2 3 3 14
4 3 3 4 3 17
3 3 2 3 3 14
    Jumlah 669
1. Persepsi Orangtua Peserta  Didik
    Terhadap Pelaksanaan PAUD
1 2 3 4 5 6 7 Skor Total
4 4 4 3 4 3 4 26
4 4 4 4 3 3 4 26
4 4 3 3 2 3 4 23
3 4 4 4 4 3 3 25
3 3 3 3 3 3 3 21
3 4 3 4 3 3 4 24
3 4 3 3 3 3 4 23
3 4 3 3 3 3 3 22
4 4 3 4 3 3 4 25
3 3 3 4 2 3 4 22
3 4 3 3 3 3 4 23
3 4 3 4 3 3 3 23
4 3 3 4 2 3 3 22
3 4 3 4 3 3 4 24
3 4 3 4 3 3 3 23
4 4 4 3 3 4 4 26
4 3 4 3 4 3 4 25
3 4 4 4 4 3 4 26
3 4 4 4 3 3 3 24
4 4 4 4 3 3 4 26
3 4 3 4 4 1 4 23
3 3 2 4 3 4 1 20
4 4 4 3 4 4 4 27
3 4 4 2 4 4 4 25
3 3 3 3 3 2 3 20
4 4 3 3 4 4 3 25
4 4 4 3 3 4 4 26
4 4 4 4 3 3 4 26
4 4 4 3 4 4 4 27
4 4 3 3 3 4 3 24
3 4 3 4 4 3 4 25
3 4 3 3 4 3 3 23
3 3 3 4 3 2 3 21
4 4 4 3 3 4 4 26
3 3 3 3 4 3 3 22
3 4 3 3 3 3 3 22
3 4 3 4 4 3 3 24
3 3 3 4 3 2 3 21
3 4 3 3 4 3 4 24
3 4 3 4 3 3 3 23
3 4 3 4 3 3 4 24
3 4 3 4 3 3 3 23
                Jumlah 1000
155 
 
 
3. Persepsi Orangtua Peserta Didik Terhadap Standar 
    Pendidik dan Tenaga Kependidikan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Skor Total
3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 28
4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 34
4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 35
4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 32
3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 32
4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 33
3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 34
4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 32
4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 35
4 4 4 4 4 3 1 3 3 2 32
4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 32
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29
3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31
4 3 4 4 4 3 2 4 3 2 33
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
4 4 4 4 3 3 3 1 3 2 31
3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 34
3 4 3 3 3 3 1 3 3 2 28
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 34
4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 36
3 3 4 3 4 2 4 3 2 1 29
4 4 4 3 4 4 2 3 3 2 33
4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 35
3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 28
4 4 4 4 4 4 2 3 4 1 34
4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 34
4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 36
4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 36
4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 33
4 4 3 3 3 4 2 4 3 1 31
4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 34
3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 28
4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 36
4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 32
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
4 3 4 3 3 3 2 4 3 2 31
3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 24
3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 28
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29
4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 30
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29
                              Jumlah 1335
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5. Persepsi Orangtua Peserta Didik Terhadap
    Standar Sarana Prasarana, Pengelolaan, dan 
    Pembiayaan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 Skor Total
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
1 3 2 3 3 3 3 4 4 26
2 2 3 3 3 3 1 3 3 23
2 3 4 3 3 3 3 3 3 27
3 3 3 3 3 3 2 3 3 26
2 3 3 3 3 3 3 3 3 26
2 3 4 4 3 3 4 4 3 30
3 3 3 3 3 3 3 4 4 29
2 3 2 4 3 4 2 3 3 26
3 3 3 4 4 3 3 4 4 31
2 3 3 3 3 3 2 3 2 24
2 3 3 3 2 3 2 3 3 24
3 3 3 4 3 3 3 3 3 28
1 2 3 4 3 2 2 4 4 25
2 3 3 3 3 2 3 3 3 25
2 3 3 3 3 1 3 3 3 24
3 2 3 4 4 4 3 4 3 30
3 2 3 3 3 3 3 3 3 26
3 3 3 3 3 3 2 3 4 27
3 3 3 3 3 2 2 3 3 25
4 3 3 3 3 3 3 4 3 29
3 4 3 4 3 1 2 3 3 26
3 3 3 3 3 3 3 3 2 26
3 3 4 4 4 2 2 4 4 30
2 2 2 3 3 3 3 2 3 23
1 3 4 4 4 3 3 3 2 27
3 3 3 3 4 3 3 3 4 29
2 2 3 3 3 2 3 3 3 24
1 4 4 4 1 1 4 4 1 24
3 3 3 3 3 3 3 3 2 26
2 2 3 3 4 3 2 3 3 25
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
3 2 3 3 3 3 3 3 4 27
4 3 4 4 3 4 1 4 2 29
3 3 3 3 3 2 2 3 3 25
2 3 3 3 3 2 2 3 3 24
2 3 3 3 3 2 2 3 3 24
2 3 3 3 2 1 3 3 2 22
3 2 3 3 3 3 3 3 3 26
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
3 2 3 3 4 2 2 3 3 25
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
                       Jumlah 1101
4. Persepsi Orangtua Peserta Didik Terhadap  Standar Isi, 
    Proses, dan Penilaian
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Skor Total
3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 35
3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 36
2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 32
3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 35
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
2 3 3 3 4 1 3 3 4 3 4 33
4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 36
4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 34
3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 33
3 3 4 3 4 3 3 4 4 1 2 34
3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 31
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 32
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 34
3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 30
3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 36
3 3 4 3 4 3 3 1 3 1 4 32
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 32
3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 31
2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 36
4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 40
3 3 3 3 4 1 3 4 2 4 3 33
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 34
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43
3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 30
3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 32
3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 37
3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 38
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 33
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 34
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 34
2 4 4 4 4 2 4 4 2 1 4 35
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 34
3 2 3 1 3 3 3 3 1 2 3 27
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 33
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
                               Jumlah 1427
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VALIDITAS DAN RELIABILITAS UJI COBA 
ANGKET 
 
  
Lampiran 6. 
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1. Persepsi Masyarakat Terhadap Penyelenggaraan PAUD 
a. Reliabilitas 
 
b. Validitas 
 
159 
 
Berdasarkan hasil uji coba kepada 16 sampel dari 54 item pernyataan 
kuisioner, uji reliabilitas instrument berdasarkan SPSS 16.0 diperoleh hasil 
sebesar 0,881 maka termasuk pada kategori reliabilitas tinggi. Sedangkan hasil uji 
validitas terdapat 26 item pernyataan yang dinyatakan valid dan dipakai, dan item 
pernyataan yang tidak valid dan dibuang terdapat 7 item pernyatan. Sedangkan 
item pernyatan yang mendekati angka 0,3 diperbaiki dan dipakai, berjumlah 21. 
Setelah angket di uji cobakan maka terdapat 47 item pernyataan kuisioner 
mengenai persepsi masyarakat terhadap kebijakan PAUD.   
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2. Persepsi Orangtua Peserta Didik Terhadap Implementasi Kebijakan 
PAUD 
a. Reliabilitas 
 
b. Validitas 
 
161 
 
Berdasarkan hasil ui coba kepada 14 sampel dari 50 item pernyataan 
kuisioner, uji reliabilitas instrument berdasarkan SPSS 16.0 diperoleh hasil 
sebesar 0,710 maka termasuk pada kategori reliabilitas tinggi. Sedangkan hasil uji 
validitas terdapat 24 item pernyataan yang dinyatakan valid dan dipakai, dan item 
pernyataan yang tidak valid dan dibuang terdapat 8 item pernyatan. Sedangkan 
item pernyataan yang mendekati angka 0,3 diperbaiki dan dipakai, berjumlah 18. 
Setelah angket di uji cobakan maka terdapat 42 item pernyataan kuisioner 
mengenai persepsi orangtua peserta didik terhadap implementasi kebijakan 
PAUD. 
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TABEL KREJCIE 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7. 
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(Dermawan Wibisono, 2000: 54) 
 
 
 
 
 
 
164 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SURAT IJIN PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8. 
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